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KATA SAMBUTAN

Buku berjudul "Perilaky FEumah Tangga Pelani Plasma Kelapa Sawit’
yang ditulis oleh Sdr Elisa Wildayana ini adalah buku referensi sesuai dengan
definisi DIKTI. Buku referensi adalabh suatu lulisan dalam beruk buku yang
subsiansi pembahasannya pada sau bidang iimu kompetensi penulis. |si tulisan
memenuhi syaral-syarat sebuah karya ilmiah yvang uluh, vaidu adanya rumuasan
masalan vang mengandung nilal kebaruvan, metodologl pemecahan masalan,
dukurgan dala atau tewsi mutakhic yarmg lengkap dan jelas, serida ada
kesimpulan dan daflar pustaka (DIKTI.

Buku referensi banyak digunakan oieh mahasiswa (pembaca) sebagai
pahan kajlan umtuk peneltian dan  digunakan sebagal rujukan dalam
perkufiahan. Buku referensi ditulis dengan mengikuti alur dan stnekiar logika
bidang keilmuan [scienifc oriemfed), Isi bukw ini disusun dari hasil penelifian
vang dilakukan oleh penulis dan hasil penelitian lainrya vang relevan
Anateminygsg adalabh anatomi buku, bukan anatomi laporan penalitian. Buku
referensi jika digunakan dalam kegiatan pembelajaran, mazih diperiskan
pendampingan dan penjelasan-penjelasan dar dosan, karena mamang simukiur
dan isinya lidak dirancang untuk kegiatan belsjar secara mandirl. Bahaza buku
referensi sangat formal, isinya mengendung banyvak pemikiran atau konsep
dasar bidang iimu dan merupakan hasil penalitian terkin.

llmu pengetabuan dan keahlian yang kifa maliki sekarang, fidak akan
memberikan manfaat jangka panjang jika tidak diabadikan dalam benfuk tulisan,
I juga tidak akan bermanfaat secara maksimal kepada orang banyak tanpa
iulisan, karena orang cenderung cepat lupa. Akan tetapi jika ilmu ditulis dalam
bentuk buky referensl, maka buku tersebut akan telap ada di dunia, walaupun
kita telah dipanggil oleh Allah SWT.

Terbitnya buku referensl ini sangal bermanfaat dan perlu sebagal bahan
acuan penelitian dan pembelajaran. Banyak masukan dan saran yang dilerima
penulis guna melengkapi isi buku ini, sehingga memperkual posisi buku in
sebagai buku referensi,

Sebagai Wetua Jurusan Sosek, kami menyambut gembira dan
memtherikan penghargaan yang tinggl atas terbitnya buku Ini Semoga buku
referensi ini bermanfazt bagi Imo Pengelatwan dan Teknologi sera
peningkatan sumberdaya manusia yang menguasal persoalan “Perilaku Rumah
Tangge Petani Plasma Kelaps Zawit”. Sekal lagi kami ucapkan selamat,
semoga dengan terbitnya buku ini dapal memaotivasl terbitrya buku-buku sosial
ekonomi perfanian lainnya.

indralaya, Juli 2018
Kelua Jurusan,

Dr. Ir. Maryadi, M.5i.
MIP 15850102 1992031001
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KATA PENGANTAR

Buku ini ditulis sabagai buku referensi sebagaimana yang disyaratcan
DIKTI Buku referensl adalah suatu fulisan dalam Dentuk buku yang substansi
pembahasannya pada satu bidang imu kompetensi penulis. 1si tulisan harus
menenuhi syaral-syaral sebuah karya imiah yang uluh, yaiu adanya rumasan
miasalah yang mengandung nilai kebaruan, metodelogi pemecahan masalah,
dukurgan data atau tecr mutakhir yang lengkap dan jelas, sera ada
kesimpulan dan dafiar pusiaka.

Isi buky referensi ini disusun dari hasil pepelitian dan atas dasar
pengalaman penulis melakukan penelitian jangka panjang mulal tahun 2009
sampai sekarang dan hasd penelitian crang lain yang relevan dengan kidang
keibmuan penulis

Penyajian buku referensi ini dimulai dengan pemaparan mefoda dan
pendekalan studi, pemaparan dala. pemaparan asumsi-asumsi dasar yang
digunakan, kemudian dilanjutken dengan peryajian hasil analisis perilaku
rumah {angga pelani plazma kelapa sawit, diskusi dan pembahasan, dan
diakhiri dengan kesimpulan,

I8l Buku referanei ini banyak mengandury] pemikiran atau konsep dasar
bidang kellmuan penulls dan memupakan hasll rangkuman penelitian penulis.
Buku referensi ini dapat digunakan sebagai rujukan unluk menyadarkan
sebuzh argumen, menggal pengertian bamy, membandingkan ssbuah konsep,
dan sumber rujukan dalam peryusunan tulisan itmiah. Buku referansi ini dapat
pula digunakan sebagal bahan acuan untuk penelitian dalam rangka tugas
akhir bagi mahasiswa program Strata satu (untuk skripsi). Strata dua (untuk
fesis) dan Strata tiga (uniuk diserdasi) sebagai bahan kajian umiuk rujukan
dalam penelitfan.

Panulisan buku inl terutama didasarkan kepada studi Meratur dan
analisis data primer dan sekunder yang berasal darn berbagai peneltian dan
pubfkasi penulis dan hasil panelitian Imiah mengenal perilaku rumah tangga
petani plasma kelapa sawid. Di samping v, juga dilakukan penglitian
lapangan, dan wawancara dangan berbagai sumber mengenai perilaku rumah
tangga petani plasma kelapa sawit. Walaupun buku referensi ini sudah ditulis
panjang lebar, tetapi jika digunakan dalam kegiatan pembelajaran, masih
diperlukan pendampingan dan penjelasan-penp@lasan lebih lanjut. Hal ini
karena memang struklur dan isinyve tidak dirancang univk kegiatan belajar
secara mandiri.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua plhak dan
mahasiswa yang lerus menerus memotivasi penulis, Sangat disadan bahwa
buku Inl masih balum sempurna dan perid perbaikan terutama sekall dar
pembaca, Oleh karena itu dengan rendah hali, penulis mengherapkan saran
dan kritik wntuk perbakan Buku ini lebih lanul. Semoga buku ini bermanfaat
bagi semua pembaca.

Henten Peammal, Juli 2018

Penulis
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| PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saktar perkebunan kelapa sawil [Blasis gquineensis Jacg) memeagang
peranan penting dalam perekonomian Indonesia, yaltu sebagai sumber
pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja, péryediaan baban baku indusfri,
penermaan devisa, pengembangan program transmigrasi, pengembangan
wilayah dan meningkatkan kesefahieraan rakyat. Pada saat ini komoditi kelapa
sawil telah menguasai hampir sebagian besar sektor perkebunan ssbagian
besar dikelols oleh pihak swasta,

Luas areal lahan kelapa sawit di Indonesia pada 2015 mencapai
8 808,000 ha, Pelaku perkebunan kelapa sawil didominasi oleh Perkebunan
Besar Megara (PBM) sekitar 7,8 %, Perkebunan Besar Swasta (PBS) sebesar
53,8 % dan Parkebunan Rakyat (PR} sebesar 583 % (Badan Pusatl Statistik,
2018)

Fartumbuhen |ghan perkebunan kelapa sawil di Indonasia sejak 1ahun
2011 berkizar 2.6 % sebagai dampak diberdakukannya moratorium pemerintah
indonesia terhadap peruasan lahan perkebunan baru, Tolal produksi Crode
Palm il (TR0 adalah 23,5 juia ton dengan volume ekspor sabasar 16,5 juta
ton atau 73 % dari tolal produksl. Secara domestik, kensumsi Crude Palm Oif
(CPO lumbuh lebi dar 20 %.

Fasar utama ekspor terbesar CPO Indonasia adalah india 5,7 juta 1on,
China 2.9 juta ton, Uni Eropa {Belanda, Jerman, ftakia dan Inggris) 3,5 juta Lon
dan Pakistlan 4 juta ton. Sedangkan negara-negara tujuan ekspor baru adalah
Turki, Kenya dan Mesir Volume ekspor CPO di semester | 2012 mencapai
2.776.000 ton dengan nilai ekspor mencapal USS 9.952 juta. Pada tahun 2011
volume ekspor kelapa sawit mencepai 165.436.000 fton dengan nilai ekspor
sebesar LISE 17,267 jula (Direkioral Jenderal Perkebunan, 201 1)

Indonesia dan Malaysia menguasal 86 % produksi PO dunia.
Indonesia menempati urutan pertama dalam produksi minyak kelapa sawit
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menguasal 44,5 % produksi GPO dunia, sedangkan Malaysia 41,3 5. Begitu
Juga dan sisl produktivitas per hektar luas tanam, Indonesia dengan
produktivitas 0,42 tervha lebih tinggi darn Malaysia 0,37 fon/ha

Total areal kebun sasaran urluk peremagaan lanaman tua 125.000 ha.
Program pemerintah untuk peremajgan tanaman (replaniing), dibentuk
program  Asuransi  luran  Dana  Peremajaan  Tanaman  Perkebunan
(IDAFPERTABUN) dengan cara menvisihkan sebagian dan hasil penjuakan
produksi untuk biaya peremajaan kebun masing-masing (Barani, 2010).
Polensi peremajaan kelapa sawit di berbagai provinsi khususnya di pulau
Sumatera dan Kalimantan disajlkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Polensi peremajaan kelapa sawit di baberapa provinsi

Mo Frovinsi Pangsa (%) Areal peremajaan (ha)
1 Sumatara Litara 332 6 Bdd — 16609

¥ Flau 257 g.144 — 12 860

3. Sumatera Selatan 126 2820-6.300

4 Halimantan Barai 10,4 20805200

73 Aceh B0 1.600 - 4.000

G Lainrmya 10,1 2013 =5.031

Sumber; Direkiorat Jenderal Perkebunan (2015)

Fada Tabel 1 terlihat bahwa figa provinsi utama yaitu Sumatera Utara,
Riau dan Sumatera Selatan dengan budidaya sawi vang sangat berkembang.
Luasan kebun sawi di tiga provinsi ini jumiahnya sekitar 48 % dad total luas
kebun sawit nasional. Ketiga provinsl inl pula menyumbang produksl CPO
sebarwak 18 %, 28 % dan 10 % dari total produks minyak sawil nasional
Polenel areal yang terluas unuk diremajakan berada di Sumatera Ulara
sekitar 33,2 %, Provinsi Riau sebesar 25.7 % dan Sumatera Selatan berkisar
12,6 % dengan lanaman lua atau rusak meliputi 12,682 ha.

FProduisi kelapa sawit yang dihasilkan Sumaters Selatan pada tahun
2011 mencapai 2.109 506 ton dengan luas arzal 866.763 ha terssbar uas di
13 kabupaten/kola dengan pertumbuban 6.3 S per tahun. Polensi luas lahan

b
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dan produks| kelapa sawl terluas di Musi Banyuasin, Banyuasin, ORI, Muara
Enim dan Mus Rawas.

Permasalahan utama pengelolaan PIR kelapa sawil menunjukkan
produkiivitas kebun plasma temyala di bawah inli. Produkiivilas kelapa sawi
plasma di Lampung dan Sumatera Selatan serta Riau hanya berkisar 35-40 %
saja dari inti (Sachiho, 2008). Produkinitas yang rendah itu akan berpengaruh
ternadap pendapatan (fmoome) rumahn tangga petanl.

Permasalahan selanjuinya adalah mampukah rumah tangga petani
memperahankan atau meningkatkan pendapatan vang ada sekarang, agar
mampu mengakhin sikius pertama dan umur tanaman kelapa sawitnya dan
migrmulal sikius selanuinya (peremajaan) dengan mengandalkan dana sendin
dari tabungan mengingal adanya pengeluaran {Consumpiion) rumah tangga
petani yang terdii panmgan, non-pangan dan invesias! lainnya.  Selain ftu
bagaimana kesiapan rwmah fangga petani menghadapi kebedanjulan kebuan
plasma berdasarkan tabungan (Zawing) yang dimiliki rumah tangga petani
plasma, Investasl peremajaan kebun plasma kelapa sawit bersifat jangka
panjang dan membutubkan pemupukan modal, Tabungan yang dirmiliki rumah
tangga petani plasma merupakan selisin antara pendapstan dan konsumsi
rumah tangga petani (¥ - © = 3}, Jka perlaku rumah fangga petani bersifat
posilif, maka diharapkan keberanjutan kebun plasma akan teriaksana.  Jika
terjadl sebaliknya perilaku rumah tanggs petanl negatif, akan menyulitcan
keberlanjulan perkebunan kelapa sawit, sehingga rumah langga petani akan
kembali kepada situasi perama keika perama kali kut sebagai anggota
petani PIR kelapa sawil.

Pendapatan, pengeluaran dan tabungan pelani kelapa sawil yang
berada dalam suatu sistem pola PIR kelapa sawit merupakan sualu kegiatan
satu kesatuan dengan kegialan lainnya dalam suatu sistem ekonomi rumah
fangga pelani sebagai unit produksi, penyedia lenaga kerja dan unit konsumsi,
Dleh karema fu penerapan model teortis ekonomi rumah tangga relavan
digunakan wntuk penulisan ini. Penuliisan ini mengembangkan pensrapan
model teoritis untuk menjelaskan dampak dar swatu penerapan kebijakan

pembangunan kelapa sawit dengan pola PIR,
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Semua penjelasan yang telah diuraikan i atas dapal dijawab dengan
panerapan ekonoml rumah tangga petani kefapa sawl vang produkiivilasnya
menufun menjelang peramaaan dengan penulisan perilaku ruman tangga
pelani kelapa sawil dalam kailannya dengan prospek keberianjulan kebun
plasma di Sumatera Selatan. Keputusan rumah tangga petani mensiapkan
pifihannya mempuryai fungsinya dalam suatu sistem ekonomi rumah tangga

petan piasma kelapa sawlt pola PIR.

1.2, Perumusan Masalah

Pola PIR selain sebagal suaty sumber pendapatan petani dan sebagai
sumber penyerapan lenaga kena bagi rumakh tangoa petan: melalu penawaran
ienaga kerja berupa alokasi tenaga kerja dan wakiu luang yang dimiliki oleh
ruman tangga petani. Zahri (2003) mengidentifikasi bahwa tenaga kega yvang
digunakan oleh rumah tangga pelani uniuk mengslcla kebun kelapa sawit
pada pola PIR mi sekitar 206 HOKAahun (rata-rata 104 jam‘minggu),
sehingga terdapal wakty luang yang cukup banyak dimibiki cleh tenaga kera
keluarga petani plasma PIR kelapa sawit,

Pemanfaatan wakiu |uang vyang dimiliki petani meningkatkan
pendapatan sebesar 28 %, Perilakuy pendapatan akan berpangaruh terhadap
perilaky pengeluaran konsumsi dan perilaku tabungan rumah tangga petani
plasma. Kerangka pemikiran hubungan pendapatan, pengaiuaran dan tebungan
terhadap keberanjulan kebun plasma disglkan pada Gambar 1,

Pendekatan dengan pola PIR dapal dikatakan mendekali pola ideal
sebagal pelaky pembangunan sekaligus dapal mengakomodasl berbagai
kepentingan dan pihak terkail. Bakir [(2007) menyatakan bakwa struklur
kemitraan pola PIR dan perilaku paserta PIR kelapa sawd di Sumatera Selatan
telah sesuai dengan kewajiban dan hak sebagai pesana PIR, Mulyana (2008)
dan Jatmika ef af {(2010) menyalakan bahwa kemilraan yvang dilakukan oleh
petani plasma dergan perusahaan inti yang ikut dalam penetapan harga TBS
berjalan cukup harmonis dan ferus mensrus disvaluasi, sehingga patani
merakan manfaal kemilraan yang lelah dibangun dan dikembangkan oleh
pemerintah dan perusahaan besar, Hanya saja petani memilikl baryak
keterbatasan terutama dan aspek kemampuan suderdaya manuisa, sehingga
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penafsiran makna kemilraan berbeda antara fakta o lapangan dengan
kemitraan menund teord, Apabila perbedaan ink kurang difasilitast oleh
pemerintah atau pihak perkebunan besar, maka bukan tidak mungkin petan
kurang mendapalkan akses yang lavak dari aphkasi kemilraan vang
dilaksanakan di lapangars.

S (e
Perilaku Peritaku
Pendapatan Pengeiuaran: Perikaky Menabung
lrberaksi Pangan, 5 = - (Negatif)
Plasma dan It Mon-Pangan 5 =10 (Nof)
Hedonisme § = + [Positifi

() (mm)

(:m MM:D

Gambar 1, Kerangka pemikiran keberlanjutan kebun plasma (Wikdayana, 2013)
Berdasarkan uraian yang ielah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan berbagai poko permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai
berikut {Gambar 2}
1} Seberapa besar pendapatan rumah tangga petani plasma PIR kelapa
sawil dan faktor-fakior apa saja yang menentukannya.

£} Bagaimana distribusi pengelusran rumah iangga pefani plasma dan
fakor-fakior apa saja yang mempenganihinya,

3} Seberapa besar peran {abungan rumah fangga petanl menghadapi
kesiapan peremajaan kebun plasma,
Kajian keliga permasalahan ini akan dapal melahirkan suatu

pendekatan untuk membuat kabijakan keberlanuitan plasma kelapa sawit
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1.3, Tujuan Penulisan
Secara umum juan penulisan ini adalah untuk menganaksis perilaku
rumah tanpga petani kelapa sawil dalam kaitannya dengan prospek
keberlanjulan kebun plasma. Tujuan spesiik penulizan adalah sebagai
bankut:
1} Menganalisis pendapatan rumah tangga petani plesma PIR kelapa
sawil dan Taklor-fakior vang menentukanmya.
2) Menganalisis distribusi pengeluaran rumah tangga peiani plasma dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya,
3) Menganalisis peran tabungan rumah tangga petani plasma menghadapi
kesiapan peremajaan kebun plasma.

Gambar 2. Perilaku rumah 1angga petani plasma

1.4. Ruang Lingkup
Kajian perilaku rumah tangga petani kelapa sawi dalam penulisan buku
ini dibaiasi pada perilaku rumah tangga petani pada 2 (dua) pola PIR berbeda
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(PIR-Bun dan PIR-Trans) dan 3 (liga} pola PIR vang ada dar 4 (empat)
Kabupaten sebagai produsen teringgl dari 11 Kabupatern/Kota, 8 desa dengan
dan 6 Unid KLID yang akiif di masng-masing desa, Gambaran umum alur piki
ruang lingkup keberdanjulan kebun plasma secara teoritis dan komprehensif
diflustrasikan pada Gambar 3. Pada Gambar 3 tergambar bahwa kebadanjutan
kebun plasma sangat kuat dikaitkan dengan kebijakan skonomi pemerintah

mengenal PIR kelapa sawll.
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Gambar 2. Alur pikir ruang lingkup kebarlanjutan kebun plasma

Penulizan buku inl diharapkan dapal memberikan gambaran kondisi
yang sebenamya mengenai benfuk kemilraan pola FIR-Bun dan PIR-Trans
dalam indusii kelapa sawl di Sumatera Selatan. Oleh karena Au, secara
spesifik ruang lingkup pendlisan buku inl menzakup hal-hal sebagal berkut;
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1) Penulisan buku inl menggunakan data cross sscticn hasil suresy lahun
2012 dan 2013 dengan analisis model ekenoml rumah tangga petani
plasma dari 4 (empat) kabupaten dan B (delapan) desa sera 8 (enam)
unit KUD,

2) Kajian khusus perilaky rumah tangga petani kelapa sawit digunakan
ruman tangga petani plasma confoh darn kedua pola PIR kelapa sawd
tersebut dengan menggunakan data cross section hasl survey tahun
2012 dan 2013. Model ekonomi rumah tangga petani plasma kelapa
sawil dibangun secara agregal, sedangkan unfuk melinal perbadaan
perilaku pola PIR yang berbeda digunakan wvarlabel boneka (dummy
varibe).

3) Sesuai tujuan penulisan dan ruanglingkup penulisan buku, maka
analizie model ekanomi rumah tangga petanl plasma dilakukan secara
agregal (gabungan kedua rumah langga conich petani plasma dengan
dua pola PIR yang berbeda). Analisis konsumsi hanya dianalisis untuk
konsumsl barang, sehingga lidak dapat teridentifikast perbedaan antara
wakiu bekerja di rumah dan bersantan (home fimea), Waktu kesda yang
diperhitungkan adalah wakiu yang beful-betul digunakan uniuk bekearja
pada kegiatan ekonomi produkiif,

4) Analisis perilaku rumah tangga petani tidak dilanjulkan dengan analisis
simulasl untuk melihal dampak beberapa kebijakan pemernntah ssbagal
nstrumen.

Perilaku rumah {angga petani pada plasma sawit melibatkan peran
pemerintah, Pemeriniah berperan dalam menentukan kebijakan ekonomi FIR
HKelapa Sawil. Selanjutnya memiiki kebijakan dalam dalam menentukan harga
dan struklur harga TBS, peraluran-peraturan terhadap harga, menuntukan
rumus harga pembelian dan perhifungan harga TBS. Pemerintah juga
berperan dalam menentukan indikator kesejahteraan pelani dan pendapatan
keluarga petani. Kebjakan-kebijakan pemerinizh tersabut berfungsi untuk
memfasiisasi kesejabteraan rumah tangga petani plasma kelapa sawit,
Fasiitas tersebul melipull infrasirukiur yang memadai dan kesempatan kerja
untuk mangurangi pengangguran, Adapun teori-tecr yang ada pada rumah
tangga pelani plasma kelapa sawil meliputi pendalaman model dasar rumah
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tangga petand, model rumah tangga pelanl kelapa sawil, dan model
pendekatan rumah tangga pelanl kelapa sawid Darl beberapa pendalaman
teori sebagai mu pengetahuan, selanjutnya mengabservasi karakberistik
rumah langga petani yang melipuli kondisl serla status rumah langga petani
tersebut. Setiap rumah tangga petani memilki karaktarstik yang berbada-
beda, maka dar itu perlu dichservasi menganai perilaku rumah tangga kelapa
sawil dalam hal mengolah pendapatan rumah tangga petanl plasma kelapa
sawill, bagaimana perilaky produksi, curahan tenaga kerga keluarga dan
perilaku pendapatan kelapa sawit. Selain pendapatan, pengeluaran juga perlu
diperhatikan. Pengeluaran ruman tangga kelapa sawit dilihat dar pengeluaran
pangan dan non pangan, investas pendidikan, kesehatan, dan investas) uniuk
peremajasn. Perilaku tabungan rumah tangga petani plasma juga harus
diperhatikan uniuk dapat memingkaikan kebarlanjutan kebun plasma. Hal yang
harus diperbaiki adalah peremajaan l@anaman, implikasi pengambangan model
ekoncmi rumah tangga, mplikasi keberlanjutan kebun plasma, dan implikasi
keblakan keberlanjutan kebun plasma.

1.5. Manfaat dan Kegunaan

Manfaat dan kegunaan penulizan buku referensi inl adalah sebagai
bahan masukan dan inpul bagl penedt, instansi pemerintah terkait dan
pengembangan imu pengelahuan sefa pihak swasla dan masyarakat peian
pada umumimya.

1) Bagi penelti buku ni diharapkan berkentibusi uriuk memparkaya
medel teorilis ekenomi umah tangga bagi pengembangan keilmuan
hasil kagian sebelumnya

2} Bagi instansi pernenintah terkail, Buka ini diharapkan dapat meanyokong
kebijakan pemerintah dalam hal pelaksanaan revitalisasi program
perkebunan kefapa sawit agar kebijakan pembangunan perkebunan
menEadl efaklif, afisian, dan berkelanjutan

4} Bagi kepentingan pengembangan itmu pengetahuan, buku ini dapat
digunakan sebagal data dasar (benchmark dala) untuk pengembangan
iimu pengetahuan berkenaan dengan parilaku rumah tangga petani
kelapa sawit dalam katannya dengan prospek keberlanatan kebun
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4)

plasma, vaitu mengembangkan model teoritis ekonomi rumah tangga
petanl melakdl perfaku rumah fangga petanl kelapa sawit dalam
menghadapi produktivilas kelapa sawit yang mulai maaurun

Bagi pihak swasta dan masvarakal petanl. buka ini dapat dipakai
sebagai pengetahuan dasar dan gambaran umum bagaimana kondisi

plasma kelapa sawit berdasarkan kondisi lapangan

10
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I KEBIJAKAN EKONOMI
PIR KELAPA SAWIT

2.1. HKondisi Kebijakan Ekonomi PIR Kelapa Sawit

Murganti &t & (2012} menyaiakan babwa produksi sawit Indonssia
didominasi oleh PBS, disusul PR dan PBN dengan kecenderungan terus
mienirgkat dan produklivitas rata-rata < 3 tondhatahun. Ekspor sawil Indonesia
didominasi oleh CFO (53 8 %) dan pasaing wvtama Indonasia adalah Malaysia,
Ekspor CPO berasal dari 19 provinsi dam yang terbesar adalah Riau,
Sumalera UMara, Sumalera Baral dan Lampung. Tidak samua  provins
penghasil CPC mempunyai pelabuhan ekspor, misalnya Sumatera Selatan
dan Kalimantan Baral, Megara imporiir utama CPO Indonssia antara |sin
China, India, Pakistan dan hamgpir seluruh Uni Erapa. India meserapkan BM
ad valorem, sedangkan Pakistan dam Perancis menerapkan BM spesifik,
Industn sawit menghadapd isu keberanjutan dam banvak fantangan dalam
pengambangan darl isu lingkungan

Indonesia dan Malaysia memberlakukan pajak wntuk CPOZ dalam
beniuk &d valorem (di Indonesia disebut "Bea Keluar® atau BK dan di Malaysia
disabul “Pajak Ekspor” atau PE]. Pajak pasfambahan nilai tidak sesuai
diterapkan uniuk TBS karana merupakan bahan mentah,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BK CPO berdampak
pada penurunan harga ekspor CPO, secara langsung menyebabkan
penurunan harga TBS, sehingga pendapatan petani berkurang. Fenurunan BK
PO yang dilakukan pada saat Malaysia menurunkan PE CPO  akan
mandorong peningkatan velume produksi, meningkatkan pendapatan petani
dan eksporir, menghilangkan kerugian keduanya. Kebijakan ekspor negara
pesaing ulama ([Malaysia) berpengarub terhadap kinera ekspor CPO
IndonesaE.

Prowvinsi yang fidak memiliki pelsbuhan ekspor CPO menunjukkan
perseniase kenalkan harga TBS yang lebin linggl sebagal respon terhadap
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penurdnan atau penghapusan BK GPO. Hal inl mencerminkan periunya
perbalkan dan penvediaan infrastrukiur pemasaran sawil.

Upaya pamenniah untuk mendukung keberlangsungan indusin kelapa
sawil nasicnal, vyaitu dengan melakukan berbagal kebdjakan  untuk
mampariahankan stabilitas pasokan dan hanga CPO dan harga minyak gorang
untuk kebutuhan domestik. Uniuk mengantisipasi gejolak harga minyak goreng
di dalam negen, pemerimah berupaya memacu perfumbuhan perkebunan
kelapa sawit, sekaligus menjadikannya sebagai komoditi andalan ekspor
nasional, Berbagai bentuk kebiakan pemerintiah ini diwujudkan dangan
mamberkan kesampatan kepada pihak swasta nasional untuk nvestas| di
bidang kelapa sawit, yailu melalui pemberian Kredd Liquidilas Bank Indoneagia
{KLEI} tahun 1978,

CPO adalah meropakan komodit perdagangan pada level nagional dan
intermasional Oleh karéna iu, berbagai instrumen-instrumen kebijakan yang
digunakan okh pemerindah, yaitu;

11 Penetapan pajak ekspor secara berkala

21 Penetapan kebutuhan dalam negéer berupa pembatasan akspar

3) Pengadaan cadangan penyangga CFPO untuk kebutuhan domestic

4) Pelarangan ekzpor, dan

£} Impar minyak goreng dalam upaya menstabiican harga minyak gareng
melalul operasi pasar dan lain-lain

Djauhar dan Pasaribu (1998} menyatakan bahwa CPO fidak lagi
dipriariaskan untuk ekspor sejak tahun 1977, akan tedapi lebih diprioritaskan
untuk kebuiuhan domestik, yailu sebagal bahan baku industri minyak goreng,
Kebhakan ini dikeluarkan pamermitah karena kopra sebagai baban baku utama
minyak goreng domestik sudah tdak dapat ciandalkan lagi dan urtuk
mencegah impor kopra secars besar-besaran seperti iahun 1877

Kebijakan pemerirtah melalui Surat Kepulusan Bersama tiga menten
{Menteri Perdagangan dan Koperasi, Menten Peranian dan  Menter
Perindustrian) tanggal 16 Desember 1978 HNo. 2V5KPBXINGTE. Mo
TEHKpla/ UMM 21978, Mo 252M/SK1578 lenfang pengadaan minyak nabali
untuk kebutuhan dalam negeri. |si kabijakan pemerintah tersebut, antars lain
menetapkan kewajiban sefiap produsen CPO uniuk menyizsinkan 35 % dari

1z
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produksinya untuk kebuluhan domestik (ndustri dalam negen) dan 65 % dapat
diekspor

Pembebasan pajak BK CPO atau penghapusan BX sejak 1 Oktober
2014, Saal itu BE CPO dibebaskan karena harga rala-rala sawil dunia di
bawah USE TE0 per metrik ton ungkap Digen Perdagangan Luar Megeri,
Kemendag Parogi Pangarbuan, Haran Detikfinance, Selasa (17/0302015),
Menurut Murhayatl (2015) pada saat sekarang inl Kementerlan Perdagangan
{Kemendag) dan Badan Kebijakan Fiskal (BKF), Kemerteran Keuangan
tKemenkeu) sedang melakukan perhitungan kemwungkinan batas bawah
pengenaan BK CPO pada harga di level terendah USE 500-500 per metnk ton.

"Di BKF sudah melakukan rapat akan mengenakan Bl pada threshold
yvang diturunkan antara USE 500-B00 per metrik ton,” imbuhnya, Cara ini
dilakukan sekaligus sebagal upaya pemerinfah agar tidak kehiangan
pendapatan negara dari Pendapaian Negara Bukan Pajak [(PNEP), mengingat
ekspor CPO  Indonesia cukup besar setiap tahunnya, Di samping itu
pengenaan kembali BE. CPO diakukan agar penyerapan CPO di dalam neger
metalui program mandalos bicdiesel tahun 2015 sebasar 15 % lercapai sesuai
target. CPO ini bukan hanya kita mengejar ekspor saja, tetapi ada hilirisasi ke
biodiesal, Data ekspor meningkat 200 % ini mengkhawatirkan bagi
penyerapan dalam negeri. CPO ini harus halti-hati bukan hanya ekspor tetapi
ada kamitmen di dalam negeri yang harus kKita perhalikan

Selain kebijakan o bidang harga dan perdagangan kelapa sawit,
pemerintah juga mengeduarkan berbagal kebijakan di bidang produksi. Salah
satu kebilakan di bidang produksi kelapa seawit adalah mengatur sistem
kefasama antara pelani plasma dengan perkebunan besar {penusahaan Inti)
sebanai mifra kerja petani melalui pola PIR. Dalam arganisasi produksi PIR-
Sawit, perusahaan Inti berkewajiban memberikan bimbingan teknik budidaya
dan manajemen kepada pelani plasma serla membeli seluruh produksi yang
dihasilkan dan kebun plasma, demikian juga petani plasma beckewajiban
menjual seluruh TBS yang dihasikan kepada perusahaan Inti sekaligus
berkewajiban mencicil semua kredit yang diperoleh petani untuk pembukaan

kebun plasma dan fasilitas perumahan.
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2.2, HKebijakan Harga TES

Kebijakan harga TBES kelapa sawil dalam Bab Inl akan menjelaskan
tentang: (1) Peraluran pemerintah terhadap harga TBS, (2} Rumus harga
pembelian TBS, dan (3) Perhilungan harga TBS (sludi kasus). Sebagian
tulisan kebijakan harga TES ini dirangkum dar penelitian Mulyana {2003 dan
Mfubyana (2008} sera sumbar-sumber lsinnya yvang terkeit dengan kebijakan
harga TBS kelapa sawil.

Berdasarkan pengalaman petani, aplikasi keberadaan kebijakan harga
TBS ini sangaf dirasakan oleh petani plasma, dimana pefani mendapatkan
harga yang layak sesuai dengan kondisl perdagangan dunda. Akan letap
petan) memerlukan kebijakan lanjan agar stabilfas harga TBS i tetap
berpihak kepada petani, sehingga pefani dapal melakukan saving dan pada
akhirmya dapal melakukan peremajaan kelapa sawitnya apabda kebun kelapa
sawilrya lelah mencapai wsia lebih dan 25 tahun.

2.2.1. Harga dan Struktur Pasar
a. Pemahaman Harga

Harga suatu produk diartikan sebagai suatu ukuran terhadap besar
kecilnya nilal kepuasan sesecrang terhadap produk vang dibell. Sehingga
harga sualu produk pada dasamya merupakan rangkuman dar sajumlah
informasi yang menyangkul kelersediaan sumberdaya, kemungkinan produksi
dan preferansi kansumean.

Harga dikatakan sebagai suatu nilai lukar yang bisa disamakan dangan
wang alau barang lain untuk manfaal vang diperoleh dar suaty barang afau
jasa bagl sesecrang atau kelompok pada wakiu dan tempal lerberdu. |stilah
harga digunakan vriuk memberikan nilai fnansial pada suatu produk barang
atau @sa. Bissanya penggunaan kata harga berupa digd nominal besaran
angka lerhadap nilai lukar mata vang vang menunjukkan tinggl rendahnya nilai
suatu kualites barang atau jasa. Delam iimu ekonomi harga dapst dikaitkan
dengan nilai jual atau beli suatu produk barang atau jgsa sekaligus sebagai
vanabel yang menentukan komparasi produk alau barang sejenis. Dalam
menunjang kegistan transaksi perdagangan, informasi harge suatu komoditas
merupakan faktor kunci besarnya penawaran dan permintaan
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Permintaan sualu kemodith merupakan jumiah total darl suatu komodi
vang ingin dibell cleh semua rumah tangga. Penawaran suatu kemmoditi adalah
jumiah tolal dari suatu komaditi yang ingin dijual oleh suatu perusahaan
(Lipsey ef al., 1985). Harga keseimbangan pasar akan lerbentuk ketika teradi
perpotongan antara kurva penawaran dengan kurva parmintaan. Ini artinya
jumiah barang yang diminta sama dengan jumiah barang yang ditawarkan

Jika Jumkah barang yang diminta lebih besar daripada Jumiah barang
yang ditawarkan, maka akan terjadi excess demand atau jadi kekurangan
kuantitas, Kondisi demikian akan mendorong harga akan naik, Demikian juga
sebaliknya, |Ika jumiah barang yang ditawarkan lebin besar dan jumlah barang
yang diminta, maka akan teradi excess supply, kondisi ini akan memaksa
harga turun karena akan terjadi surplus atau kelebihan kuantitas

Jumiah penawaran barang untuk cijual per unit tergantung dengan
harga, sedangkan faktor lain yang ada adalah konstan (ceferns paribos)
Perubahan berbagai harge produk pertanian mempunyai preporsi yamg relatif
sedikit darl fotal perubahan hasil produks! vang terjadi selama lebih beberapa
tahun, Dalam jangka pendek perubahan produksi yang dihasitkan sering
disababkan oleh perbaikan teknologi yang menuniut  petani  wntuk
menghasiikan barang vang lebih banyak dengan harga yang sama disebud
dangan pergesaran penawaran (Gambar 3).

Pergeseran penewaran adalah sangat penting unfuk diketahul, yaitu
untuk melhat perubahan yvang feradl pada hasil produksl sebagal hasil dari
pergeseran kurva penawaran stafis (pergeseran pada kurva penawaran).
Kenalkan kurva penawaran ke sebelah kanan (penambahan penawaran)
berartl jumlah produksi yang ditawarkan bertambah dengan harga sama,
panurunan ke ki mempunyal makna kebalikan dengan hal di atas. Fakior-
faktor penting yang dapat menggeser penawaran statis, vaitu :

1) Perubahan harga input

2] Harga komoditi lain yang berhubungan

41 Perubahan teknalogi

4) Perubahan harga produk gabungan (o product)

5) Ramalan penjual pada harga di masa yang akan dafang
B) Cuaca
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Gambar 4. Kurya permintaan dan penawaran
{weeon ekonamikerteksiual comfurva-harga diskses 27 Juni 2014)

Analisis perubanan jumlah yvang diminta dangan menggunakan kun/a
parmintgan tampak kondisi perubahan sangal cepat, dimana harga barubah,
maka jumlan yang diminta juga cepat berubah. Akan tetapl dalam kenyataan,
parubahan jumiah yang dimirda dan harga relatif lambat. Fakta di bidang
partanian menunjukkan bahwa parubahan jumiah produks relatif lambat tetap
pervbahan harga dan jumiah yang diminta tampak jelas akibat dan tidak
stabilnya tingkat produksi. DI bidang Industd serngkali penggunaan kurva
permintzan digunakan uniuk meneniukan fingkat produksi sesual dangan
harga yang dinginken. Dalam jangke panjgng, jumlsh produeksi relatil tetap
uniuk menjaga harga vang stabil

ARl ekonomi menyimpulkan bahwa tardapat 5 (fma) fakior utama yang
mengubahn jumiah diminta atau konswumsi masyarakal (demand deferminand).
yaltu.

1) Harga komoddi itu sendin. Kenaikan harge komoditi tersebul akan
mengurangl jumian yang dimints dan penurunsn nanga akan tenad
sebaliknya.

2) Harga barang lain. Permintaarn akan soatu komodidi tidak saja
tergantung dari komoditi tersebut tetapi juga harga komoditi lain. Arah
perubaban permintaan ferganturdg dari arah perubahan harga dan
bagaimana komodili fersebwl dengan komoditi yang lain.  Jika
penurunan harga komoditi lain menyebabkan penurunan jumilah yang
dirminta maka huburgan komoditl 1ersebul dengan yvang lain dinamakan
substitute (hubungan negatif). Sedangkan jika kenaikan harga komodii
lain memyebabkan kenalkan jumiah yang diminta pada kRomoditl lain,

I
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maka hubungan komoditl tersebut dinamakan complementer (hubungan
peasitif}.

3) Jumlah penduduk. Kenaikan jumlah penduduk berarti jumilah yang
diminta berambah

4) Pendapatan konsumen. Kenakan pendapatan konsumen saringkali
men@adi penyebab kenakan pearmintasn produk perianian  Bahwa
elastisitas pendapatan pendueduk indonesia lerhadap permintaan sayur-
sayuran dan buah-buahan lebibh dan satu yang berart bahwa kenaikan
pendapaian 1 % menaikkan permintaan akan sayur-sayuran dan buah-
buanan lebin dan 1 %. Tetapl dapat terjadi sebaliknya bagl komodni
inferior batwa kenaikan pendapatan menyebabkan jumiab yang diminta
pada komodili tersebut menuren, misalnya jagung sebagai bahan
pangan.

51 Jumlah keluarga dan distribusi emoer keluarga. Permintaan akan bahan
pangan erat katannya dengan jumiah keluarga Pada umumnya
keluarga wang mempuenyal jumlah anggota besar, maka jumlah
pendapalan yvang dibelanjakan untuk pangeluaran akan bahan pangan
akan lebih besar, Demikian juga perbedsan umur, dimana usia lanjut
akan lebih banyak mengonsumsi makanan yang kandungan lemaknya
ledik rendah
Teor ekonomi menjelaskan bahwa teor perminiean didasarkan atas

iingkat kepuasan dalam mengensumsi barang dan pendapatan yang
dibeianjakan, dimana konsumen berusaha memaksimumkan  kepuasan
dengan keterbalasankendala pendapatan. Pengukuran tingkel kepuasan
sezeorang dapat digambarkan melalul kurva indiferen, yang menyatakan titik-
tiik kombinasi dari dua macam barang yang dikonsumsi oleh seseorang pada
tingkat kepuasan yang sama. Semakin finggi kurva indiferen menunjuikian
tingkat kepuasan vang semakin tinggi.

b. Struktur Pasar
Persaingan sempumna adalah sualu model struktur pasar dari sebuah
indusiri, Secara fradisional, struktur pasar dikaitkan dengan jumlah
perusahaan yvang akiif dalam industn ifu, Suatu keadaan monopoli terdapat
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bila Industri hanya ferdin dar salu perusahaan lunggal Bila perusahaan ity
mampd mendepak pesaing-pesaing karena biaya-blaya produksinya lekih
rendah, keadaan itu disebut "monapali alamiah™ Tetapi tidak semua monapali
bersifal “alamiah’. Sualu sumber monopoli lain yang penting adalah fasilitas
istimewa yang dibarikan pemerintah, seperi dalam hal perusahaan umum
yvang diberi hak monopoli aiau suaty hak paten, Kebalikan dari monopaoli
adatah terdapal banyak perusahaan alau persalngan.

Calam suatu keadaan di mana terdapat banyak perusahaan, apa yang
pokok adaksh tingkah laku mengikuti harga saja, setiap perusahaan hanya
mamiliki pengaruh yang sangat kecll atas harga sehingga harga itu benindak
seolah-olah bebas dar kepulusan mengenai keluarannya sendin.

Bida lebih dari satu fetapi masih hanya sedikii perusahaan yang
terlinggal dakam suatu industri, struktur pasar du disebut ‘ofigopall’ parsaingan
antara sedikil perusabaan. Dalam ofigopol sefiap kepulusan mengenai
kefsaran sesuaiu perusahaan jelas mempengaruhi keadzan pemminiaan yang
dihadapl oleh perusahaan-perigahaan lain, yvang dapal diharapkan akan
memberkan reaksinya, Akan letapi ada nberaksi vang disadar diantara
perusahaan-perusahaan tu, suatu keadaan yang menjurus pada tingkah laku
vang 'strategis’ dan bukan hanya mengikuti harga saja.

2.2.2. Peraturan Pemerintah terhadap Harga TBS

Harga CPO gl Indonesia sangal terganiung pada kendisi hanga CPO di
pasaran Kualalumpur dan Rotlerdam, sedangkan harga CPO di Roffterdam
sangat tergantung pads kondisi perminiaen dan penawaran minvak kedela
sebagal bahan substtusi penting CPO. Akan tetapi produk akhir yang paling
menentukan gejolak harga CPO adalah harga minyak goreng. Jadi harga
minyak goreng merupakan acuan uiema harga TBS

Oleh karena fu, harga CPO Indonesia berflukiuatil dan cenderung tenss
mangalami paningkatan. Peningkatan harga TFO mi juga mendongkrak harga
TBS. Para petani kelapa sawil memperoleh manfaat dari hasil menjual TBS
kepada pabrik PKS yang mampu mengolah TBS menjadi CPO. Jadi harga
TBE merupakan salah satu indikator penfing yang dapat mempengarnshi
panawaran petani plasma.
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Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan harga TBS yang
bedujuan untuk melindungl petanl akibal pengaruh negatif perubahan harga
CPO dunia. Kebijakan pemeérintah dalam menenfukan harga TBS akan
mempengandhi kemampuan petani kelapa sawil uniuk berproduksl. Harga TBS
ditentukan berdasarkan harga ekspor (FOB) CPO. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan petani kelapa sawit dalam berproduksi sangat fergantung pada
perekonomian dunia global.

Berfluktuasi harga PO dunia yang berhimbas pada naik turennya
harga TBZ yang dilerima oleh petani adalah mumi merupakan akibal sistemn
ekonomi nasional dan inlemasional yang sudah semakin bebag, alih-alih
melindungi rakyainya dar penjajahan ekonomi asing, pemenntah justru
bekerja untuk melindungi kepentingan asing dan berfikir univk kepentingan
indusiringa  sandin, Seluruh kebiakan ekonomi termasuk pangan  dan
perdagangannya  lelah  dibebaskan oleh pemenntab, =shingga harga
komoditas pangan dan perlanian menjadi sangat tfergantung oleh parmainan
pagar {Sugandi, 2008),

Maik furunnya harga sawil yang berhimbas pada fidak menentunya
petani penanam sawit telah mencerminkan belapa rentannya perakonaomian
dan kedaulatan pangan kita. Menjadl Negara hasil pengekspor pertanian
bukarn berari rakyat dapat mencukupi kebutuhan pangannya sendin, Fakia
menunukkan, saal ind Indonesia menjadi pergimpor gandum, kedelai, susuy,
daging gan gula dalam jumlah yang sangat besar untuk memenuhi kebuluhan
dalam neger.

Sejak tahun 1978, harga TBS diteniukan sebesar 14 % dari nital ekspar
CPD pelabuban Belawan. Pada tahun 1287 harga TEBE diubah kembali
berdasarkan Sural Keputusan Menter Peranian No. 43Kple/K B 320021887,
dimana harga TES ditentukan sebesar 14 % dari harga ekspor CPO dan nilai
ekspor PRO.

Capartemen Perdagangan dan Koperasi menatapkan harga PO untuk
pemasaran dalam negeri Penetapan harga domestik ini ddakukan sefiap tiga
bulan sejak tahun 1978, Pengaturan harga CPO bervariasi sampai ahun
1900, Akan tetapi harga CPO pemah dibebsskan berdasarkan harga pasar
vang berlaku melalul Paket Kebjakan Deregulasi 3 Juni 1920 Pada tahun
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1980, penetapan harga GPO diperbahandl menjadi Rp 475%kg FOB Belawan
medalul Kepulugsan Menler Perdagangan RI Mo, 184KP/ANVA930 tentang
penstapan harga CPO untuk kebutuhan industr datam neger (Deparemen
Pertanian, 1951},

Menteri Koordinator Bidang EkuinfWasbang pada tanggal 28
Seplember 1990 melakukan penimauan uiang kebijakan tataniaga kopra,
minyak kelapa dan PO, yvailu berupa penyesualan kebllakan tataniaga dari
nan tarif menjadi mekanisme tarif. Bila tefadi kenaikan harga minyak goreng
demestik di atas lingkat harga vang wajar akibal peningkatan permintaan CPO
di luar negen, maka terhadap ketlga komaoditl ekapor tersebut dikenakan pajak
ekspor fambahan. Besarmya pajak ekspor dan pajak tambahan diperhiturgkan
berdasarkan harga FOB. Pada tangga 3 Juni 1991, keputusan tersebut dicabut
melalul Kepuiusan Berzama Memen Perdagangan, Menteri Peranian dan
Menter Perindustrian MNo 1 23SHKPBNI1E3T, Mo 3dWEplsB 3200111951 dan
Mo SOMISKEME81,  sehingga mendorong  produsen CPC untuk
mengalokasikan sumberdaya ekonoml yang ada secara lebih efisien, Sebagai
dasar penefapan harga adalah harga FOB Belawan, Pembebasan
perdagangan dan ekspor ini hanya berdaku sampai Agusius 1984,

Pada bulan September 1984 sampal Jull 1997, pemeriniah mensiapkan
pajak exspor progresif (40-80 %) tergantung pada harga FOB.  Unfuk
menjamin stabilites pasar minyak goreng domestik, pemeriniah melakukan
pengadaan cadangan penyangga bahan baku CPO dan cperasi pasar minyak
goreng untuk kansumen rumah tangga.

Pada bulan Jull sampai Movember 1997, pemerintah meningkatkan
volume ekspor dengan menurunkan pajak ekspor men@d 5 . Akan letapi
dua bulan barikutnya ditetapkan pajak ekspor tambahan bagi ekspor CPO,
bahkan dilanjutkan dengan pelarangan sementara ekspor CPO selama dua
bulan untuk menahan laju ekspor dan memenuhi kebuluhan bahan baku
minyak goreng domestik. Pada bulan April 1998, pajak ekspor CPO kembali
ditetapkan sebesar 40 % dan dua bulan berikunya diturunkan menjadi 10 %.

Kebijakan harga CPO olomatis mempengaruhi harga TBS dilingkat
petani karena harga TBE ditentukan berdasarkan rumus hargs yang
dikeluarkan oleh Menteri Perlanian, dimana komponen-komponen pensntu
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harga TBS antara lain adalah harga GPO dan PRO. Keblakan pemerintah
dalam penertuan harga TBS ini selanjuinya akan mempengarubi perilaku dan
keputusan petani dalam mengelola kebun plasmanya, Selama mi harga TBS
ditertukan berdasarkan harga ekspor FOB CPO,

Kabijakan mengenai harga TES merupakan wewenang pemarintah
yvang diturunkan dalam bemtuk peraturan dan kepuiusan pejabat berwenang,
seperll Surat Keputusan Menlerl atau pejabal yang diber wewenang uniuk ifu
Hebijakan diambil dengan tujuan unfuk melindungi petani dan menstakilkan
perekonomian (Daniel, 2002}, Harga penjualan yang dapal diperoleh petani
atau pengusaha penanian ditantukan oleh berbagal faklor yatu muty, hasil,
pengalahan hasil dan system pemasaran yang baik, samentara biaya produksi
lebih mudah dikendalikan oleh petani dan salah satu fakior yang paling
menentukan adalah produktivitas petani.

Harga pembelian TEBS petani oleh perusahaan Inti harug berdasarkan
pada Surat Keputusan Menteri Perlanian Mo, 43/Kpte/ME 32021887, Dasar
perhitungan harga TES menggunakan indeks proporsl ledenty atas harga
CPO, inti sawilt (PHOY dan randeman.ﬁalanjmnya harga TBS kelapa sawi
produksi petani diperbaiki melsiaui keputusan Merteri Kehutaman dan
F'arb:ihunai' Mo, B2VKpts-II11998 tanggal 11 Seplember 1998 temtang
ketantuan penetapan harga pembelian TES kelapa sawil produksi petan
dalam ranga memnjamin pernlehiil harga yang wajar dar TEBS kelapa sawi
produksi petanl dan mencegah persaingan lidak sehat I:Haﬂiﬂ pabrik PEES.
Rincian Ketentuan Penetapan Harga Pembelian TES berdasarkan Surat
Keputusan Menterl Kehutanan I;IE1 Ferkebunan tahun 1993

Sebagal tindak lanjut Surat Heputusan Menter Kehulanan dan
Parksbunan (SK Menhulbun Mo, B27/Kpte-I/11993), maka dikeluarkan surat
keputusan Gubenur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Selatan, w:
BIBSKA1998 langgal S5 Desember 1998 tenlang pembentukan Em
penetapan harga pembehan TBS kelsps sawd produksi pefani. Susunan
anggofa penefapan harga pembelian TBS petani plasma diketuai oleh Kepala
Dinas Perkebunan Dali | Sumalera Sefalan dengan anggota seluaruh Kanlor
wilayah [Karwily, Bira, Perkabunan besar (PTPPTPN) sera perwakilan KUD
petani kelapa sawit di Sumalera Salatan
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Pada perode 2000-2005 pemerinteh daerah Sumalera Selatan
mengeluarkan juga kebijakan program pemberdayaan masyarakat perkebunan
dengan menggunakan pendekatan kawasan industri masyarakal perkebunan
(disingkal Kimbun} agar perkebunan rakyat dapal |ebih efisien dan
berkelanjutan (Dinas Perkebunan Provinsl Sumatera Selatan, 1998),

Harga TBS petani plasma ditentukan di tingkat provinsi setidaknya satu
kali dalam sebulan berdasarkan tujuh komponen deta masukan untuk
menghitung inceks ‘K. Bersama nilai rendemen CPO dan PRO digunakan
untuk menghifung harga TEBS yang diturunkan dari harga ekspor yang felah
mengandung besaran BK dengan merujuk harga referensi cif Rotterdam.

Harga TES yang diterima petani dibitung berdasarkan indeks proporsi
K. Uniuk komponen K vang biasanya disebut dengan indeks proporsi K yang
merujuk pada keputusan Menter Kehutanan dan Perkebunan maupun
Peraturan Menler Peranian tersebul pada dasarnya meérupakan persenlase
besarnya hak petani tersebut diatas terhadap harga TBS. Angka ini biasanya
berada pada fingkatl dibawah 100 % karena sebagal fakior pembilang untuk
menentukan K labih kecil dari jangka pada faktor penyebut (Mulyana 2008),

Faktor-faktor yang mempengaruhi bisya produksi adalah ketersediaan
dan harga inpul, produktivitas dan tenaga kerja dan kemampuan pengelofaan
usahatani untuk meningkatkan efisiensi (Simanjuntak, 2004). Harga TBES
secara konsisten berkolerasi dengan harga CRO, hal ini dapat teradi karena
penelapan harga TBS memang mengacu pada harga CPO. Akan tetapi
koralasi antara CPO dan minyak bumi tidak kensisten berkorelasi positif setiap
fahun. Peningkatan harga CPO dan TB3 menunfukken harga bahwa niai
harga TBS yvang diterima oleh petani dapatl dikalakan lebib tinggi dibandingkan
milal harga vang didapat para produsan CPD dan harga CPO [Rachman,
2008)

Jumilah biaya dan pendapatan yang akan diperoleh sangat bergantung
pada kondisi lahan, harga bahan dan alat seria upah tenags kerja. Usahatani
merupakan suaty kegiatan produksi. dimana peran input (faktor produksi
dalam menghasikan oulpul (hasil produksi menjadi perhatian utama. Peranan
input bukan saja dilihat dari jenis dan ketersediaan dalam wakiu yang fepat,
tetapi dapat juga difinjau dar jenis dan ketersediaan dalam wakiu yang fepat,

2
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tetapl dapat juga ditinjau dard segl efisiensi penggunaan fakior fersebut
fAmang, 1995).

Usahatani dalam eperasinya bedujuan uniuk memperoleh pendapatan
vang digunakan unluk memenuh kebuluhan unuk kegislan diuar kegiatan
usahatani. Uniuk memperoleh pendapatan yang diinginkan, maka patani
seharusnyas mempetimbangkan harga jual dar produksings, melakukan
permitungan lerhadap semua unsur blaya vang meneniukan hanga pokok hasil
usahataninya. Keadaan seperti ini tidak dapat dilakukan petani, sehingga
fingkat efektivitas usahalani menjadi rendah (Kasmir, 2004},

Pemaszaran merupakan hal penting selelah selesalnya produk
perlanian. Kondisi pemasaran menghasikan seaiu sikius alag lingkungan
pasar sustu komodifas, Bila pemasaranmya fidak lancar dan fidak memberi
harga yang layak bagl petani, maka kondisi ini akan mempenganihi molivasi
petani, akibatnya penawaran akan berkurang. Kurangnya penawaran akan
menaikkan harga, Selelah harga naik, molivasi petani akan bangkit,
mengakialkan harga akan jatuh kembali (Danlel, 2002)

2.2.3. Rumus Harga Pembelian TBS

Sejak tahun 1978 harga TES di dalam neger ditetapkan sebesar 14 %
dari harga ekspor CPO-FOB pelabuhan Belawan (Simatupang ef al, 1987).
Sekitar § tahun kemudian {ehun 1987), pemernintah menentukan batwa harga
pembealian TBS cleh perusahaan intl harus berdasarkan pada Sural Keputusan
fdentar Parfanian Mo, 43'Kpis'Kb 3202M 987 dengan ketentuan bahwa harga
TBS sebesar 14 % dar harga ekspor CPO dan harga ekspor minvak inli sawii

Harga d)-ernbelian TBS oleh  perusahaan indi ini  diperbaharui
berdasarkan Surat Kepulusan Menter Kehutanan dan Perkebunan Mo
G2T/Mpts 111988 dan Peraturan Mentan Peranian Mo, 3980w ptsfOT 140011/
au-us. Kemudian harga pembelian TBS im diperbaharui kembali berdasarkan
Feraturan Menteri Peranian Momor 17/Parmantan/CT 140022010 tantang
Pedoman Penetapan Harga Pembelian TBS Kelapa Sawit Produks Pekebun,
Selelah 3 (liga) tahunH:crjalan. usaha di bidang perkebunan telah mengalami
perkembangan, dan untuk memberikan perindungan perolahan Iﬁrga Yang
walar dari TBS kelapa sawit produksi pekebun ssria menghindari persaingan

I3
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tidak sehal diantara pabrik PES, maka keluarlah kembali ﬂdurln Menter
Paranian Homor 14/Permentan/DT.140/2/2013 lentang Pedoman Penelapan
Harga Pembelian TBS heﬁpa sawit produksi pakabun

Menurul Pasal 5 Peraturan Menleri Perlanian Mo, 14/Pementan'OT.
&IE.IE.I'E-I:HE. maka harga pembelian TBS olah Perusahaan didasarkan pada
Rumus Harga Pembelian TBS Rumus Harga Pembelian TBS fersebut
ditetapkan sebagal berikut:

H TBS = K {Hms x Rms + His x Ris}
dengan pengertian:

H TBS: Harga TBS yang diterima oleh pekebun di tingkat pabrik,

dinyatakan dalam Rp/g;

K: Indeks proporsi wang menunjukan bagian yang diterima oleh

pekebun, dinyatakan datam persentase (%),

Hms: Harga rala-rala minyak sawl kasar (CPO) tedimbang realisasi

penjualan ekspor (FOB) dan Iokal masing-masing perusahaan pada

penode sebelumnya, dinyatakan dalam Rpikg,

Rms: Rendeman minyak sawil kasar (CPO), diryatakan dalam

persaniase [F);

Hig: Harga rata-rata Infi sawi (KPO) terdimbang realizasi penjualan

ekspor (FOB) dan |okal masing-masing parusahaan pada pariode

sebelumnya, dinyaiakan dalam Rp'g,

Ris: Rendemen intl sawltl (KFO), dinyatakan dalam persaniase (%),

Harga pembelan TBS lersebut ditetapkan paling Hfang 1 (safu) kali
setiap bulan berdasarkan harga rlil raig-rata teftimbang minyak sawil kasar
(CPO) dan inti sawil (KPD) sesual realisasi penjualan ekspor (FOB) dan lokal
masing-masing parusahaan. Harga pambelian TBS ilu merupakan harga
franko pabrk pengolahan kelapa sawit den bukan merupskan harge dasar
TBES.

Faszal & menjelaskan bahwa basamya indeks "W" ditetapkan paling
kurang 1 {satu) kali setiap bulan oleh Gubernur dalam pelaksanaannya
dilakukan cieh Fepala Dinas atas nama Gubemur berdasarkan usulan Tim
Fenetapan Harga Pambelian TES

b |
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Pasal 7 Ayal 1 menjelaskan bahwa lala cara panen, mutu panen,

sorasl, pengangkutan, penetapan beral rata-rata TBS menurut umur Lanaman,
sanksi, insentif, pambelian dan pembayaran, perhilungan besarnya indeks "K”
serta besamya rendemen minyak sawil kasar (CPO) dan inli sawil (KPO)
sebagaimana fercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan ini,

Paszal 7 Ayal 2 menyebulkan Pengukuran Rendemen minyak sawi
kasar (CPO) dan Inli Sawil (KPO) sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dievaluasi secara periodik sefiap & (lima) tahun oleh BupaliWalikofa dan
GCubernur sesual dengan pedoman umum yang disusun olen Direktorat
Jenderal Pengalahan dan Permasaran Hasil Pertanian,

Pagsal 7 Ayat 2 menelapkan biaya pengukuran rendemen fersebut
dibebankan pada anggaran APEN, AFBD Provinsi, APBD Kabupaten/Kota
danfalau dana lain tidak mengikat.

Pasal 8 dan Pasal & menjelaskan bahwa Tim Penstapan Harga TBS
dibentuk oleh Gubernur dengan fugas sebagal barikut

1) Mermuskan dan mengusulkan besamya Indeks "K" kapada Gubearmur;

2) Memantau penerapan besarnys Indeks " serta komponan lainnya
vang terkait dalam rumus harga pembelian Tandan Buah Segar (TBS),

3) Memantau pelaksanaan penarapan peneapan rendamen CPO dan inti
sawil (KPO;

4) Memantau pelaksanaan kelentuan dan penetapan harga pembekan
TBS;

21 Menyampaian harga rata-rala penjualan CPO dan inti sawil (PK)
kepada perusabaan dan pekebun/kelembagaan pekebun secara
paridik:

B} Menyelesaikan permasalahan yang timbul antara perusahaan dan
pekebunikelembagaan pekebun.

Sedangkan untuk keanggotaan Tim Penstapan Harga TBS tardin dar
berbagai unsur, yaitu:

1) Pemerintah Provinsi, Kabupaten/ola,

2} Dinas Provinsi, Kabupatan/Kota;

3) Perusahaan Perkebunan,
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41 Wakll Pekebun (kelembagaan pekebun), dan
B} Instansi terkalt lainnya.

2.2.4. Perhitungan Harga TBS

Mulyana (2002} malakukan analisa ternadap harga Tﬂaﬂalapa sawit di
daerah Sumaters Selatan dengan judul Peneiapan Harga TBS Kelapa Sawit di
Sumalera Selatan dar Perspekili Pasar Monopoll Bilaleral Penelitian
dilakukan posis harga TBS kelapa sawil yang dilefapkan oleh pemaerintah
daerah dalam rentang harga hasil pendekatan pasar monopoli bilateral, dalam
pengerian apakah telah memberikan perindungan kepada petani dan
mendekati harga wyang mencermmkan kekuatan lawar menawar yang
seimbang, atau lebih mengarah pada harga monopsonis atau malah
mengarah pada harga monopok. Tiga pola PIR menjadi sampel umtuk dikaji
kondisi dan datanya (1998-2002) dalam penelitian ini, yailu PIR Trans
manajemen swasta, BUMN dan PIR-KLUK, Alat analisis yang digunakan adalah
model ekonometrika persamaan funggal permintaan dan penawaran TBS

Selanjutnya dijelaskan bahwa harga TES ketetapan pemeriilah daerah
telah melindungi pefani plasma dari kemungkinan penerapan harga pasar
monepsenis. Hal ini mencerminkan lebih kuatnya posisi tawar perusahaan infi
ketimbang petani dan posisi harga TES sabagai turunan harga CPO dunia.

Handewi (2005} peneltian yang berjudul Metode Analisis Harga
Pangan. Penelitl membahas lentang metode anabizls harga pangan dan
alternative teknis analisis harga pangan dan pemanfaatan analisis harga
pangan. Melode analisis kuantialif yang digunakan didasarkan pada pola
perilaku yang terjadi pada deret wakiu, pendekatan neraca dan pendekatan
kuantitatf dengan memperhatican kelerkaitan  antar variable [fungsi
perminiaan dan fungs penawaran), Penelitian ini menggunakan teknik riset
OpEras inear ooramming.

Munadi {2007} melakukan peneltian dergan judul Penumunan Pajak
Ekspor dan Dampaknya Terhadap Ekspor CPO Indongsia ke India. Tujuan
penslitian adalah unluk menjamin ketersediaan bahan baku industri minyak
gareng dalam npegeri, Pajak ekspor CPO digunakan sebagai alat untuk
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memartau  keluar masuknya GPO ke pasar ekspor yang relatif lebih
menguniungkan setiap saal. £

Hutabarat (20:06) menganalisis harga kopi dangan judul Analisis Saling
Pengaruh Harga Kopl Indonesia dan Dunia. Tujuan penelitian adalah untuk
mengevaluasi perkembangan dan keragaman harga di 2 (dua) lokasi
konsumen di luar negeri, menganalisis perubahan nila fukar dollar AS
kecenderungan onfemnasi dan  dampaknya dalem  menuju  hubungan
sesamanya dan dampaknya dalam jangka panjang. Alat analisis digunakan
yaity mefode kointegrasi, Data vang digunakan adalah daia skunder melipufi
harga kopi dalam neger di tingkal produsen, pedagang dan ekspor dan harga
sceran  konsumen negara  pengmpor  ofama  dunia.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa harga eceran kopi di Jepang selalu lebih tinggi dari harga
di Amerika, Jerman, Halia dan Belanda. Kecendarungan perkembangan harga
pasitif sampai ahun 1585 dan setelah tahun selanjutnya negatif.

Budiyanto ef al (2005) melakukan penelitian mengenai kelapa sawit
dengan judul kajlan Perbedaan TBS vang dihasikan cleh PR dan P8BS,
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu dala dan pabvik PES dangan
menggunakan dua varietas yang diambil dari petani di tiga lokasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan budidaya tanaman kelapa sawi
pada lokasi vang berbeda tidak terlihat dampaknya pada rendemean CPO dan
KPO yang dihasilkan. Hal ini dapat terjadi kereng sampel yang digunakan
dipilih berdasarkan beral yang relatif saﬁla.

Berikut diberikan contoh hasil rapat penetapan harga TBS di Dinas
Perkebunan Provinsl Jambi periode bulan Agusius 2013 dan bulan Seplember
2013, Hasil analisis harga CPD di provinsl Jambi disajikan pada Tabsl 2.

Tabel 2, Analisis harga CRO di Provins| Jambi

Ma K.ompaonen harga Agusius 2013 September 2013
1 Harga rata-rata CPO (Rp/kg) 6.663.03 - T64579-
2  Harga rata-rata KPO (Rp/kg) 3.245,00, 3.792 50 -

3 Indeks kK (%) 90,25 88,67

Sumber; Dinas Perkebunan Provinsi Jambki (2013,
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Tabel 2 menjelaskan bahwa harga CPO dan KPO bervaras setiap
bulan terganiung pada kondisl pasar nasional dan intermaskonal, demikian juga
indeks K juga bervariasi

Perhilungan penelapan harga TBS di Prowinsi Jambi pada bulan
Agustus 2013 disajikan pada Tabel 3 dan pada bulan September 2013
diberikan pada Tabel 4. Tabel 3 dan Tabel 4 menggambarkan bahwa
rendemen PO dan KPO sangat terganiung pada umur TM, kadar rendemen
tertinggi diperaleh apabila umw TM berkisar 10-20 tabun, selanjutnya
menurun sampai TM diremajakan, Oleh karena ifu sering dikatakan bahwa
pada umaur 10-20 tahun, TM kelapa sawit dikatakan dalam posis| puncak.

Tabel 2, Perhitungan harga TBS rata-rata pada bulan Agusius 2013

Mo Lmur Pernifungan harga TES herdasarkan Harga TES
Th (thn) _____ Rumus penetapan harga TBS i (Rpvkg)

i 3 D0 25% [[5.863.07 » 17,580) + (3,245 00 « 3 488 1,150,200 -
2 4 B0 26% {16.663,03 x 18, 28%) + (3245 00 x 4 37 ) 1.226,16.-
=| & 80 26% (16 663 03 x 18 14%) + (3 245 00 x 4 52%}) 1.283,44 -
4 [ 00 25% (16 663 03 x 1587 » (3245 00 & 4 574} 1.337,79,-
5 7 00 26% {[5.663.03 x 20,48%) + (3.245,00 » 4 7%} 1,371,68.-
i g 60, 25% [[6.663.03 x 20,8734 & (3,245,00 « 4 4% 1,3600,82 -
i ) B0 .28% [[B.863,03 x 21, 31%) + (3,245 00 x 500%]) 1,428 04 -
& 10-20 B0 26% (6 GED00 x 21 85%) + (324500 ¢ 5.31%[) 1 463 60 -
g 31.24 Q0 26% {18 BE2.03 o 21 11%) « (3245 00 ¢ 5 31 %0 1.425,09,-
10 25 80,26% (5. 663,03 x 15,99%) + (3.245,00 x 5.31%) 1.357,74,-

Rata-rata 14 96% 4,77% 134585 -

Keterangan: ThM: Tanaman menghasikan
Sumber; Dinas Perkebunan Provinsi Jambi (2013),

Menund  Mulvana [2003) bahwa selurubh  angka-angka  untuk
perhitungan kompoanen rumus (1) dikalkulasi oleh manajeman perusahaan infi,
Harga TBS vang dilerma petani dihitung berdasarkan Indeks Proporsi K atau
Komponen K. Indeks Proporsi K merujuk pada pada keputusan Menten
Hehutanan dan Perkebunan dan Peraturan Menen Peranian pada dasamya
merupakan persentase besamya hak petanl tersebul di atas terhadap harga
TBS. Angka ini biazanya berada pada tingkat = 100 % karena sebagai fakior
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pembilang untuk menentukan K l2bib kecll dari angka pada fakior penyebut.
Datam proses peanenivan indeks proporsl K, diperhitungkan beban biaya yang
narus ditanggung oleh petani mulai dan proses pengolahan TBS sampai
dengan pemasaran CPO. Biaya-biaya tersebut terdin darl biaya-biaya:

1) Pengurusan di pelabuhan dan penjualan

2) Transportasi ke pelabuhan

3) Pengolahan wang terdin dar biaya-blava: (&) lengsung, (B) asuransi
pabrik, {¢) pemeliharaan pabrik, (d) pengemasan, (&) gaji dan tunjangan

staf dan {f) gaji dan funjangan non staf
4) Biaya penyusutan pabrik
5) Biaya adminitrasi.

Tabel 4. Perhitungan harga TES rata-rata pada bulan Seplember 2013

g 1a] Llrmr Perfvilungan I'EI'QH TBS berdasarkan Harga TBS

Th (thn) Rurmus penetapan harga TBS (Rpkg)
1 3 BE &% [I7 645,79 » 17 SE%]) + {3 752 50 « 2 48%]) 1.308, 80, -
2 < BEETH {17 645, T o 18 26%) + (3. TH2 50 1 4 37 %[} 1.384,53 -
3 5 BEETY {I7.640,78 x 18, 14%) + (3.792 30 x 4. 32%} 1,448,564 =
& & GEET % {I7 645,79 % 18 97%) & (3. 782 50 x 4 BT %[} 1510, 56 -
g 7 BEETY {|7.645.78 x 30 48%) + (3. 782 50 « 4 TEW]} 1,548 23 -
B 3 BEETH (764579 0 JOATR] + (3. 700530 x 4 34%) 1.581,05,-
T <] BEETH {7 64570 w 31 31%) « (3 700 50 « 5 004 [) 1,612,580, -
i 10-20 BESTH {17 645,78 1 21 85%) + (3752 80 x 511 %) 1.858, 54, -
b F1-24 SEE7% {I7.645 79 x F1, 11%) & {3.TEE 50 x 5 31 %} 18089, 77 -
10 Zh BEET % {I7.645.79 x 18,908%]) + (3,782,530 v 3. 31%[} 1,633,832 -
Rata-rata 005 477 1.920.12-

Hederangan: ThM: Tanaman menghasilkan
Sumber; Dinas Perkebunan Provinsl Jambi (2013).

Menurud baberapa penelifi termyaia penenfuan harga TBS berdasarkan
persamaan (1) diduga memiliki beberapa kelemahan (Didu, 2000, Mulyana,

2003, antara lain;

1) Pembebanan Biaya yang tidak Proporsional. Komponen biaya pada

Rumus (1) dapal berubah atau variabel sesuai dengan jumlah produksi

TBE. Arinya, biaya yang dibebankan kepada pelani dalam satuan
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<)

k]

4)

Rpkg TBS yang disalurkan ke pabrik akan semakin besar mengikull
Jumilah TES vang dijsal petani ke pabrik Selain tu, tidak semua bersifat
variable terhadap jumlah TBS. Dengan demikian, tefjadi pambebanan
vang kurang preporsional alas biaya pengolahan dan pemasaran yang
dparhtungkan pada indeks K. Dapat disimpulkan bahwa pembebanan
biaya tersebut vang besar akan memperkecil indeks K. Indeks K yang
kecil perarl harga TBS menjadi rendah, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi  keuntungan yang akan diterima petani. Keadaan
tersebut tertunya menjadi sumber permasalahan wlama bagi kemiiraan
intl-plasma.

Distribusi Keuntungan dan Resiko. Petani menghadapi liga swmber
resiko, waitu: (1) Penurunan harga CPO, (2 Kenaikan harga inpul
produksi TES, dan (3) Kenalkan biaya Pengalahan di pabrik. Samentara
perusahaan inli cendemnung mendapatkan margin yang sfabil. Jika hal di
aias terjadi terutama resiko ke (1) dan (3], perusahaan infi tidak akan
mau mengurangs marin keuntunganmya, Hal yvang sering terfad) adalah
pernurunan harga TBS yang akan diterima petani, sehingga struktur
biaya perusahaan dapat dikatakan tidak mengalami banyak perubahan,
Jika resike (2] teradi, maka perusahaan inil bersikap bahwa persoalan
fersabul harus ditanggung olah patani plasma  sendin, Dangan
demikiam, margin keunfungan perusahaan ini akan selall elap teiapl
margin keuntungan petani plasma akan berflukluasl sesuai dengan
kondisi yang beraku.

Transporias| Blaya. Terdapat beberapa komponen blayva yvang tidak
dapat dikentrel oleh petani plasma, semeniara biaya ersebut harus
ditanggung oleh pelani plasma, valu biaya pemasaran, biaya
pengankutan ke pelabuhan, bisya pengolahan, dan biaya penyuswian
Ketidakmampuan petani dalam mengontrol biaya pengeluaran pabrik
tersebut maenjadikan perusahaan inti sangat bebas menentukan
besarnya biaya lersebut,
Rendemen. Penentuan rendemen pabrik dalam penentuan nilai K sull
diketahui petani, Rendemen yang rendah akan difanggung alah petani,
padahal kemungkinan besar adatah kesalahan pabrik,
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&1 Penentuan Nilai K. Pensntuan nilal K (propoarsl yang dilerima petani
obeh suatu Tim di daerah yvang didasarkan pada rendamen riil pakbrik
keryataannya harga TBS yang barlaku masih lebih rendah dari harga
yvang seharusnya dilerima petani,

Muryara (2003) menyatakan bahwa fakta di lapangan juga
menunjukkan bahwa telah terjadi hal-hal yang fidak sesuai dengan fujuan yang
dinarapkan. Oalam pelaksanaan pola PR kelapa  sawit  lerdapsat
ketidakserasian hubungan antara petani plasma dan perusahaan intl.
Penetapan harga dan rendemen TBS menjadi masalah pokok wyang
dipertentangkan dan diduga masgih menempatkan posisi petand lebih lemah
dan sangal dipengarubi oleh perilake peresahaan, meskipun telah merjuk
pada perafuran Menteri Pertanian Momor 385 tahun 2005

Dengan perhitungan menggunakan rumus (1), maka petanl plasma
hanya akan menermma harga hasil penjualan TBS sekitar 70 % karénanya
cicilan kredit, biaya angkut, biaya olah TBS menjadi CPO dam biaya
pemasaran, Harga TBS vang diterima petani masih rendah dan berbeda-beda
anlar perusahaan perkebunan, petan plasma juga dinadapkan pada dilema
dimana mereka diberi kewajiban untuk menjual seluruh hasd panennya kepada
perusahaan dan membayar cicilan kredd vang lelah diberikan oleh perugahaan
inti kepadanya {Irman, 1988

Fakior yang memperlemahn posisi petani bahwa TES merupakan produk
yvang cepal rusak, sehingga peland plasma tidak dapat menyimpan haslkhya
praduksiriya dan menjuainga pada saat sduai harga sedang baik. Kondisi
sirubtur hubungan petanl plasma dengan salu perusahaan inti dengan
kekuatan penentuan harga dan lransaksl berada di langan perusahaan indi
manunukkan struklur pasar monopsoni; dan memarng diduga canderung
teradi ekploitasl monopsonistik oleh perusahaan inti terhadap petani plasma

il
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2.3,

Kesejahteraan Keluarga Petani
Dalam membahas kesefahteraan keluarga pelani, maka dalam Bak ini

akan dibahas tentang kesejahteraan ftu sendiri, antara lain: {1} Defnisi
kesejahteraan dan (2) Indikator kesejahleraan.

231,

Definisi Kesejahteraan
Banyak para ahli telah mendehinisican kesejahieraan berdasar<an

pendekatannya masing-masing, antara lain: Harold L. Wilensky dan Charles M.
Lebeaux, Walter A, Friendlander, Arhur Cunham, Alferd J. Khan dan PEB
{Perserkatan Bangsa-Bangsa).

1)

<)

3

Harold L. ‘Wilensky dan Charles N. Lebeauwx Kessiahteraan sosial
adalah suatu sysiem yang terorganisir dari usaha-usahs pelayanan
gosial dan lembaga-lembaga sosial, unfuk membantu individu-individu
dan kelompok dalen mencapai tingkat hidup sera kesehatan yang
memuaskan. Maksudnya sgar individu dan relasi-relasi sosiakya
memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan
kemampuan-kemampuan serfa meningkatkan atau meryempurnakan
kesajahteraan sabagai manusia sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Walter A, Friendlander. Kesejabteraan sosial adalah sualu system yang
ferorganisir dar usaha-usaha pelayanan sosial dan lembaga-lembaga
50518l yang bermaksud untuk membantu individu-individu dan kelompok
agar mencapal slandard kehidupan dan kesehatan yang memuaskan,
seria hubungan-hubungan perorangan dan sosial yang memungkinkan
mereka memperkembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan
kesejahteraan mercka selaras dengan kebutuhan-kebuluhan kKeluarga
maupun masyarakal.

Arthur Dunham. Kesejahteraan sosial dapet didefenisikan ssbagai
kegiatan-kegialan yvang ierorganisast dengan tujuan meningkatlsan
kesajghteraan dar segi sosial melalul pambenan bantuan kepada orang
untuk memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  didalam beberapa  bidang
sepertl kehidupan keluarga dan anak-anak, kesehalan, penyesuaian
sosial, wakiu senggang, standar-standar kehidupan dam hubungan
s0gial
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4)

5)

2.3.2.

Alferd J. Khan, Kesejahleraan terdid dan program-program yang
fersedia selain vang lercakup dalam krileria pasar uniuk menjamin
sustu  tindakan kebutuhan dasar seperti kesehalan, pendidian
kesejahleraan, dengan lujuan meningkatkan derajal kehidupan komunal
dan bedungsinya individual, agar dapal mudah menggunakan
pelayanan maupun iembaga yang ada pada umumnya serfa membantu
mereka yang mengalami kesulitan dan dalam pemenuhan kebuluhan
mereka.

PBB. Kesejahteraan adalah suatu kegistan yang terorganisir dangan
juan mempanty penyesuaian tmbal balk antara individu-individu
dengan ngkungan sosial mereka, Tujuan ini dicapal secara ssksama
melalui iekhnik dan mefode dengan maksud agar memungkinkan
individu, kelompok maupun  kKomunitags  memenuli keouluhan  dan
memecahkan masalah penyesuaian dii mereka terhadap pola-pola
masyarakat, serta melalui findakan kerjasama untuk memperbaiki
kondisi ekonomi dan sosial,

Indikator Kesejahteraan
Secara harfiah, kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki 4 (empat)

pengeriian dan pemahaman. yaiu:

1)

2)

3

Indikstor Istileh Umum, sejahiera menunjuk ke keadsen vang baik,
kordisi manusia di mana orang-orangnya dalam keadaan makmur,
dalam keadaan sehat dan damai

Indikator Ekonomi, sejahiera dihubungkan dengan keurtungan benda,
Sejahtera memlikl arll khusus resmi atau teknikal (lihal ekonomi
kesejattaraan), seperll dalam istilah fungsi kesejahteraan sosial.
Indikator Kebijakan Sosial, kesejahteraan sosial  menunjuk ke
jangkauan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakal. |stilah
ini sering digunakan dalam ide negara sejahiera. Kesejahteraan scsisl
merupakan keadsan dimana seseorang merasa nyaman, tentram,
bahagia dan dapal memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat kepuasan
menunjuk kepads keadaan individu atau kelompok, sedangkan tingkai
kesejahteraan mengacy pada keadsan komunitas atauy masyarakat

A
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luas. Kesejahteraan adalah kondisi agregal dan kepuasan individu-
individu,
4) Indikator Amerika Senkat, sejahtera menunjuk ke uang yang dibayarkan
okeh pemerintah kepada orang vang membuluhkan bantuan finansial,
tetapi tidak dapat bekerja ateu yang keadasnnya pendapatan yang
dierima untuk memenuhi kebutuhan dasar tidak berkecukupan. Jumlah
vang dibayarkan blasanya jauh di bawah garis kemiskinan, dan Juga
memilikl kendisi khusus, seperi bukil sedang mencari pekerjaan atau
kondisi laim, seperi ketidakmampuan atau kewajiban menjaga anak,
vamg mencegannya untuk dapat bekerja. Di beberapa Kasus penerma
aana bahkan diharuskan bekerga, dan dikenal sebagai workfare.
Menurd Undang-Undang Mo 11 Tahun 2009, Kessjshteraan sosial
adatah kondi=i terpenuchinya kebulshan material, spirtual, dan 2osial warga
Megara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan dif, sehingga
dapat melaksanakan fungsi sosialnya Permasakahan kessjehieraan sosial
vang berkembang dewasa inl menunjukkan babwa ada warga Megara yang
belum terpenuli hak atas kebuluhan dasarnya secara lavak karena belum
memperaleh pelayanan sosial dan Negara

Akibatrya masih ada warga Megara vang mengalami hambatan
pelaksanaan fungsi sosial, sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara
layak dan bermartabal. Konsep kesejahtersan menurutl Nasikun (1993} dapat
dirumuskan sebagal padanan makna dari konsep martabal manusia yang
dapat dilihat dari 4 {ampaf) indikator, antara lain:

1) Rasa aman

2) Kesejahteraan

3) Kebebasan

4} Jati diri
BFS (2012) menerangkan bahwa guna melinal tingkat kesejahleraan

rumah tangga suatu wilaysh ada beberapa indikator yang dapat dijadian
ukuran, antara lain:

1) Tingkal pendapatan keluarga

2) Komposisi pengaluaran rumah {angga dengan mambandingkan

pengeduaran uniuk pangan dengan non pangan

K|
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41 Tingkat pendidikan keluarga
4} Tingkat kesejahteraan keluarga
8} Kondisi perumahan sera fasilitas yang dimilki dalam rumah tangga

Menurid Bintars (1983), kesejahleraan dapat diukur dari beberapa
aspek kehidupan, antara lain:

1) Dengan melinat kualitas hidup dari segi mater, seperi kualitas rumah,
bahan pangan dan sebagainya

£) Dengan mefinat kualitas hidup dari segi fisik, sapart kesehalan tubuh,
lingkungan alam, dan sebagainya

3) Dengan melhat kualitas hidup dari segi mental, sepen fasilitas
pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya

4) Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, sepedi moral, etika,
keserasian penyesuaian, dan sebagainya

Menurul Bintario (1989 melihat konsep kesejabteraan dar 3 (tiga)
aspek, yaitu:

11 Dengan melihat pada tingkat perkembangan fisik, seperl nulrisi,
kesehalan, harapan hidup, dan sabagainya

2) Dengan melihat pada tingkat mentalnya, seperti pendidikan, pekerjaan
dan sebagainya

3) Dengan malihat pada intagrasi dan kedudukan sosial Todaro (2003)
mengemukakan bahwa kesejahteraan masyarkat menangah kebawah
dapat direpresentasikan dar tingkat hidup masyarakat, Tingkat hidup
masyarakat ditanda: dengan terentaskannya dari kemiskinan, tingkat
kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkal pendidikan yang lebih
tinggl, dan tngkat produktivilas masyarakat.

BPS (2012) membukiikan babhwa semakin besar jumlah anggota
keluarga semakin besar proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan dari
pada unluk bukan makanan. Ini berafi semakin kecil jumilah anggota keluarga,
samakin kacil pula bagian pendapatan urtuk kabufuhan makanan, dangan
demikian jumiah anggota keluarga secara langsung mempeanganhi tingkat
kesejahteraan keluarga.

35




Perilaky Rarsah T-un_g&ru Petery Plaima Kelapa Sandd

2.4. Pendapatan keluarga Petani

Pelakzanaan pengembangan perkebunan PIR Bun adalah suatu pola
dengan mempergunakan PBS atau PBM ssbagai inli vang meambantu dan
membimbing perkebunan rakyat di sekilarmmya sebagal plasma dalam suatu
sistern kemiraan yang saling mengurtungkan dan berkelanjutan. Tujuan
utama pengembangan pola PIR Bun adalah untuk mengangkat harcat hidup
petanl dan keliarganya dengan cara meningkatkan produksi dan pendapatan
usahatani melalui pengembangan perkebunan.

Tujuan PIR Bun yang lebih luas adalah pembanmgunan masyarakat
pekebun yang berwiraswasla, sejshtera dan selaras dengan lingkungannya,
dan mewujudkan perpaduan usaha yang didukung oleh suatu sistem wsaha
dengan memadukan berbagai kegiatan produksi pengolahan dan pemasaran
hasll dengan menggunakan FBS dan atau PEN sebagai inll dalam suatu
kerfasama yang saling menguniungkan.

Saputre &f al, (1894) mengungkapkan dari hasil penaliian di delapan
lokasl PIR BUM bahwa sebagal indikalor ulama mtegrasl antara indi plasma
adalah adanya ketepatan jadwal panen dan kelancaran angkutan produksi
TBS. Dari sisi perusshaan, tampaknya kerjgsama ini memberikan dampak
posilif, khususnya uniuk 'Higlm pendeak.

Mamun demikian di lapangan diperoieh informasi bahwa telah teradi
hakhal yang tidak sesual dengan tujuan yarg diharapkan. Sejauh inl pada
pelaksanaan pola PIR, termasuk untuk kelapa sawil serng muncul
ketidakharmonisan hubungan antara pelan plasma dan perusahaan infi. Salah
satu masalah yang dipertentangkan adalah penelapan harga TES.

Di Sumatera Selatan, kebijakan penelapan harga TBS produksi petani
satiap bulan aleh Tim Panantuan Hﬁa Fembealian TBS yang dibartuk
pemerintah daerah dan merujuk pada Sursl Keputusan Menteri Kehutanan
dan Perkebunan Moo 627 fahun 1998 yang cenderung menyebabkan
terjadinya aksplotasi monopsonistik terhadap petani plasma oleh perusahaan
inti (Bamin, 2000}, Surat Kepufusan ity sendini kemudian diganti Peraturan
Menteri Perdanian (Permentan) Mo. 395 tahun 2005, namun substansinya tidak
barubah signifikan,
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Kecenderungan terjadinya eksploitasi monopsonistik oleh perusahaan
intl ferhadap petanl plasma akan dapal mempengaruhl tingkal pendapatan
yvang diperoleh petani dan akhirnya akan menurunkan produkiivitas petani
Jika hal ini dibdarkan beranjul maka tupan pelaksanaan Pola PIR yvang salah
satunya adalah mengangkat harkat hidup petani dan keluarganya tidak
berhasil, Fersoalan ini seharusnya mendspst perhatian mengingat Sumatera
Selalan merupakan daerah penghasil kelapa sawil keempat terbesar di
Indonesia. Dengan luas areal mencapai sekitar &00.000 ha, pada tahun 2005
lebih kurang 55 % perkebunan kelapa sawil vang berada di Sumatera Selatan
dilaksanakan dengan Pola PIR, dengan lga tipe managemen pengusahaan
yaitu PIR Trans, PIR KUK, PIR Bun

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah eksploitasi monopsodniik
adatah dengan mengembangkan posisi tawar yang seimbang antara
perusahiaaan infi dengan petani plasma melalui penerapan hubungan bisnis
barstruktur monocpali bilateral {bilateral monopoly). Pada artikelnya yang cukup
lama 1apd masih relevan, Rhodes [1973) menvatakan bahwa dalam
menghadapi kendali pefusahaan pengolahan yvang monopsonis, pelani parlu
bergabung dalam sualu kooperesi alau  kelembagaan lainnya wntuk
memperkual alau menyeimbangkan posisi tawar mereka,

Sshubungan dengan permasalahan di afas, penelilian ini mancoba
untuk mengetanul posisi harge TBS ketetapan pemerinlah daerah dalam
rentang harga pada pasar monopoll bilateral, dalam pengerian apakah telah
memberkan perlindungan kepada petani dan mendeksti hamga vang
mencerminkan kekuatan lawar menawar yang seimbang, atau lebih mengarah
pada harga monopsons, alau malah mengarah pada harga menepall.

Pendapalan sangal berpengaruh bagi kelangeungan hidup, semakin
besar pendapatan yang diperokeh maka semakin besar kemampuan untuk
membiayal segala pengeluaran dan kegiatan-kegialan yang akan dilakukan
oleh rumah tangga dan perusahaan, Adapun jenis — janis pendapatan sebagai
heritu‘h'

1) Pendapatan Rumah Tangga adalah pendapatan penghasian yang
diéerima oleh rumah tangga bersanghkutan baik berasal dari pﬂmdﬂalan
kepala rumah fangga maupun pendapalan anggoia-anggola rumah

ar




Perilaky Rarsah T-un_g&ru Petery Plaima Kelapa Sandd

tangga. Pendapatan rumah langga dapal berasal dan balas jasa faclor

produksi lenaga kerja'pekena {upah dan gajl, keunfungan/untung,

benus dan lan lain), balas jasa capilal (burga, bagi hasil dan lain lain)
dan pendapatan yang berasal dari pemberian pihak lain

2) Pendapatan Marginal adalah marginal revenue, vyaiu tambahan
pendapaian yang diperoleh dengan tambahan satu unit penjuakan
dalam |Jangka pendek pada kondisi persaingan. hal inl merupakan harga
pasar,

31 Pendapatan Masional adalah nasional income yaitu nilai s2luruh karang
dan jasa yang diterima oleh masyarakal sebagal pendapatan calam
menghasilan barang dan jasa selama jangka wakiu terentu, biasanya

u tahun,

4] F'andapatand.zh Daerah adalah pendapatan alau penerimaan yang
berasal dari sumber pendapatan daerah yang terdiri dar pajak daerah,
refribusi dserah, bagian leba BUMD, penarimzan dari dinas dan
penenmaan lain lain
Pendapatan petani plasma PIR di Sumatera Selatan dapat dilihal dari

58 % wilayahnya, dimanfaaikan sebagai lahan pertanian dimana didalamnya
didominasi subsekior perkebunan. Perkebunan sendin menyila lahan 46 %
wilayah Sumatera Selatan. Hasil ulama dari perkebunan adalah kelapa sawi
dan karet.

Sebaglan besar industry PES kelapa sawit merupakan hasil pengolahan
hasil pertanian, khususnya perkebunan. Produk yang dinasikan dari sekstar 33
indusirl besar dan sedang. 77 % berupa minvek sawit mentah dan inll sawi
yang menggunakan bahan baku kelapa sawit.

Luas perkebunan rakyat di Sumatera Salalan  menunjukikan
peningkatan dari fahun ke fahun, Peningkatan tersebut manunjukkan betapa
berpengaruhnya keberadaan Perkebunan Rakyal di Sumatera Selatan.
Cemikian halnya dengan pengembangan perkebunan kelepa sawit di
Indonesia, khususnya Sumalera WHara, secara fisik terkasan menungukkan
adanya kemajuan yang menggembirakan, Hal ini ditandai dengan produksi
kelapa eawil yang meningkat secara kensisten dar tahun ke tahun. Mamun
demikian luas areal dan produksi vang meningkat belum dilkuti oleh kekuatan

k-
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posisl petanl dalam mempengaruhi harga TBS. Salah salu masalah yang
belum dapat diatash secara tunlas adalah penelapan harga TES.

Menurud Zahira (Z2014) Berdasarkan nilai rata-rafa Location Quofient
&{}] vang disajikan di Tabel 5, dapal didentifkasi bahwa terdapat 3 (tiga)
sekior yang merupakan sekfor basis, yaitu perdanian; perfambangan dan
penggalian; dan bangunan Hal ind mengindikasikan bahwa Provins Sumatera
Selalan izlah mampue memenutd sendin  kebutuhannya di  sekicr-seklor
tersebut dan dimungkinkan untuk mengekspor ke luar daerah barang dan jasa
dari seklor-sekior fersebut. Sebalikmya & {enam) sektor ekonomi lainnya
mazuk dalam kalegon seklor nonbasziz (L < 1) Seklor-sekior nonbasis
mignunpukkan babwa uniuk meamenuhi kebuuhannya di sekior-sekior lereebut,
Sumatera Selatan memerukan impor barang dan jasa dari luar dasrah,

Tabel 5. Nilai rata-rata L2 Provinsi Sumalera Selatan fahun 2000-20 14

Sektor Rata-rafa LQ Katerangan
Pefanian 1. 3944 Sektor Basis
Patambangan & Pengaalian 2 7706 Saktor Basis
Industri 05430 Sekior Monbasis
Listrik Gas dan Ar Bersih 05304 Sekior Nonbasis
Bangunan 12396 Sektor Basls
Perdagangan, Hotel dan Restoran 0. 7582 Sekior Monbasis
Angkutan dan komunikasi 08391 Saklor Monbasis
Feuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 04305 Seklor MonBasis
Jasa Lainnya 08506 Sektor NonBasis

Sumber: Sahira (2014},

Jika berdasarkan nilai PODRB, sekior pefambangan dan penggalian
mierupakan gektor dengan kontribusgi ertinggi dalam perekonomian Sumatera
Selatan, maka perhiungan LO juga menunjukkan sektor ini mamiliki nidai rata-
rata L0 terlinggi sebesar 277 Hal ini menunjukkan bahwa seklor
pertambangan dan penggalian talah mampu mencukupl kebuluhan dalam
wilayah Sumalera Selalan sendiri dan mempunyai kelebihan untuk dijadikan
komoditi ekspor. Dengan nilei LG dan distribusi persentase yvang relatif finggi,
sektor pertambangan dan penggalian olomatis sangat berperan teradap
kemajuan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan, Sekior ini juga sangat potensial
untuk dikembangkan guna merangsang pertumbuhan ekenami dasrah.
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Hal yang sama juga terjadi pada seklor peranan dan sekior bangunan
vang memiliki rata-rata nilai L2 tedinggl kedua dan ketiga sebesar 1,32 dan
1.24 dengan kecandarungan naik sefiap tahunnya Penmgkatan dava saing
darn kedua sekior inl yang perahan namun pasti dapal diprioniaskan untuk
dijadikan komoditi ekspor unggulan dan  uwtama guna peningkatan
pernumbuhan ekonomi dasrah B

Sementara iu. terdapat enam sektor vang memilik rala-&la nilal L& =<
1. yaitu sekior jasa lainnya; perdagangan, hotel dan restoran; listrik, gas dan
air bersih; irauﬂri; angkutan dan komunikasi serta keuangan, sewa dan jasa
perusanaan masing-masing sebesar 0,85; 0,79; 0,68: 054, 0,64, 0,43 Hal (ni
berarti bahwa kebuluban terhadap barang dan jasa pada seklor-sekior ini di
wilayah Sumateras Zelstan belum mampu dicukupi oleh produksi lokal,
gehingga dimungkinkan untuk mengimpor dari daerah lain. Sektor-gektor
akonomi ini o merspakan sskior nonbasis yvang lidak cukwp potensial untuk
dikembangkan dan dengan nilai LG yang rendah, seklor-sekior ini fidak
mampu merangsang pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan karena dinlial
memiliki lingkat daya samg vang randah dibandingkan dengan provinsi-
provinsi lainmya,

Hal menarik lainrya dalam analisizs LQ inl adalah peranan seklor
indusiri dalam perskonocmian Sumatera  Selatan, Jka dalam  strukiur
perekonomian Sumalera Selatan, seklor indusiri merupakan sekior dengan
koniribusl terbesar kedua sebesar 1996 %, sebabknya nilad rata-rata LQ
sektor industi cenderung rendah dan relatif stagnan. Hal inl menunjukkan
bahwa selama ini proses indusiriglisasi i Sumatera Selaten masih berjalan
lambat. Menurut teori-leori perubahan struktural, perekonomian suatu wilayah
dikatakan maju apabila mengarah ke strukiur psrekonomian yang modedn
yvakni dari pola ekonomi agrans ke perekonomian indusini serta perubahan
jeris permindaan konsumen dan produk keburtuhan pokok dan pangan ke
berbagal barang dan jasa manufaktur atau perubahan strukiur parekonomian
dari sektor ekonomi primer ke sektor sskunder dan tersier. Untuk itulah,
meskipun bukan merupakan seklor basis, unluk menuju strukfur perekoncmian
yang lebih modern dengan fidak hanys bergantung peda sektor primer,
FProvingi Sumatera Selatan harus berusaha mengembangkan sekior industri

a0
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pengolahan, antara lain dengan meningkatkan sekior ndustri Kreatif yang
selain bisa meningkatkan perumbuban sekioral juga mampe menciptakan
lapangan pekerjaan baru kKhususnya bagi masyarakat akanormi menengah

Kehidupan ekonomi pelanl perkebunan kelapa sawil rakyat berada
pada posisi yang tidak menentu karena pendapatan mereka harus ditentukan
oleh keadaan harga pasar gobel Terkadang harga kelapa sawit mengalami
kenaikan harga dan dalam saat lefentu pula bisa mengalaml penununan.
Crengan pendapatan yang semakin menurun bagaimana mereka dapal mampu
mengimbangi fingginya kebuiuhan skonomi scsial keluarga yang harus
dipenuhl. Situasi ini menyebabkan meareka melakukan kegiatan-kegiatan
dalam rangka unfuk dapat berfahan hidup dan tekanan ekonomi yang merska
hadapi,

Kegiatan ekonomis yang mereka [akukan ternyala merupakan suatu
beniuk slrategi bagi mereka unluk dapal beradapias ditengab-tengah lekanan
akonomi yang mereka hadapi, Upaya yang mereka lakukan adalah melipuii
glrateql aklif yaitu pemanfaatan sumber daya tenaga keluarga, strategl pasi
vaitu penekanan pola subsistansi vang melakukan barbagai macam kegiatan
lain dengan memanfaatkan relasi sosial

Pembangunan  perkebunan  kelapa  sawd  berujuan  untuk
menghilangkan kamiskinan dan  keterbetakangan kKhususnya o daerah
pedesaan, disamping fu |juga memperhatikan pemerstaan perskocnomian
antara golongan dan antar wilayah, Pembangunan peranian yang berbasiz
perkebunan dalam arti luas bedujuan wrtuk meningkatkan kesejahteraan
hidup masvarakal, sehingga terjadi suatu perubahan dalam pola hidup
masyarakal sekitasnya,

Aktivitas pambangunan perkebunan kelapa sawit yang malibatcan
banyak tenaga kerja dan investasi relative besar, diperkirakan secars positf
merangsang pertumbuban  ekonomi di  pedezaan, menumbuhkan dan
manciptakan lapangan kerja seria lapangan berusaha, Melalui kegiatan
ekonomi yvang menhasilkan barang dan jasa yang diperlukan selama proses
kegialan perkebunan kelapa sawil akan mempunyai kelerkailan kebelakang.
Ciari zegi penanaman invesiasi sektor perkebunan yang dilaksanakan, hamgir

semua daerah kabupaten/kota memanfaatkan investasi Jika dilinat dari segi
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dampak ekonominya menunjukkan hasil vang menggembirakan yakni terjadi
Jumiah wang beredar dipedesaan. Hal ini berdamapak terhadap meningkainya
daya beli masyarakal pedesaan, yang pada akhirnya meningkatnya mobilitas
barang dan jasa, Ada dua kemungkinan penyebab fenomena ini terjadi

1) Pertama, investasi sakbor parkebunan dan produk turunannya di daerah
menyebabkan disparifas spasial antar dagrah semakin mengecil, Hal ini
lebin  disebabkan Investasl subsekior perkebunan lebih  banyak
menggunakan tenaga manual dibandingkan tenaga modem (paralatan],
sehingga akan menambah pendapalan masyarakal di  daerah
sEkitamya.

2) Kedva, kemungkinan pembangunan indesti furunan pabeok PES di
masing-masing dzerah perkebunan juga menciptakan peluang kerja
dan usaha bagi masyarakat lempatan, sehingga Nl juga akan
menambah daya bel masyarakal,
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I TEORI EKONOMI RUMAH
| TANGGA PETANI

31,  Model Dasar Rumah tangga Petani

Sumbardaya manusia dapat berupa tenaga ahli, tenaga terampil
dan tenaga kena administratl, fenaga kera buruh (burun tetap, burun
fepas ataupun buruh musiman). Sebagal pelaku sualu  keglatan
parusahaan atau peranian peru dituntul adanya kesungguhan dan
tanggungjawab, sehingga periu dirangsang dan dipertahankan rasa
“langgungjawab dan memiliki®, rasa "ambil bagian dan membuiuhkan”
pada din sumberdaya manusia (Sjarkowi dan Sufri, 2003}

Kegiatan pertanian jika dikaitkan sebagai suatu kegiatan industri
(Makajima, 1986), dapal dikelompokkan menjadi 3 (liga) karakieristk
utama, yailu: 1) karakteristik teknologi produksi pertanian, 2) karakteristik
rumah tangga petani (farm houwsehold) sebagai unit ekonomi, dan 3)
Rarakteristik produk-produk perianian sebagal komodill difokuskan hanya
pada rumah fangga petani. Khusus pada karakieristik rumah tangga
pefani terkail eral dengan keberhasilan pembBangunan  pertanian.
Keberhagilan pembangunan pertanian adalah  keberhasilan  petani
sebagai produsan yang dicerminkan aleh meningkatnya kesejahieraan
rumah tangga petanil,

Rumah fangga petani pada sefiap pericde akan menerima
pandapatan (fncormea) dari pemilikan fakior-faktor produksi. Pandapatan
tersebul dapat dilerima secara harkan, mangguan, bulanan atau tahunan,
Pandapatan vyang diperoleh selain  digunakan  untuk  konsumsi
[Consumplion) dan sebagian dalokasikan uniuk ditabung (Sawng)

Makajima (1986} dan Becker (18853 merupakan pelopor teor
ekonomi rurmah tangga petani yang menganggap kegiatan produksi dan
konsumsi merupakan sstu kesatuan, khususnya ketika rumah tangga
axan bDerimteraksl dengan pasar Eenaga kerja. konsep dasar dar
akonomi rumah fangga adalah keputusan urtuk kegiatan produksi dan
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kensumsi rumah tangga usahatanl mempuryal kaitan satu dengan
lainnya (Ellis, 1988). Tecr ekonomi pada karaktersik rumah tangga
pelan pada penaltian ini mepgamati perilaku rumah fangoa petani
kelapa sawil dalam kallannya dengan prospek keberlanjutan kebun
plasma di Sumatera Selatan.

KMadal rumah tangga petani (Becker, 1935), sebagai moded dasar
dalam model ekonoml rumah langga petanl, dalam menghasilkan unit
produksi  menggunakan feor  fradisional, dimana rumah tangga
memaksimumkan fungsi ulilitasnya dengan persamaan sebagai berkuf;

U= ufxi, Xnj i1}
dangan meamperhatikan kendala somberdaya:

i
|

PiXi =7 =W +E, ontuki = 1,23 ... 7 (2}
g
dimanz:
Xi, Fi = parang dan harga bararg ke i yang dibefi di pasar untuk
dikansumsi
b = pendapatan tunai (money incoms)
W = penghasilan feamings)
E = pendapatan dan sumber [ain

Selanjutmya rumah tangga diasumsikan mengkombinasikan barang-
barang modal dan barang mentah (X)) yang dibell di pasar bersama dengan
curahan fenaga kerna serta wakiu uniuk menghaslkan barang akhir, iy
{kepuasan) langsung diperaleh rumah tangga dar mengkonsumsi berbagai
barang akhir. Maksimisasi utllitas rumah tangga dengan cara
mengkombinasikan input barang (¥ dan input wakiu (Ti) melalui fungsi
produksi untuk menghasilkan barang akhir Zi. Barang akhir Zi ini ftidak
semwdah mengideniifikasikannys sebagal barang dan jaza seperli biasa.
Menghasilkan barang Zi ini memeriukan teknologi tertemtu, sehinpga Becker
menganggap uniuk mengkensumsi sesuaiu barang tersebut misalnya uniuk
komoditi akhir makanan yvang bisa dinkemati oleh suatu anggota rumalbs tangga
dibulubkan kombinasi baban pangan dan wakiu yang diperiukan uniuk
memasaknya. Sehingga setiap komoditas rumah tangga yang dihasilkan

¥
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menurut fungsl produksi terdentu untuk kepuasan numah tengganya yang
dirumuskan sebagal berkut:

i = z(Xi Ti) (3
dimans;
Xi = barang-barang dan jasa

Ti
| =12 ..M.
Fada dasarnya £i adalah barang absirak atau idak dijual, dengan ari

jurmilah wakiu yang dipakai urtuk memproduksi barang Z ke i

bahwa rumah tangga adalah unit produksi yang memaksimumkan kepuasan,
Petani mengkombinasikan waktu (Tl) dan barang yang dibell di pasar (X0}
melalei fungsi produksi untuk menghasikan beberapa komoditi wuntuk
memaksimumkan fungsi utilitas dengan persamaan sebagai barikut;

UeU@,.. Za)2 UM fa) 2 Ui, X2 T, Ts (4
Dengan memperhatikan kendaka anggaran.

aid,..Zmy= Z (5]
dmana

g adalah fungsi pengeluaran (expendiiure) dan Z, yang dibatasi oleh
ketersedizan sumberdaya. Konsep ini manjelaskan bahwa kegiatan rumah
fangga dipandang sebagal unil ekonomi yang melakukan dua kegiatan
sekaligus, yaitu kegiatan produksi dan kegiatan Konsumsi,

Pendekatan sangat langsung adalah dengan memaksimumkan fungsi
Ltiltas (persamaan 4) dengan memperhatikan kendala pengsluaran untuk
barang yang dibeli di pasar (persamaan &), kendala waktu (persamaan 7)
dan kendala fungsl produksi (persamaan &), Kendala pengeluaran barang
yvang dihasikan dapat dirumuskan sebagal benkut:

Ly
Z]"l.’ft =¥ =TwW +E {63
L=1

Kandala waklu dapal dirumuskan sabagai berikul:
b Ti=Te=T—Tw (73

Kandala fungsi produksi dapat dirusmuskan sebagai beriku?:
Tisiddan X = b d ({=)]
dirnana:
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Ki= barang ke yang dibell di pasar urtuk memproduksi barang Z ke i
Ti = wakiu yang digunakan uniuk memproduks: barang 2 ke |

Pi = hargabarang X ke

Tw = wakiu yang digunakan uniuk bekerja

upah tenaga kedja

Te= wakiu yang digunakan untuk bersantai [konsumdif)

=
1]

T = jumiah wakiu vang tersedia datam rumah langga

¥ = kendala pengeluaran untuk membeli barang

E = penerimaan dari sumber lain atau dari bukan aktivitas kerja

Memaksimumkan fungsi utidas [persamaan 4) akan  timbul
parmasalahan dengan memperhatikan kendala pada persamaan 6, 7 dan B,

karena waktu vang dikonversikan untuk menghasilkan sesuaiu barang akan
mengurang: wakiu yang digunakan unfuk konswumsi. Untuk memanfaatcan
varabel T pada kerdala wakiu, maka Tw dalam persamaan G disubshilusi ke
dalam persamaan ¥ sehingga menghasiken kendala funggal cengan
parsamaan sebagal berikist
PR PIXI+ FLTIW=5=TW+E (9
dimnana;

& = pendapatan penuh (full income),

Becker [1985) manyatakan gabungan ke tiga kendala fersebut disebut
sebaga kendala sumbardaya total atau pendapatan penuh (ffl income), yvailu
panenmaan ruman langga jika waxkhi vang lersedia dalam rumah fangga
diukur dengan tingkat upan yang berdaku dilambah dengan penernmaan dari
bukan aktivitas kerja. Menunut Sing ef &, (15886), model rumah fangga Becker
inl telah menjadl dasar pembeniukan model dasar rumah tangga petani
dengan asumsi babwa pembuat kepulusan rumab tangga petani dilakuan
oleh kepala umah tangga

Sing e al, (1986) felah menyusun model dasar yang banyak
digunakan dalam studi empins untuk mengkaji perlaku rumah tangga
petani. Model dasar yang digunakannya sedikit berbeda dengan Becker
(1985), dimana jenis barang vang dikonsumsi rumah langga, yaitu
barang yang dihasilkan gendiri [Xs) dar barang yang dibeli di pasar

(Xm). Uniuk setiap siklus produksi rumah tangga diasumsikan

6
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memaksimumkan fungsi wlilitasnya (U} dengan mengkonsumsi barang
pertanian vang dihasilkan sendiri, barang vang dibel di pasar dan waktu
santai, Secara matematis fungsi kepuasan kosumen dinyatakan sebagai
Derikut

U = u (X, Xu, X (1.13

dimana:

¥

u

kepuasan/daya guna olal (fofal i)
menyatakan fungsi

¥» = konsumsi barang dari usahatani sendiri (sebagai makanan
pokak)
X» = konsumsi barang yang dibeli di pasar
¥; = wakiu yang digunakan untuk kegiatan kensumiif atau santai
i h2isure)
Fungsi uwiilitas dimaksimumkan dengan memparhatikan kendala

pandapatan tunai (cash inrcome consiraint} yang dirumuskan sebagai
berikut

dimana:

Pa A= Py (Q=Xa) = W (L = F) (1.2}

Px, Pa = harga barang yang dibeli di pasar dan harga barang
pokok yang dihasilkan sendiri

2 = produksi produk pokok yamg dihasilkan rumah
tangga pelani

(Q—Xa) = kelabihan produksi unfuk dipasarkan

L = {otal input tenaga kerja yang digunakan dalam

b'.egiaﬂn produks
F = input tenaga kerja yang tersedia dalam keluarga
FEumah tangga petani juga menghadapl kendala wakiu (T),

dimana rumah langga mengalokasikan wakiu yang ada untuk kegiatan
konsumiif dan kegiatan produktf Kerndala waktu dirumuskan sabagai
berikut:

T=J+F Ay

dimana T adalah total waktu yang tersedia dalam rumah tangga petani.

Fumah tangga juga menghadapi kendala produksi atad teknologi
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produksi yang dapal dijglaskan melalui hubungan inpul-output yang
dirumuskan sebagal berikut

Q=ai(L A) (1.4}
dimana A adalah inpul I=tap, misal: lahan untuk wsahalan yang
jumilannya tetap.

Jika ketiga kendala di atas digabung dengan mensubstitusi
kendala produksi (@) dan kendala wakiu (F) ke dalam kendala
pandapatan tunai maka akan menghasilkan kendala tunggal sebagai
barikui

PrXm+Pa Xa + WX, 2S=WT+[ (1.5)
dirmana:

[T = Pa & ([LAZWL adalah keuntungan atau pendspatan
usahatani,

Konsep pendapalan penuh merupakan peruasan model ekonami
rumah tangga yang diturunkan oleh Becker (1885). Sedangkan
persamaan (1.1 dan {1.5) merupakan intl dari model ekonomi rumah
langga menurul pendapal Sing e al. (1986). Ciri kKhas dar model i
adalah memasukkan pendapatan usahatani ke dalam komponen
pendapatan penuh dengan memperhilungkan semua biaya tenaga kerja
yang digunakan dalam usahatani sendiri, baik yang berasal dari tenaga
keluarga maupun |uar kefuarga pada fingkat yang berlaku. Hal ini
r'narup.“an kensekuensi dari asumsi perilaku penerima harga pada
pasar tenaga kera, dimana fenaga kerja keluarga dan fenaga kera
upahan mempunyal sifat substitusi sempurna. Dengan memasukkan
fungsi keuntungan usahatani (), rumah tangga bisa memilih level
kensumsi komedit dan parmintaan inpul tenaga kerja dalam produksi
paraniannya  Selanjutnya maksimisasi fungsi keuntungan dapat
dirurmuskan sebagai berkul:

M=PsQ{LA - WL (1.8)
Selanjutnya dican derivalif perama secara parsial fungsi keuntungan
M terhadap npul tenaga kerja (L) sebagai syaral perlama (frst order
condifion} yaitu:

M7 8L = P 80/ BL ='W =0 atau MVPL = W (1.7}
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dimana

MY, adalah nilal produk marjinal tenaga kerja.

Selanjutnya persamaan (1.3} dapat digunakan uniuk mencar
fungsi L, dimana L adalah fungsi dan upah tenaga kerja (W), harga
produk {F.), paramater teknologi dari fungsi produksi serta input tetap
lghan (A} Jika kepuiusan produksi dan keputusan konsumsi dibust
ferpisah, maka keputusan penawaran tenaga kerla atau santal menjadi:

L* =f (W, Pa. A (1.8}

Fungsi {1.8) ini selanjutnya disubstitusi ke persamaan kendala
{1.5), sehingga diperoleh nilai pendapatan penuh sebagal kendsla
ketika petani memaksimuemkan fungs keunlungan produks: pedanian
menggunakan input tenaga kerja yang tepat, yaiiu:

PaXm* PaXa W= 3

Selanjutniya sebagai Ronsumen, rurmagh tangga akan
memaksimumkan fungsl uiilitasnya sabagai berikut:

Maks U = u (Xa , Km , X (1.9)
dengan kendala, PmXn + Pa Xa+ WX =8 i1.10)
Selanjutnya fungsi Lagrange yang diparaleh:

L= (Xa, Xor | M) - X (P X + Pa X + WX = 5) (1.113

Darivatif pertama dari fungsi L di atas atau mencar kandisi ordo
pariama {First Omar Condition = FOC):

La = 6U / BX¥a =% Pa=0 atau Us = ¥ P i1.12a)
Loy = BU / B¥m = % Pn= 0 atau Umr = ¥ Pm i(1.12)
L=8U/BXi—yW=0ataulli=y PR (1.12¢)

Ly = (PoXo+ Pa Mo+ WX -5)=0
alau:
Pedm+ Fala+*WXi=5 (1.12d)
Dengan menggunakan empal persamaan (1.12) di atas secara
simultan, akan dapat diparoleh persamaan permintaan kensumen untuk
barang atau jasa ke-i (X}
¥i=[{Ps. Pa, W, S} uniluk i = a, m, | (1.13})
Modal rumah ifangga petani menurut Makajima {1928) lebih

ditekankan pada konsep rumah tangga sebagai suatu unit ekonomi yang
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kempleks vailu sebagai perusahaan wsahalani, tenaga kerja keluarga
dan konsumen yang memaksimumkan utiliias, Pendapat inl didukung
aleh Bryant (1990) tentang tujuan rumah tangga dan konteks ekonomi
yailu mencapal kepuasan (zatisfaclion) dan kegunaan [ulifty). yvang
dapat dicapai melalui materi dan non-matari.

Beberapa karakiaristik rumah 1angga petani yang penting meanurnut
Maka)ima {1956) dan Bryant (1990); 1) rumah langga harus mempunyal
sumberdaya agar dapat memberikan kepuasan dan dapat dibagi
diantara anggota rumah tangga, dan 2) rumah fangga harus mempunyai
cara alematif uniuk meningkatkan kepuasanmya sehingga timbul
banyak pilikan {choices). Aktifilas ekonomi yang beragam dari rumah
fangga pelani dapal dipahami secara konsisien dengan asumesi bahwa
akfifitas ini dilakukan berdasarkan prinsip maksimisasi uilitas sebagai
maotivasi subjekisf. Hal ini berarti unfuk menjelaskan aktifitas ekanomi
rumah tangga petani harus memahami motivasi dar ke figa entitas
ekonomi di atas yailu penlaku rumah (angga sebagal perusahaan
ugahatani, perilaku sebagai sumber lenaga kerja dan perilaku Konsurmsi,

Sadoulet dan Janvry (1585) menurunkan model rumah tangga petani
gama dengan Sing f al, (1986), dimana menurnit Sadoulet dan Janwry bahwa
pambuat keputusan dalam rumah tangga petani akan mengintagrasian
secara simultan keputusan produksi, konsumsi dan keputusan bekerja. Kefiga
kepulusan tersebut harus disalukan kedalann masalah wnggal rumah angga.
Akan tatapi Sadoulet dan Janwry mamasukkan karakbaristik remah fangga (27
ke dalam fungsl kepuasan (Wi umah langga, sehingga bentuk struktural
dan fungs kepuasan rumahatngga petanl menjadi

Max U= u(Xa, Xm , X Z7) i1.14)
dimana 2" adalgh karskieristik rumah fangga. Hasil penurunan fungsi
maksimisasi utilitas di alas akan diperoleh fungsi permintaan barang
dan wakty yang dikonsumsi rumah tangga (persamaan 1.13) yang
mengandung variabel 2" sebagai variabel eksogen:

Xi=f(Ps,Pm, W, S Z untuki=a, m, | {1.15)

Lebih lanjut dijplaskan oleh Becker (1385), ftingkst partisipasi
anggota rumah fangga dipengaruhi oleh perbedaan kelamin Kaum wanita

S0
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berperan ganda yaitu peran domesiik (domestc role) dan peran publik (public
rofe). Secara biologis kawn wanita melakukan peran demesiik yailu
mengurus ruman tangga dan melskukan fungs reproduksi, Disamping itu
wanita juga berperan dalam fungsl produksi vaitu bekerja di sekior pasar
tenaga kena. Pendapat demikian juga dilakukan oleh Benyamin dan
Guyomard (1984, babwa alokasi anggota rumah  tangga  dipisah
berdasarkan tenaga kerja suaml dan tenaga kera isirl dengan alasan
bahwa alokasi wakiu antara suami dan istri fersebul kemungkinan
mempunyai konotasi utilifas yang berbeda, Zelain ity juga tenaga kerja
suaml dan istn tdak mungkin bisa dlasumsikan bersubstitusi sempurna.
karena rmasing-masing tenaga kerqa arara suami dan isti menghasilkan
kinerja vang berbeda akibat dari akfivitas vang dilakukan juga berbada,

Model rumah tangga petani dan beberapa penglasan di atas masih
{erbatas pada asumsi babtwa rumah langga hanya mengguakan salu fakior
prociuksi vanabel yaitu tenaga kerja dan menghasilkan hanya satu jenis produk
perfanian. Selnng dengan berjalannya wakii dan kendisl vang teradi saat ini,
aswimsi tersebul bisa dilonggarkan, dengan beberapa kemungkinan: 1) rurmah
tangga menggunakan lebih dari =afu jenis input, misalmya input tenaga kerja
dan input non-tenaga kerja seperti pupuk, pestisida, 2) menghasikan lebih darni
salu jenis komoditifprociuk  (menghasilkan produk  pokok dan  produk
sampingan), dan 3) mengkonsumsi lebih dan satu jenis barang (barang yang
dihasikan sendin dan barang vang dibell di pasar). Asumsi-asums yang
dikemukakan ssbalumnya, dinarapkan akan dapat mendekat kenyataan yang
ada di lapangan.

Becker (19285) mengemukakan pendapat dari  feorinya, yang
mengintegrasikan keputusan produksi dan konsumsi ke dalam sabuah
keputusan rumah tangga sera hubungannya dengan alokasi waktu dan
pendapatan yang dianalisis secara simultan, Asumsi yang digunakan dalam
model ekonomi rumah tangga, yaitu 1) waklu dan barang/jasa merupakan
unsur kepuasan, 2) wakiu dapat dipakai sebagai input dalam fungsi produksi,
dan 3 rumah tangga bedindak sebagai produsen dan konsumen.

Inti dari feori ini adalah rumah tangge berdindak selsku produsen dan

pada wakitu yang bersamaan juga sebagai konsumen, meraka memproduksi
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komoditi dengan mengkombinasikan fnpud barang dan wakiu dengan
meminimumkan baya, Komoditl diproduksl dalam jumiah tedentu dengan
memaksimalkan utilitas dari kemoditi dengan memperhatikan harga'nital dan
kendala sumberdaya. Sumberdaya divkur dengan R Income”  yang
marupakan penumiahan dad morey income dan fongone  (as) yang
ditentukan oleh penggunaan waktu dan barang untuk mendapatkan ufilitas,
sedangkan harga komoditas diukur dengan penjumlahan blaya barang dan
inpuf waktu.

Perilaku rumah tangga petani yang dihadapi dan asumsi-asumsi yang
dibuat, maka dapat diperoieh bentuk moded nemnah tangga berdasarkan prinsip
keseimbangan oplimum, yailu cara memaksimalkan keuntungan produsen
sefta memaksimalkan kepuasan konsumen dengan memperhitungkan
kendala-kendala yang dinadapi. Pembahasan dan justifikasi model ekononomi
rumah targga sebalumnya akan dilakukan unduk meremoskan kasus perilaku
rumah tamgga petani kelapa sawit dalam kaitannya dengan prospex
keberlanjudan kebun plasma di Sumatera Selatan,

3.2, Model Rumah tangga Petani Kelapa Sawit

Usahatanl kelapa sawil yang dikembangkan di Sumatera Selatan
umumnya dilakukan dengan pola kemitraan PIR. Pada dasarnya usahatan
kelapa sawil ini sebagai usahalani keluarga (tradisional), perilaku rumah
tangga pelani dalam berusahatanl kelapa sawit berperan sebagal produsen
{dalam pasar fenaga kerja dan outpuf) dan sekabgus sebagal konsumen
(dalam paser barang konsumsl) seda alokasi tenasge kera  akan
dipertimbangkan secara terinlegrasi dalam seliap pengambilan keputusan.
Analisis perilaku rumah tangga petani kelapa sawit ini menggunakan formulasi
model ekonomi ruman tangga yang dikembangkan oleh Sing ef &, (1986),

Beberapa modifikasi yang dilakukan disesuaikan dengan tujuan
penelitian, maliputi:

11 Menganalisis perilaku rumah tangga pefani kelapa sawit berdasarkan
pola PIR-Bun dan PiR-Trans kelapa sawil pada saat fanaman mulai

mienurun produksinya
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Z)

=)

4)

5)

&)

7

&)

Komodti usahafani kelapa sewil (TBS) mempunyal karakteristik yang
fidak bisa dikonsumsi anggola keluarga pelanl secara langsung,
praduksi TS seluruhnya di jual, sehingga akan didapatkan pendapatan
vang nantinya akan digunakan uniuk membel seluruh kebuluhan
barang-barang konsumsi yang ada di pasar (Xm= 0 dan X. = 0).
Formulasi furgsi produksi kelapa sawil memasukkan input variabel
berupa input pupuk. herbisida dan tenaga kerja dan input tetap berupa
lanan, dan peralatan.

Pemakaian tenaga kerja suami dan istri pada curahan kerja di kebun
plasma dan luar kebun plasma, dinikal berdasarkan tingkat upah vang
berlaku (HOKP/gihn).

Uniuk mendukung terwujudnya usahatani berkelanjutan (kontinuitas),
maka pendapatan rumah tangga petami akan dilihat berdasarcan
pendapalan dar usahalani kelapa sawil, pendapatan luar usahatani
kelapa sawit, dan pendapatan dari luar usahatani

Uniuk memenuhl  Kebuluhan pengeluaran rumah tangga  petand,
diperhitungkan pengeluaran uniuk konsumsi (konsumsi pangan dan
non-pangan), pengelusranm unfuk investasi (pendidikan, kesehatan,
peramajaan dan tabungan)

Selain tu juga untuk malinal diversifikasi usaha (keanekaragaman
usaha) kelapa sawil yang dapal dilakukan rumahtanga petani kelapa
sawit plasma, maka akan diperhilurgkan dana simpanan peremajaan
(raplanting) berdasarkan besarmya potongan setiap bulannya.
Keberdanjutan kebun plasma jugs dilihat berdasarkan kemiéraan
kelembagaan yang diukur berdasarkan kinera kelembagaan dan
partisipasi pelani plasma sebagai angaota kemitraan,

Fumah tangga petani kelapa sawil dengan pala PIR ini diasumsikan

memakamumkan witily dengan kendala fungsi produksi kelapa sawil, waktu
yang tersedia dan pendapatan. Utiitas diasumsikan merupakan fungsi dan
konsumsi barang vang dibeli di pasar dan leiswre vang menipakan kKonsumsi
total rumah fangga pefani kelapa sawd.  Waklu keluarga untuk  sanlai
merupekan selisih wakiu yang ada (T) dengan wakiu untuk kera (L}
Karakieristik rumah tangga (2"} dianggap mempengaruhi pola konsumsinya,
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sehingga fungsi ulilifas rumah tangga petanl dapat dirumuskan sebagsi
barikud:

U=sui{¥n, R, Ri:ZM (3.7)
dimana:

J = kapuasan

u{) = menyatakan fungsi utiiitas rumah tangga petani kelapa sawit

Xm = barang dan jasa yang dibeli dl pasar

R: = jurmlah wakiu santai (leisure) oleh suami [petani)

R = jumiah wakiu santai {leizwre) oleh istri petani

Z" = karakieristik umah tangga petani

Rumah fangga pefani diasumsikan manghadapi kendala fungs produksi
kelapa sawit vang dirumuskan sebagai berikut;

Qs = qils, Li. X A) (2.2
dimaria:

Qa = produksi kelapa sawit dan kebun plasma

g0 = menyatakan fungsi

L= = lotal penggunaan input tenaga kerja suami (petani)
Li = total penggunaan input tenaga kerja istri patani
X, = penggunaan Input varnabel non-denaga kera (pupuk, pestisida)

A = input tetap

Kendala fainnya yang dihadapi rumah tangga petani adalah kendala
ketersediaan waklu anggola keluarga pelanl plasma yang hanya dibedakan
menjadi wakiu untuk tenaga kerja suami (petani) dan wakiu urtuk tenaga keda
istri petani stau berupa potensi ienaga kerjg anggota rumah tangga, dapat
dirumuskan sebagal berikut:

Te = Fa®Na+ R {3.3.1)

Ti =FirM+R (3.3.2)
dirmana:

Ty = potensifenaga kerja suami (petani)

Ti potensi ienaga kerja istri petani

Fs = penggunaan tenaga kerja suami (petani) pada usahatani sendini
Fi
Ms

penggunaan tenaga kerja istri pelani pada usahatani sendiri

penggunaan tenaga kerja suami di luar usahatani kelapa sawil
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M/ = penggunaan tenaga kerjg istri di luar usahatani kelapa sawit,

Kendala pendapatan unal merupakan tolal pengeluaran untuk membel
barang dan jasa yang dibeli di pasar (X.) pada harga Pn, atau sebagai tatal
anggaran vang lersedia sebesar Xm Pm. Besarmya nilal Xm Pa harus sama
dengan seluruh pendapatan tunai rumah tangga dan berbagai sumber
{usahatani kelapa sawd, luar usahatani kelapa sawit dan luar usahatani).

Pendapalan usahatani merupakan sslisih penerimaan dan biaya yang
dikeluarkan di usahatani kelapa sawit. Jika diasumsikan inpui variabel yang
digunakan adalah tenaga kerja (L) dan input variabsl non-tenaga kera (*.)
dan input tetap berupa biaya penggunaan input tetap (&), Fungsi keuntungan
usahatlani () dapat dirurmuskan sebagai bearikul:

M= PaQa=Wa(la=Fe)-Wi{L-Fi}PX~-A (3.4
dimana:

harga produk (TBS) kelapa sawil

Fa

W: = upahtenaga kerja suami (petani)
W = upah lenaga kerja istri petani

P. = harga inpul variabel non-lenaga kerja (pupuk, pestisida)
Kaendala pendapatan tunai dimyaiakan dalam rumus berikut ini:

P Xer= Pa Qa - Wha (Le=Fa) - W (L=F) - Pa V= A+ Paba + P N (3.5)

dimana

Fa = harga komoditi kelapa sawit (TBS)

P. = harga inpul variabel non-enaga kerja (pupuk, pestisica)

F. = upah alau pandapatan suami [petani) di luar usahalam kelapa
sawit

Pi = upah atau pendapatan istn petani di luar usahatanl kelapa sawit

E = pandapatan keluarga dari luar usahatam kelapa sawit

(fakior eksogen)

Milal {Ls = F:) dan (L = Fi ) merupakan kessimbangan penggunaan
tenaga kerja keluarga di usahatani kelapa sawit. Jika nilai (Ls - Fy) atau (Li - F
I positiv berarti ferdapat kekurangan tenaga kenja di kebun kelapa sawit sendiri
sehingga lerdapal pengeluaran upah unluk sewa tenaga dari luar keluarga,
sebaliknya jika nilainya negatif, maka terdapat kelabihan tenaga kerja keluarga
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yveng dapat digunakan untuk bekerjg di luar kebun kelapa sawit sendiri
sehingga lerdapat penerimaan upah dalam beniuk pendapatan funal.

Rumah fangga petani dalam berusahataningg  memungkinkan
mendapatkan sumber pendapatan lain di luar pendapalan pokoknya ssbagai
petani kelapa sawil, seperi nilai tenaga kera (W.T) atau juga sumber
pendapatan lainnya yang jumishnya tertentu (given). Seperti  yang
dikemukakan obksh Sing ef al., (1936) bahwa sumber pendapatan kain inl dapat
dikelompokkan menjadi pendapatan eksogen (excgenous income) dan
dimyatakan sebagai variabel eksegen (E), Lebih lanjut jika ke tiga kendala di
atas digabung menjadi kendala pendapatan penuh (¥ ncomel dan
diryatakan sebagai kendala tunggal dirurmuskan sebagai berikut:

PnXn* WaiRA+AWR=S==WTa+WTi+E (3.8
Fungs) Lagrange untuk rumah tangga petani kelapa sawit dapat dirumuskan
sebagai bearikut.

L=UXe, Re Ri;ZM*x[PaQa-Walla—Fg-WI(L—Fi)-P.X-
A+ WaTat WTi+E-PoXm='W(Rs + R)] + i [Qa (Ls. Ly, X, &) (3.7)

Maximisasi fungsi utilitas rumah tangga petani dengan memperhatikan
kendala yang ada skan depat diparcleh fungsi permintaan barang dan waktu
untuk konsumsi sebagal berikut:

BLAXm = U — % P = 0 218U ¥ = Um! Pm (3.8.1)
GG R= = U - ¥ We = D ataw x = Us/ We (3.8.2)
BLGR=Ui-xW=0atauy="U0wW (3.8.3)

BLIG y, = [Pa Qa - We (Le — Fe) - W {Li= Fi ) - Pu Ko — A + W To + W T+
E-PmAm—W(R:+Rj)]=0 (3.8.4)

BLEQuesyPa+ pGu=0@tau (1) (BL 5 Qa) = Pat (W) Ga=0

BLID Ls =% We + | Go =0 ataw (1)) (6L 78 La) = - Wa + {u'y) Ge =0

SUBL=xW+pG=0atau (1) @BLIGL)=-W e+ (p G =0

BLGNs ==y Py+ uGv=0 atau (1) (L /O Gy ==Pu+ (W) Gv=0

LB E=0G (Qa, La L, % A} =10 {3.9)
Selanjutnya dengan penyelesaian secara simultan terhadap persamaan (3.9)
di alas akan diperoleh fungsi permintaan rumah tangga terhadap barang dan
wakiu saniai rumah tangga petani yang dapat dirumuskan sebagai barikuk:

Dw=f(Pe, P, We W P 8 2" untuki=m, 5,1 (3.10)
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dimena: m = barang yang dibeli di pasar, 5 = suami (petani), dan i = istn
petani dan 20 = karakteristik rumah tangga petand.

Karakteristik keluamga petani dapat dicirikan olefh  wmuor,  tingket
pendidikan, pengalaman alad keleramgilan suami dan istri dalam berusahatani
kelapa sawit, jurniah anggota keluarga dan etos kerja yang diproxy dengan
variabel bonaka asal daerah petani dan istri petani). Pendapatan penuh (S)
didisagregasi menjadl pendapatan dan usahatani pokok kelapa sawil (M) dan
pendapatan yang berasal dari sumber luar usahatani kelapa sawit dan luar
usahatani (E).

Tingkat upah vang berlaku berdasarkan jenis pekerjaan yang dapat
dilakukan oleh masing-masing anggota rumahaingga. Semua curahan enaga
kerja disetarakan dengan hari kerja selara pria (HOK) sehingga upah yang
digunakan sama yaitu W, selanjutnya jika penyesuaian di stas dimasukkan
maka akan diperaleh fungsi rumah tangga lerhadap barang dan waklu santai
rumakh tangga petani yang bamns yang dapal dirumuskan sebagai berikut;

DXi=1({Pa,Pe W. P . N E Z", untuk | =m, s, | (3.11)
Sehngga: Xm = permintaan barang yang dibeli di pasar, X2 = permintaan
wakiu santai suami (pelani} dan Xi = permintaan wakiu santai isiri petani. Jika
fungsi pemmintaan fungsi rumah fangga sudah diketabui, maka dapat juga
dirumuskan fungsi penawaran fenaga karja keluarga untuk kKegiatan usahatan
pokok kelapa sawil dan kegiatan luar usahatani pokok kelapa sawit dan luar
usahatani

Penawaran fenaga kerja dari rumah {angoa petani pada dasamya
merypakan total lenage kera keduargs dikurangl dengan wakiu  santai
vleizurel, sehingga fungsl penawaran fenaga kerja keluargas mervpakan fungsi
dari faktor-faklor yang sama dengan parmintaan wakiu santai pada persamaan
yvang telah dikemukakan di aias, vaitu dapat difuliskan sebagai berikut:

5 =f{Ps, P . W, Py NEZMunlukj=35 1. k=w,n (3.12)
dimana & = suami, | = istri petani, w = usahatani kelapa sawit dan n =
usahatani non-kelapa sawii

Selanutnya dar persamaan (3.11) di atas akan dapal diperoleh fungsi
penawaran produk usahatani dan permintaan input usahatani sendiri, Fungsi

penawaran dan permintaan inpul tersebut merupakan fungsi dan harga
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produk, upah tenaga kerja, harga input varabel dan fakior lain sebagai input
tetap dan karakieristik usahatani [Z7). Fungsl penawaran produk usahatani
pokok kelapa sawi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Qamf{Pa, P, W_ Py, N.E 2" (3.13)
Fungsi permintaan input usahatani sendir dinyatakan dengan persamaan
sehanai berikut:

Yeuf{Pa,Pa W PN E ) unukk=n, p k. d (2.14)
dimana n = penggunaan input pupuk Nitrogen (N), p = penggunaan input
pupuk Posfat (P}, k = penggunaan inpul pupuk Kalium (K} sedangkan d =
penggunaan input pestisida.

Beberapa pensglitian model rumah tangga petani yang menggurakan
persamaan simuftan sebagai meicde penvelesaian dengan fopik dan kajian
vang beragam banyak dilakukan pada kasus-kasus rumah tangga i
Indonesa. Beberapa model yang dibangun umumnya memperelas penlaku
rumah fangga secara umum, sehingga sistem persamaan mengandung
sejumiah kemirpan waltu sistem persamaan mewakill kegialan produksi,
penggunaan lenaga kena keluarga dan |uar keluarga, pendapatan usahatam,
pendapaian war usahatani, persamaan konsumsi, pengeluaran uniuk investasi
(pendidikan, peremajaan, kesehatan dan labungan). Perbedaan khusus pada
kalampok ruman tangga yang dianalisis berdasarkan kelompok atau strata.

Penggabungan kegiatan produksi dan konsumsi oleh rumah tangga
secara simuftan masih bamyak dipedentangkan, karena beberapa ekonom
cenderung memisahkan secara tegas kedua bagan tersebut, yailu kegiatan
produksi hanya dilakukan cleh perusahaan dan kegiatan konsumsi oleh rumah
tangga. Akan tetapl akhir-akhir ini ekonom mulai menyadan babwa rumah
tangga sebetulnya adalah  “pabrik  keail' [small  factary)  yang
mengkombinasikan modal, bahan baku dan tenage kerja unfuk menghasilkan
kamaditi yang lebih berguna.

Sadoulet dan Janwry (1985) menurunkan model rumah tangga petani
sama dengan Sing ef &, (1986). dimana pembuat keputusan dalam rumah
langga pelani akan mergintegrasikan secara simullan keputusan produksi,
konsumesi dan kepulusan bekerja. HKetiga kepulusan tersebut harus disatukan
ke dalam masalah tunggal rumah 1angga
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Menurd Ellis {1532), dalam menganalisis kebijaksanaan pertanian peru
memperhatikan peran dari tenaga kera perempuan. Para islerl di pedesaan
bigsanya bekena pada wiaha yang dilakukan aleh suami tidak hanyva ssbagai
pembantu  suami, istapl pada beberapa keglatzn bahkan |ebih baryak
dilakukan olah tenaga karja perempuan. Selain itu peran vang sangat penting
adalah dalam melakukan kegiastan konsumsi dan bekesja uniuk menghasilkan
barang Z£. Pekerjaan rumah di rumah langga pedesaan seperti memasak,
mencuci dan mengasuh anak, dilakukan aleh isteri disamping kerja isteri yang
bermanfaat wniuk melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi produktdif, Olsh
karena itu bila diperhitungkan, maka jumilah jam kera ister di pedesaan ini
kadang-kadang lebih banyak dbandingkan dengan suami.

Beberapa penefitian yang mengkhususkan pada model dasar ekonomi
rumah tangga petani antara lain, Koczberski of &l (2012 melinat hubungan
kelapa sawil, kelahanan pangan dan adaptasi rumah tangga kelapa sawit.
Mubyama {2008). menganalisis penenfuan harga TES kelapa sawit yang ideal
dan kesejahteraan petani plasma pada perusahaan inli rakyal. Sementara itu
Suminartika (1997, membedakan rumah langga petani berdasarkan kelompok
atau strata dilakukan yaitu rumah tangga petani sebagai peserta proyek PIR
teh dan rumah fangga pelani sebagai peseria PIR kelapa sawit karena adanya
partadaan perilaku produksi di kebun 1&h dan kebun sawit,

Dirgontoro (2001}, mengkaji dampak fakior ekstemal lerhadap Kinerja
ekonomi rumah tangga pelanl monokultur sawl yailu perubahan sewa lahamn,
harga benih, harga pupuk, harga sawi dan upah di luar peranan. Hardono
(2002, melihat dampak perubahan fakior-fakior ekonomi terhadap ketahanan
pangan rumah tangga pertanian. Asanl (2002} menslaah maksimisasi
pandapatan patani melalui optimalisasi pemanfaatan wakiu luang pada PIR-
SIS VB Beringin Kecamatan Rambang Lubai Kabupaten Muara Enim

Muhammad (2003), melihal dampak faktor internal (curahan kaga),
parubahan mutu sumberdaya manusia, aset kapal, teknologi, dan dampak
perubahan prasarana, Selain ilu Zahri (2003) dan Hakim (2004) membedakan
alokasi lenaga kera keluarga dalam rumah langoa petani berdasarkan
keikutzertaannya sebagai pesera PIR kelapa sawit dengen berbagai pola
Hasnah ef al,, [2004), membedakan sistemn pertanian petani PIRE dan petani

=
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swadave pada petani kelape sawil di Sumalera Baral, Selain iw juga
Rochaenl dan Lokollo {2008), membedakan wakiu kega anggota rumah
tangga petani di Kelurahan Setugede Bogor lebih barnvak ditujukan pada
luar usahalani daripada usahatanl padi, karena pendapalan dan luar
usahatani labib basar,

Kusnadi (2005) melihat perilaku rumah tangga petani dibebarapa
propinsi di Indonesia terhadap dampak perubahan faktor eksternal (upah
buruh waniia dan pria), faktor imternal {luas lahan yang dikuasai yaitu sempit,
sedang dan lahan luas pada usahalani fanaman pangan dengan memasukkan
harga bayangan serta perubahan vanabel makro {suku bunga kredit).

Jenahar (2008) meiihat analisis kemampuan ekonomis pelan datarn
peremajasn kebun karet di Sumaliera Zelatan, dimans terdapal perbedaan
vang signifikan artara tingkal kemampuan pendapatan rumah tangga petani
maju dergan petani belum maju unluk membiayai pengeluaran rumah
tangganya dan untuk membiayai peremaj@an kebun karetnya,

Andriati dik., (2007}, menganalisis perilaku rumah tangga petand padi di
Jawa Baral dengan pendekatan alocation of fwme theody.  Asmaraniaka
{20C7), membedakan perilaku rumah tangga petani di tiga desa pangan dan
perkebunan di Provingi Lampung. Sementara Fariyanti, dkk., (2007,
menganalisis perilaku rumah tangga petani sayuran di Pangalengan,
Kabupaten Bandung, Frovinsi Jawa Barat, dengan risiko produksi dan harga
produk,  Selain tu Bakir (2007} melihal kinena PIR sawit di Sumsel dengan
anaisis kemitraan yang umumnya telah sesuai dengan pedoman tentang
iugas pesera provek PIR sera kewajiban dan hak sebagai pesera proysk
PIR. Perlaku rumah tangga petani plasma sawil saling terkail antara perilaku
praduksi, dengan perilaku kensumsi. Inevasi penaliian datam rangka tinjauan
terdahuiu dipaparkan pada Gambar 3

Perilaku rumah tangga petani umumnya diestimasi dengan metode
Two-Sfage Least Squares (25L5) seperti yang dilakukan oleh Suminartika
(1987), Dirgontoro (2001), Muhammad (2003, Rochasni dan Lakollo (2005),
dan Bakir (2007} atau melode Three-Slage Leas! Squares (A5LE) seperli yang
dilekukan Zahri (2003) dan Kusnadi (2005), Pada dasarmya kedua metode

il
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tersebut dapat digunakan jika hasil identifikasi model adalzh ideniifikasi

barlebih fover ideniified),

R rimngge

| Fafiyanti &t al, 2007
| Ammarantaka, 2007
| Andrati, 2007
| Jenahar, 3006
Rochaenl dan Lakalka, 2005
| Husnadi, 2006
| Hardono, 2002

Ketapn s Hamitraan
Mutyana, 2008 Prisciiia. 2010
Hasnah af ai, 2004 Hasbi, 3001
Arar, 003
Hakim, 2004

L Rumahtangga & kelapa sowit

Zahai, 2003
Ewakir, 2007

Gambar &, Inovasi peneliban terdahulu (Wildayana, 2013}

3.3. Model Pendekatan Rumah tangga Petani Kelapa Sawit

Sepertl felah dikemukakan sebelumnya, perilaky rumah tangga petani
plasma kelapa sawil o Sumatera Selatan secara umum berperan ganda,
karana usahatani yang dikelola bersifat kelvarga {radisional) dengan skala
usaha relatif sempit (rala-reta hanya 2 ha). Pada usahatani keluarga, maka
peritaku rumah tangga berperan sebagai produsen (dalam pasar tenaga kera
dan aulpul) dan sekaligus sebagai konsumen [dalam pasal barang koasumsi
sera alokasl tenaga kerja. Curahan kerja anggoia keluargs juga dapst
dibedakan bardasarkan curahan kerna suami, curahan kerja istri dan curahan
karja anak berdasarkan pembagian jenis pekarfaan (Banyamin dan Guyamard,
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1884) vang dapat dilakukan cleh masing-masing anggeta kelwarga fersebut,
baik uriuk digunakan di kebun plasma maupun di luar kebun plasma (Zahr,
2003 dan Mulyana, 2008)

Pembangunan perkebunan pola PIR memspakan  wujud  darn
pengambangan agribisnis yang menyelurub, adinya dalam pola FIR i
dikambangkan sub-sistem penysdiaan sarana produksi, sub-sistem produksi,
sub-sistem pengolahan dan pemasaran hasll, serta sub-sistem  jasa
pendukung. Dalam sistem agnbisnis dikatakan oleh Downey dan Ericksaon
{1982) bahwa sektor produksi usahatani merupakan sektor pusat, Calam
Teor Ekomomi Produksi Pertanian, perhatian terarah pada kondisi untuk
pengambilan keputusan yvarg dilakukan oleh produsen dengan tujuan utama
melakukan kegiatan produksi adalah mencapai keuniungan yang maksimal
(Debertin, 1986). Varias! keuntungan dan usaha produks usahatani ditentukan
aleh variasi produksi, cetens parbus, Pada bidang perdarian, respon produksi
étEl.u produkindtas tanaman terhadap input preduksi mengikuli hukum kenaikan
hasgil yang berkurang {The Law of Diminishing Refurn)

Mengingal pada pola PIR, petani plasma hanya sebagai penerima
harga {price faker] baik dalam pasar input maupun pasar output, akibat dari
konsekuensi perjanjian dalam kemitraan pofa PIR, karera rumah tangga
pelani terikat pada sistam kontrak, Pasar lenaga keria dalam bentuk
penawaran dan permintaan tenaga kerja adalah dalam bentuk kesediaan
anggota rumah tangga uniuk bekera sebagal tenaga upahan, terutama buruh
di perkabunan inti dan buruh atau kegiatan lainnya. Keluarga pefani dapat
menjadi sumber tenaga kerja bagi perusahaan inli, kareng masih banyaknya
wakiu luang dan kebuluhan pendapatan tambahen uniuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Selain upah, pernawaran fenaga kerda juga akan
merespon sejumish variabel lain seperi perubahan harga dan jumiah output,
aspek demografl rumah tangga dan tersedianya waklu lvang (Zahri, 2003 dan
Hakim, 2004), pada perusahaan inli PIR kelapa sawit tersedia kesempatan
kera dalam bentuk kegiatan pemeliharaan tanaman dan panen. Kesempatan
kerja i merupakan peluang bekerja bagl rumah tangga petani sebagai buruh
parkebunan inti.
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Penawaran tenaga kerja yvang bersumber dari numah flangga adalah
tenaga kerja laki-lakl dan tenaga kerja perempuan (Ellis, 19%2), Secara klasik
penawaran tenaga kerja mempunyai réspans yang posiif dan elastis dangan
upah kerja dan dengan asumsi kemeditas yang dihasilkan adalah lwenggal dan
marupakan kemoditas pasar. Kegialan produksi pertanian merupakan proses
produksi yang khas unluk mendapatkan manfaat yang sebesar-besamya
sebagail fungsi dan pengetolaan dan lingkungan.

Faktor produksi yang digunakan dalam usaha perksbunan kelapa sawd
dapat dinilai sebagai biaya produksi, Biaya produksi dalam ekenomi produksi
rumah tangga usahalani, merupakan pembayaran dan beban terhadap faktor
produks, baik yang dibeli dan luar maupun sumber-sumber yang dimiliki aleh
keluarga, Formulasi model ekonomi rumah langga pefani kelapa sawit
mengikuli 1ahapan pemikiran dar Sing =f &, {1988) dengan beberapa
madifikasi sebagai berkut.

Aspek crganisasi dan kelembagaean yvang mempengaruhi alokasi tenaga
kera dan pendapatan rumah tangga petani plasma adalah vanasi pola PIR
yang dikembangkan berdasarkan pada saat tanaman mulai tidak produktif
dengan pola PIR, yeitu: 1) Pola PIR-Bun dan 2) Pola PIR-Trans. Adanya
variasi pola PIR demikian akan mempangaruhl variasi dari pembinaan yang
dilakukan dan akan mempengaruhi kualitas kebun. produkiivitas kebun,
alokasi tenaga kerja dan lentunya pendapatan rumah tangga sera pola
pengeluaran petani plasma PIR kelapa sawil untuk keberdanjutan petani
plasma.

Selain ity pola PIR ni terwujud dalam satu kelembagaan kemiéraan
wadah KUD, sehingga kinerja KUD dan partisipasi anggotanya juga terhadap
keberlanjutan kebun plasmanya, kemudian peserta PIR kelapa sawit terdiri
dari petani Iokal vang berasal dari deerah sstempat dan pstanl pendatang
yang berasal dari lar Sumatera Selatan.

Sebalumnya juga telah  digelaskan babhwa rumah tangga akan
memaksimalkan utilitas, vang merupakan fungsi dar konsumsi terhadap
barang-barang yang dibeli di pasar dengan kendala fungs| produksi kelapa

sawit, wakiu yang lersedia dan pendapatan {lncome].

[Si]
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Perimbangan kensumen dalam mengkonsumasi {Consumpfion) barang
merupakan faktor dominan yang dipengaruhl pendapatan, di samping adanya
faktor-fakior lain, sepedi jumiah angoota keluarga, pendidikan, usia, latar
belakang pelani dan persepsi petanl terhadap kerja,  Micholson (1955)
manyaiakan bahwa teori dan seorang ekonom Prusia, yaitu Ernst Engal {1821-
1396} masih tetap divakini kebenaranmya hingga saat ini

Sualu kesimpulan yang penting dan Engel adalah “proporsi penghasilan
rumah tangga yang dibelanjakan untuk makanan menuran ketika penghasilan
meningkat” Pola perilaku konsumen yang disebut sebagai "kaidah Engel”
adalah jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk
konsumsi makanan menueiun, perseniase pengebluaran untuk  konsurmsi
paksian dan perumahan relalif tefap, permseniase pengeluaran untuk
kesehatan, pendidikan, rekreasi. barang mewah dan tabungan makin besar.
Helvarga wang berpendapafan finggi  mengkonsumsi  makanan yang
barkualitas dan bamyak ragamnya

Kendala pendapatan Wunal merupakan tolal pengeluaran untuk memibel
barang dan jasa yang dibeli di pasar atau sebagai total anggaran yvang
tersedia. Besarnya todal anggaran sama dengan seluruh pendapatan tunai
rumah tangga dari berbagal sumber (pendapaian pokok dan berasal dari
sumoer uar). Pendapatan usahatani merupakan salisih penerimazn dan biaya
vang dikeluarkan di usahatani sendiri. Bigya yang dikeluarkan terdiri dari
biaya variabel (untuk input tenaga kera dan non-lenaga xerfa misal pupuk dan
pestisida) dan biaya telap (untuk biaya input tetap).

Salah satu baglan darl pengeluaran rumah tangga edalah konsumsi
pangan dan non-pangan, Benluk pengeluaran lainmya yang bersifat produlktdf
adalah untuk membiavai usaha-usaha rumah tangga, pengeluaran untuk
investasi SDM dan pengeluaran untuk peremajaan sena pengeiuaran untuk
tabungan [ Savirmg).

Besarnya pendapatan mempengarshi pengeluaran terssbut, tetapi
pendapatan bukan satu-safunya faktor yang mempengaruhinya. Bila petani
tidak melakukan wsaha di luar usaha pokoknya dan lidak melakukan
pengeluaran wuntuk inwestasi maka {abungan seama dengen pendapaian
dikurangi konsumsi [¥-C = 5)
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Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi juga mempenganshi
penabungan. Rumah tangga yang mempunyal pendapatan tinggl dapat
melakukan kegiatan pensbungan yang tinggi pula, jika tidak dikuti aleh
pengeluaran konsumtil (hedonistis) lainnya. Kemungkinan yang didapalkan
dari tabungan bermilai positif, negatif atau nol.

G5
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IV KARAKTERISTIK RUMAH
| TANGGA PETANI

4.1. Kondisi dan Status Rumah tangga Petani

Karakteristik rumah tangoa pelani plasma kelapa sawit terdi dan
daeran asal petanl, umur petanl, pendidikan, jumiah anggota keluarga, dan
pengalaman berusahalam. Jumlah keseluruhan responden dalam peneltian ini
sebaryak 230 petani yang berasal dari 8 (delapan] desa confoh pada 4
{empat) lokasi kebun yvang terkelompok menjadi Pola PIR-Bun dan Pola PIR-
Trans.

Daerah asal peian plasma kelapa sawit dikelompokkan menjadi petani
lokal dan petani pendatang (Tabel &), Jumlah pstani responden lokal dan
pendatang mempunyal proporsi masing-masing-masing 6,43 % petani lokal
dan 83,57 % petani pendatang, Hasil ini swdah sangst berbeda bila
dibandingkan dengan hasil Zahn {2003, dimana petani lokal 34 %% dan pelani
pendalang 85 % alau Juga hasil Bakir (2007) pelani lokalmya Derkisar 14-33 %
Seharusnya pada lokasi FIR-Bun Betung Barat vamg fadinya diperumtukkan
bagl penduduk lokal, termyala sampal saat inl petani plasmanya sudah sangat
berubah dengan kedatangan penduduk baru yang berasal darl luar Sumatera
yvaitu etnis Jawa, Pelani plasma di Desa Gajah Mali bahkan pefani lokalhya
hanya 37,14 % dan petani pendatangnya 6284 %. Begitu juga dengan petani
di Desa Sido Mulyo pefani lbkalnya 14,28 % dan patani pendatangnya 85,71
Yo, Secara kesaluruhan untuk pila PIR-Bun Betung Baral dan PIR-Bun Sungai
Lengl jumilah petanl lokainve 1428 % dan petanl pendatang 8571 %,
Sedangkan untuk pola FIR-Trans PT Aek Tarum dan PIR-Trans PT Hindoli
seluruh petaninya 100 % berasal dan petars pendatang, Asal usul petani
plasma PIR kelapa sawil disajikan pada Tabel 5.

Pada Tabel 7 terlihat bahwa rata-rata persentase penduduk lokal pada
FIR-Bun 12,86 % penduduk lokal dan B7 14 % pendaiang Adanya perubahan
proporsd antara petanl iokal dan pelanl pendatang, disebabkan karena adanya
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pemindahan hak kepemilikan kebun plasma dar petani lokal kepada petant
pandatang.

Tabpel 5. Daerah asal pelani plasgma PIR kelapa sawil

Mo  LokasiDesa urmilah Latar belakang petani ()
~ ) _ ) Ftasp.unqgn _Lr:.-kal Pa_ndata_ng
1 PIR Bun {Gajah Mati) 35 a7.14 62,84

Tanjung Agung Litara 35 0,00 100
PIR Bun {Sungai Leng:)
Semaja Makmur 32 0.c0 100
Sido Mulyo 35 14,24 ar.r
Rerata 35 12.86 87.14
2  PIR Trans {FT Ask Tarum}
Kemang Indah 35 0.00 100
Fotan Mulya 35 0.00 100
PIR Trans (PT Hindolil
Sumber Rezek 35 0,00 100
Sukadami Bafu 35 100
Rerata 35 .00 100
<umiah 280
2 Raeraia 35 G.43 83,57

Sumber; Wildayana (2013).

Di Desa Gajah Mati, petani lokal sudah tdak mempedulikan lagi kebun
sawilnya, hal ini terdihal dan kondisi kebun yvaryg sudah tidak terurus lagi, umur
tenaman berumur 20 tahun, kondisi batang sawitpun sudah sangat tinggi dan
produksipun mulal menurun. Hal lain juga dipicu oleh kurangnya keberhasilan
dan tidak aktifiya lagi KUD di desa torsebul. Selain itu juga karena
pengalaman mereka selama menjadi petani sawit sampai saal ini fidak pemah
mendapalkan serifikat kepemilikan kebun sawitnya.

Sejumlah pelani plasma dengan Pola FPIR-Trans yang berasal dari 4
{empat) desa contoh seluruhnya (100 %) berazal dan petani pendatang,
Pelard-peiani ini sebagai migran yang mengikuli program ransmigrasi yang
disslenggarakan oleh pemernntah, baik petani yang memang sudah ssjak lama

&7
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didatangkan sebelum adanya pembukaan PIR kelapa sawil, ataupun
berbarengan dengan dibukanya kebun PIR kelapa sawlt Selanjulnya umur
petani dan jumiah fahun pendidikan kepala keluarga disajikan pada Tabel 7,

Tabal 7. Umur dan pandidikan rata-rata petani plasma PIR kelapa sawit

Mo Lokagi'Desa Umwir KK {tamuny  Pendidikan (tahun)
1 FIR Bun (Gajah Mati) 55.71 6.77
Tanjung Agung Wara 53.74 8,66
FIR Bun {Sungai Lengi)
Semaja Makrmur 465 25 8,37
Sida Muhd 44 29 8 54
~ Rerala 49,99 8,09
2 PIR Trans (PT Aek Tarum)
Kamang Indah 49 80 7,28
Rotan Mulya 43.14 6. 77
FIR Trans (FT Hindali}
Sumber Rezeki 49 B3 8,80
Sukadami Ban 45440 8.71
Rerata 45,99 7,84
3 Rerata 48,49 7.96

Sumber; Wildayana (2013)

Umur Kepala Keluarga (KK) petani berkisar antara 44-55 tahun dan
rata-rata 48 tahun. Rala-rata umur termuda di Desa Side Mulyvo dan tertua di
Desa Gajah Mati Umur petand di Desa Gajah Matl lekih fua dibandingkan
lainnnya, karena kebanyakan petani lokal vang perdama kali mendapatkan
program kebun kelapa sawit dengan umur fanaman kelapa sawl jiga yang
sudah mendekat berakhirnya siklug tanaman kelapa sawd (safu siklus antara
25-20 tahun)

Jika diperhiiungkan dengan jumilah tahun pendidikan formal, maka rata-
rata pandidikan formal yang dialami petani sebarmyak B {abun setara dengan
SD-SMF, Pendidikan kepala keluarga yang tertinggi adalah di lokasi PIR-
Trans Sukadamal Baru 9 tahun setara SMP-EMA dan terendah di PIR=-Bun
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Betung Barat dan PIR-Trans Ask Tamum 7 fahun seiara SD. Pendidikan anak-
anak pelani cenderung lebih baik terihat dard sejumiah petard yvang mampu
menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke perguruan finggi, baik di
Universilas di Sumalera ataupun Universitas di luar Sumatera.

Tabel B menysjikan jumlah anggota keluarga dan  pengalaman
berusahatani petani plasma PIR kelapa sawit. Jumiah anggota keluarga
terbanyak tercapal dl Desa Rotan Mulya dan Desa Sumber Rezekl sebanyak 4
orang, dan paling sedikit berada di Desa Tanjung Agung hanya 3 orang. Rata-
rata jumlzh anggota rumah tangga pada pela PIR-Bun dan pola PIR-Trans
masing-masing sebanyak 3-4 orang. Jumlah anggota kelearga ini ssbagai
sumber fenaga kerja, terufama anggota keluarga vang lermasuk dalam
angkatan kerja yaitu umur 15-84 tahun (BPS, 2008},

Tabel 8 Jumiah anggoia keluarga dan pengalaman berusahalani

Mo LokasilDesa Jumlah anggota Pengalaman bertzni
keluarga (orang) rtahun)
1 FIR Bun {Gajah Mati) 348 35,71
Tanjung Agung Ltara 3,08 33.74
FIR Bun {Sungai Lengl)
Semaja Makmiur 3,40 28,25
Sida Mubpo 3,48 24,249
Kerata 3,36 29,949
2 PR Trans (FT Aek Tarum)
Kamarg Indah 3,43 28,80
Fotan Mulya 3,084 23,14
FiR Trans (PT Hindoli)
Sumber Rezeki 3,04 29,63
Sukadami Baru 3,43 25,40
Rerala 3,70 28, 94
3 Rerata 3.53 28.49

Sumber: Wildayana (2013)

Rata-rata sumber temaga kena keluarga umduk lokasi peneltian
umumeya terdiri dan petani plasma (suami), istri dan anak yang sudah cukup
besar tetapi sudah tidak bersekolah lagl. Apabila ienaga kera dalam keluarga

e
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tidak mencukupi, petani kelapa sawil bissanya akan ?‘lmggunahm tenaga
kera yang berasal dar luar tenaga kerja keluarga, vaitu berupa tenaga kerja
upahan,

Pengalaman pelani dalam berusahatani kelapa sawit ditentukan dar
lamarya potani baserda istri dan anggota keluarga lainnya mengusahakan
kebun plasma kelapa sawi Rala-rata pengalaman patani pada usahatani
kelapa sawit adalat 28 tahun.

Pengalaman berusahatani yang paling lama terdapat pada pela PIR-
Bun Belung Barat Desa Gajah Mati vaitu 3& 1ahun, dan yang paling muda
pengalaman berusahalanl ierdapst pada polz PIR-Trans Desa Rotan Mulya 23
fabwn. Hal ini wajar mengingal usia tanaman pada pola PIR-Bun kebib tua (26
tahun} dibanding pada umur tanaman pola PIR-Trans (21 tahun],

4.2, Karakteristik Usahatani
4.21. Kepemilikan Kebun Plasma

Kepemiikan kebun plasma kelapa sawid pefanl PIR kelapa sawi
berdasarkan jurnlah kaving, jurmiah heklar, umur lanaman kebun kelapa sawil,
jumlah pohon tanaman kelapa sawit dan nilai asetnya (Tabel &),

Pada Tabel 9 ferlihat kepemilizan kasing (satu kaving = 2 ha) obkzh
petani rata-rata (1,33 kaviing setara dengan 2.66 ha) lebih dari satu kaviing,
vang terbanyak adalah di PIR-BUN Sungai Lengi Desa Semaja Makmur 1,77
kaving (3,54 ha) dan vang paling sedikil ada di PIR-BUN Betung Baral Desa
Gajah Mati hanya 1,0 kasling (2,0 ha)

Kepemdikan kaving kebun plasma rata-rata lebih dar satu kaviing ini
disebabkan karena umumnya ieqadi adanya jual beli kaviing. Blasamya terjadi
katika tanaman Balurn menghasilkan. Kelika fanaman sudah meanghasitkanpun
masih terjadi jual beli kaviing, disebabkan karena adanya kebufuhan petani
yang mendesak pada saal tersebut |.Eiuh menutupi kebuluhan hidup misalmya
urduk keparluan biaya anak sekolah urtuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yvang lebih finggi. hajaian kelsargs dan juga ada vang kembali ke ianah
kelahiran di pulau Jawa dan tklak kemball lagi Ir.r-ghhasi. Sebagaimana hasil
pengamaian dengan wawancara petani, diketahui bahwa rata-rata petani yang

T
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ikut program perkebunan kelapa sawit ini selain mengikuti program pemerintah
Juga untuk meningkatkan taraf hidup pelani.

Tabel 9. Kepemilikan kebun kelapa sewit plasma PIR

No LokasiDesa Mk kebun Umur  Nilai
R Kay___ ha pohon ithm)  [Juta)
1 PIR Bun (Gajah Mati) 1.00 200 28108 2600 13200

Tanjung Agung Litara 1.71 342 281458 2500 13134

FIR Bun (Sungai Lengi)

Semaja Makmur 1,77 364 28400 2500 12829

Sida Muho 118 232 28425 23,88 12737
2 PIR Trans (PT Agk Tarum)

Kemang Indah 1,32 264 28385 1989 20814

Rotan Mulya 149 208 28131 2080 21748

FIR Trans (PT Hindoli)

Sumber Rezeki 1068 210 28431 2069 260,14

Sukadami Baru 113 226 28134 2089 26431
3 Rerata 133 266 28268 23,12 18363

Sumber; Wildayana (2013)

Fada umumnya rata-rata petani kelapa sawit berminat untuk menambah
jumlah kavingnya, karena jika hanya dan satu kaviing saj@ masih terasa
kurang untuk memeanuhi kebuluhan hidup atau untuk keperluan jangka panjang
lainnya, misalmya wniuk menyiapkan investasi ataupun untuk tabungan.
Pengamatan di lapangan, untuk lokasi-lokasi yang telah menghasilkan dengan
pendapatan yang cukup tinggl dan masih berada dalam umur produktir,
mofivasi petani untuk menambah kavling ini cukup tinggi, Tanaman produktif
ini mempunyal harga jual yang relatif tinggi akan tefapi masih banyak petani
yang tdak bersedia untuk menjual kavingnya, Bagl petanl yang ingln
menambah kavling biasanya akan mencari informasi sampai ke desa-dasa
tetangga yvang berminat menjual kebun mereka.

Perlunya peningkatan kepemiikan kebun kKelapa sawd lebih darn satu
kavling ini juga dapal diupayakan sehingga pendapatan dari petani akan lebih
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memadai sehingga petani akan dapat lebih memikirkan pemanfaatan untuk
keperiuan jangka panjang, sehingga petani harug memikirkan juga bagaimana
nanlirya jika tanaman tersebul sudah bBerumur tidak produekhf lagi (25-30
tahun}. Sehingga petani hares sudah menyiapkan dana kembal uriuk memuai
pembukaan kebun baru ataupun paremajaan {replanting).

Umur tanaman yang paling tua, yaidu 29 tahun bérada di PIR-Bun
Betung Barat Desa Gajah Mali dan umur tanaman yvang masih relatil muda
berasal dar lokasi PIR-Trans FT Ask Tarum Desa Kemang indah berumur 20
fahun, Faia-rata umur tanaman untuk PIR-Bun 26 tahun dan raia-rata umur
tanaman PIR-Trans 21 tahun. Mengingal umur tanaman rala-rata sudan
migndekati akhir umur produktif, sudah saalnya petani kelapa sawil memikirkan
untuk keberdanjutan kebun kelaps sswilmya, Perbedaan umur  produktif
tanaman kefapa sswi akan mempengaruhi produktiviias dan penggunaan
input-inpul preduksi yang digunakan.

Selanjutnya rata-rata jumlah batang tanaman kelapa sawit hampir di
setiap lokasl 28268 batang dizelarakan 283 balang. Jumlah Inl sudah
memenuhi standar minimal 240 batang tiap kKavlng. Jumlah batang lanaman
kelapa sawit masing-masing berbeda, dan jumlah yang paling banyak terdapat
di PIR-Trans Desa Semaja Makmur sebanyak 28431 batang sefara 284
batang dan yang paling sedikit tardapal di PIR-Bun Betung Barat Desa Gajah
Mati sebanyak 281,08 batang setara 281 batang. Rata-rala jumlah pohon
kelapa sawit paca pola PIR-Bun 282,70 batang selara 283 batang dan pada
pola PIR-Trans 282 65 selara Z83 batang

Milai ase! kebun kelapa sawk berbeda uniuk masing-masing lokasl, néai
kebun yang ltertinggl sebesar Rp 26431 juta berada di lokasi PIR-Trans
Sukadamail Baru dan nilal kebun terendah Bberada di lakasi PIR-Bun Sdomulys
sebesar Rp 127,37 juta, Rata-rala harga kebun kelapa sawi sebesar Rp
183,63 juta. Masing-masing unluk lokasi PIR-Bun dan PIR-Trans rata-rala ndai
aset kebunnya sebesar Bp 129,75 juta dan Rp 237,51 jula.

4.2.2. Alokasi Wakiu Tenaga Kerja
Suwami dan jstri sebagai sumber pekerja pencari nafkah dalam rumah

tangga petani Fada tabel dapat dilihat jenis pekeraan yang dilakukan olah

T2
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petani, yang amm dari dalam kefuarga dan tenaga kerja dari luar keluarga,
Pakernaan ulama sebagai petani adalah menjadl petani plasma PIR kelapa
sawil, mengusahakan lahan peranian selain kelapa sawit yaitu tanaman karat,
sedangkan kegiatan di luar usahatanl adalah burub {ani, dagang, warung,
indusiri rumahrangga, gure, tukang kayu dan iukang batu. Secara lengkap
alokasi wakiu kerja tenaga kerja keluarga dan luar keluarga petani plasma FIR
di kelapa sawk dapal dillhat pada Tabel 10.

Takel 10, Alokasi wakiu kerja tenaga kerja keluarga dan luar keluarga pefani

No  LokasiiDesa TK Kel (HOK)  TK Luar Kel (HOK)}  Tofal
_ HOK % HOK ¥ HOKthn
1 PIR Bun (Gajah Mab) 318,1 384  4EO8 B0G 8078
"~ Tanjung Agung Utara 2236 328 4618 674 5854
PIR Bun (Sungai Lengi)
Semaja Makmur 3908 431 5254 56,9 06,2
Eido Mulye 4640  4B55 B3G5 845 290.0
2 PIR Trans (PT Ak Taum)
Kemang Indah iT7T.0 437 487 A 56,3 8653
Rotan Mulya 2028 180 4TI &2.0 7700
PR Trans (PT Hindod)
Sumber Rezeki 1933 306 4377 69,4 631.0
Eukadam| Baru 2601 44 4FTD BE B 7271
1 Rerala 322 38,1  4B5T 609 7478

H{O#= Hari orang kerja
Sumbeer: Wikdayana (2013),

Pada Tabel 10 terlinal tenaga kerja keluarga rala-rata yang dicurahkan
petani untuk kelapa sawit sebesar 3122 HOFkaviingtahun atau rata-rata 34,1
%. Curahan ternaga kera keluarga terlinggl lerdapat pada Pola PIR-Bun
Sungai Lengi Desa Sidomulyo sebesar 4510 (455 %) HOK/kavingtahun,
terendah pada Pola PIR-Trans PT. Hindali Desa Sumber Rezaki sebesar 193,23
(30,6 %) HOK/kavingtahun.

Rendahnya penggumaan tenage kerjs dalam kalfuargs ini disababkan
oleh karena memang sedikitnya jumlah anggota rumah tangga petani (rata-rata
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-4 orang). Kendisi demikian jelas ini sangat kurang sebagal penyedia 1enaga
kera keluarga. Kondisl umur fanaman yang sudah fua dan tinggl juga
menyultkan pada saat panen TBS Tingginya persentase penggunaan
pemakaian tenaga kera luar keluarga lersebul mengingal usia lanaman.
Penggunaan fenaga karga luar keluarge rata-rata 4857 (808 W)
HOK/kaviingtahun digunakan untuk pengangkutan TES ke Pabrik PHS.

Penggunaan alokasl wakiu kerja suamil (petani) dan |sin disajikan
secara lengkap pada Tabal 11 untuk HOK suami dan Tabel 12 unfuk HOK st
Alokasi tenaga kerja suami pada kebun kelapa sawit diakukan untuk
pemupukan, pemberantasan hama penyakit dan penyiangan, panen TBS s2ra
mengangkut TBS yang sudah diteniukan tempatniya,

Tabel 11, Alokasi waktu kerja suami {petani) plasma PR

No  LokasiDesa __ Suami (HOKMNahun)  Jumilah
A, E LY o E §HOK )
1 PR Bun (Gajah Mali) 258 Zr4 a2 1258 BeD 55
Tanjung Agung Utara 23 251 00 2V4 G560 2185
FIR Bun (Sungai Lengi)
Semaja Makmur 205 ZrE 1rE 535 BGD 3BT 5
Sido Mulyo s8 M1 201 TIN BED 4500
2 PR Trars (PT Aek Tamm)
Eamang Indah 128 258 100 T58 850 ifs 4
Rotan Mulya 126 2Zf0 00 00 880 ZBT.0
FiR Trans (PT Hindok)
Sumber Rezeki 126 283 40 0G0 850 1833
Sukadami Baru 320 251 40 00 B0 242 3
2 Rerata 223 M6 41 296 860 2089

Kelarangan: A = memupuk; B = memberantas HPT, C = menylang: O = panen;
E = mengangkut TES

Sumber: Witdoyvana (2013).

Rala-rata pemupukan dibuluhkan 223 HOK, memberantas HPT 266
HOK, menyiang 8,1 HOK, panen 258 HOK dan mengangkut TBS 86,0 HOK.
Penggunaan tenaga kerja teringgl digunakan uniuk panen dan mengangkut
TES. Rata-rala alokasi waktu kerja suami di kelapa sawit sebesar 308.9
HOR/kavlingftabiun.
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Tabel 12, Alokasi waklu kerja istri petani plasma PIR

Mo LokasiDesa Suami (HOKAahun)  Jumlah
A E [#] o E  {HOKA)

1 PR Bun (Gajah Mati) oo 26 00 00 0,0 26
Tanjung Agung Litarg oo 51 00 00 0,0 a1
FiR Bun [Sungal Lengl)
Semaja Makmur 6o 33 00 o0 0,0 33
Sido Mulyo ago 10 a0 90 0,0 1,4

2 FIR Trans (PT Ak Tanim)
FKemang Indah GO0 190 @0 00 00 10
Fiotar Mulya oo 55 00 00 LFRY L
PR Trarms (BT Hindak)
Sumber Rezek| 00 a0 a0 g 0. 0,0
Bukadami Baru po TE 00 00 0,0 TH

3 Rerata oo 31 00 0o 0.0 3

Keterangan: A = memupuk; B = memberantas HPT; C = menyiang: O = panen;
E = mangangkut TBS
Sumber: Wildayana (2013).

Alokazi waktu kerja isin rata-ratahan;m membaniu untuk memberanias
hama dan penyakil. Rata-rata alokasi wakiu kerja sebesar 3.4
HOR/kavlingftahun. Alokasi wakiu kerja teringgi terdapat pada pola PIR-Trans
PT Hindoli Desa Sukadamai Bary, sedangkan alokasi waktu kerja terendah
terdapatl pada PIR-Trans Sungal Lengl Dasa Side Mulye dan PIR-Trans PT
Agk Tarum Desa Kemang Indah. Rendabnya alokasl waktu kerja st
disebabkan karena |arak darl rumah dan kebun relatil jauh dan istel lebih
banyak kerja di dalam rumah tangga.

Tabel 13 menglaskan alokasi 1enaga kena keluarga petan plasma yang
dicurahkan untuk kebun plasma PIR kelapa zawil. Rata-rala alokasi waktu
kerja istr yang terbanyak dicurahkan pada pemberantasan hama dan penyaki
tanaman (3.4 HOE), Rendahryva alokasi ienaga kerja istri pada kelapa sawd
dikarenakan lokasi kebun kelapa sawil yang jauh dar permukiman. HKondisi
kebun vang sepi juga menyebabkan rendahnya alokasi tanaga kerja istri,
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Secara keselwuhan jumlah alokasi fenaga kerja keluarga untuk kelapa
sawll {lenaga kera pelanisuaml dan igir petanl) rata-rala sebesar 3122
HOR/kaviingtahun, terdin dan 308 % HORkaviingfahun untuk patani (98.8 %)
dan hanya 3.4 HORKEaviingAahun (1.2 %) uniuk istr.

Tabel 12, Alokasi waktu kerja suami (petani) dan istri petani plasma PIR

Mo LokasiDesa _ Swami (HOHSn) Isiri { HOKthn| Tolal
HEK [} HOIK [} HOKAhR
1 PR Bun {Gajah Mal) 355 6o 2 28 0.8 2181
Tanung Agung Utars 2185 T 8.1 2.3 2236
FiR Bun (Sungai Lengi)
Semaja Makmur ABT.5 Bo 2 33 0.8 3804
Sido Mulyo 450.5 Bog 1.0 0.2 4510
2 PR Trans (PT Aek Tanm)
Kemang Indah 3fESs 7 03 0.2 3979
Rotan Mulya ZBT.D DG, 2.9 2.0 29249
FiIR Trans (PT Hindok)
Sumber Rezeki 1832 1000 0o 0.0 1933
Bukadami Baru 2423 BE .5 7.A 3.1 2501
3  Rerala 0G5 D64 a4 1.2 22

Sumbar: Wikdayana (2013).

4.2.3. Produksi dan Harga TBS

Produksi TBS dalam kegiatan perkebunan kelapa sawil inl merupakan
hasil yang didapatkan oleh petani plasma PIR ketspa sawil.  Pelaksanaan
panen TBS diakukan oleh pelani plasma {dengan lenaga kerja keluarga dan
atau tenaga kerja upahan ataupun juga tenaga kera kelompok) bagi petani
yvang tidak akhf, masing-masing kelompok terdini dari 20 patanilkaviing kebun
kelapa sawlt. Fanen TBS umumnya dilakukan dua kali setiap bulannya. Hasil
TBS yang sudah dipanen oleh petani skan dikumpulken pads tempat
pengumpulan TBS masing-masing kelompok, kemudian diangkut dengan
menggunakan truk ke pabrik PES unltuk diclah menjadi CPO. Produksl TBS
yang sudah dianghkut ke PKS akan diclah pada pabrik CPO atau minyak sawid
kasar di lokasi masing-masing uniuk diclah menjadi minyak sawit dan inti
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sewil, Petani kelapa sawit akan meanerma hasil panen tersebut satu kali dalam
sebulan, vang mereka [stilahkan dengan “gajan’, rafa-rata pada sekilar
tanggal 15 bulan berikutnya.

Produksi TBS yang dihasilkan pelani kelapa sawid akan bervanasi
manurul umur tanaman kelapa sawil. Bervariasinya umwe tanaman ini juga
akan berpengaruh terhadap besamya rendeman dari minyak sawil dan inti
sawil, sehingga akan berpengaruh terhadap harga vang akan diterima petan.
Untuk Sumatera Selatan, rendeman tanaman berumur 10 sampai 20 fahun
untuk minyak sawit 21,25 % dan inti sawit 5 %.

Harga pembelian TEBS produksi petanl kelapa sawit akan ditentukan
setiap bulannya berdasarkan Surat Keputusan Menholbun Nomor G27kpls-
1112988 tentang Ketentuan Peneiapan Harga Pembelian TES Produksi Petani,
ffenurut Jatmika ef al (2010}, penetapan harga pembelian TBS demgan
kemilraan yang dilakukan oleh pefani plasma dengan peresahaan inki yang ikul
dalam penetapan harga cenderung berjalan lebih harmonis dibandingkan
dengan kemiraan yang dilakukan oleh petani plasma dengan perusahaan inti
yang lidak ikul penetapan harga pembalian TBS. Secara lengkap produkbivitas
dan harga TES dissjikan pada Tabel 14,

Pada Tabel 14 dapat dilihal rata-rata produkiiviitas dan harga TES
kebun plasma PIR kelapa sawil, Produkthitas tertinggi terdapat pada patani
plasma di lokasi PIR-Trans PT Aek Tarum dan PT Hindoli, baik produksi yang
didapaikan cleh rumah fangga (37 46 ton) staupun produktiviias per hekiamya
(18,73 ton), bila dibandingkan dengan PIR-Bun Betung Barat dan PIR-Bun
Sungal Lengl, rala-rata produklivitas rumah tanggs (2289 ton) dan
produkiivitas per hektar (11,51 ton). Produklivitas lebih tinggl pada PT Aek
Tarum dan PT Hindali nl, disebabkan karena umur {anaman relatif muda
(20,52 tahun} dibandingkan umur tanaman pada PIR-Bun Betung Barat dan
PIR-Bun Sungai Lengi (25,72 tahun).

Perbedaan produksi untuk masing-masing pola PIR-Bun dan PIR-Trans
disebabkan perbedaan umur fanaman kelapa sawit dapat dilihat dalam bentuk
hubungan yang mendekali hubungan kenaikan hasil yang semakin berkurang.
Perbedaan produktivitas pada fiap lokasi ini dapai saja dipengaruhi obah

keragaman fisik tansh dan perlakuan masing-masing petani dalam merawat

i
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tenaman kelapa sawilnya, misalya pemupukan. Jika dilhat pada Desa
Sukadamal Bary produksi TBS paling tinggl vaidu 45 84 tondahun. Tingginya
produksi ini juga disebabkan karena adanya kegiatan pambinaan kemiraan
vang intensif antara Inll, Plasma dan KUD, Masing-masing lembaga yang
teribat sudah menjalankan kegiatannya sesuai dengan hak dan kewajibanmya
masing-masing. Perusahaan inti antara lgin memberikan penyuluhan dan
pendampingan secara rulin kepada petani setlap butan, menempatkan team
lapangan (tenaga pendamping) pada wilayah binaan KUD yang secara rutin
mengunjungi petani unbuk melihat secara langsung kondisi dan permasalahan
petani plasma.  KUD mengikudl periemuan rutin dengan perusahaan inti dan
plasma, menjadin perpanjangan tangan petani dengan perusahaan inb dan
mengelola tabungan petani unfuk membeli pupuk dan herbisida. Petani
Plasma menjadi pemasok TBS ke pabnk CPO dan mengikuti pertemuan dan
penyuluhan rutin yang dilaksanakan perusahaan dan KUD,

Tabel 14, Produkivitas dan harga TES kelapa sawil petani Plasma PIR

"No  LokasiDesa Umur _ Prod TBS (tonfthn)  Harga TBS
e e {tahun) PerKK _Perha {Rp &g}

1 PR Bun (Gajah Mats) 2800 25,68 12,84 1.459 58
Tanjung Agung Utara 2500 158,38 769 1.454,42
PR Bun {Sungai Lengi)
Semaja Makmur 2500 2430 12,40 131723
Sido Mulyo 238 26,21 13,10 1.459 58

2 PR Trans (PT Ask Tanm)
Kemang Indah 1988 3613 18,06 156050
Fotan Mulya 2060 26,56 13,43 1.735,83
PR Trares (PT Hindok)
Sumber Rezeki 2068 389 18,345 1264 08
Sukadami Baru 2080 4594 23,47 161058

3 FRerala 2312 3098 15,12 1.507 48

Sumber: Wikdayana (2013,

Pada Tabel 14 ferlihat rala-rata harga TES yvang dienma petanl kelapa
sawil barvariasi artara satu lokasi dengan lokasi lainnya. Rata-rala harga TBS
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pada lokasi pola PIR-Bun sebesar Rp 1422 70'%g, rala-ratz harga TBS pada
lokasl PIR-Trans sebesar Rp 1.582 25%kg. Sedangkan harga rata-rata TES
untuk kedua pola tarsabut sebesar Rp 1.507 . 48/kg

Harga terlinggi diterima pelani PIR-Trans Aek Tarum Desa Rolan Mulya
sebasar Rp 1.733 83'kg, sedangkan harga terandah terdapatl pada pola PIR-
Bun Sungai Lengi Desa Semaja Makmur sabasar Rp 1.317,23/kg. Harga TES
yvang didapatkan pelanl inl sebetuinya sudah redatif bagus dan sesual dengan
SK Menhutbun MNo. 627/kpts-IV1998. Selain fu juga seperti yang telah
dikemukakan oleh Jatmika ef af (2010, PIR-Trans PT Hindoli dan PIR-Bun
Betung Barat vang termasuk dalam FTPM Vil dalam penetapan harga TBS
mengikuisertakan pefan plasmanya (lerdapal kemitraan antara petani plasma
dan perusahaan infinya dalam penetapan harga TBS)

4.2.4. Biaya Produksi Kebun Plazsma

Kegiatan produksi kelapa sawit rumah tangge petani PIR  dimuiai
dengan kegialan pemanfaatan inpul yang dipunyal oleh rumah tangga petamn,
baik input variabel maupun input 1#ap. Input variabel yang digunakan terdin
dari input tenaga kerja dan input selain tenaga kerja {pupuk MNirogen, pupuk
Pospat, pupuk Kalium dan Pestisida). Kesemua penggunaan impul Inl akan
berakibal kepada biaya produksi yang harus dikeluarkan petani, Tanaman
kelapa sawil merupakan lanaman yang respansif terhadap pemupukan,
Pemupukan letap dilakukan dan menjadi fanggungjawab sepenuhmya kepada
petani setelah dilakukan konversi. Selain pemupukan tangaungjawab lainmya
bagl petanl adalah pemelharaan 1anaman dar gangguan rumpul penggangau
dengan menggunakan herbisida wﬁ pelani melakukan penyiangan lainnya.
Fanggunaan input secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 15.
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Takel 15 Rata-raia penggunaan input pupuk dan pestisida petani plasma

No  LokasiiDesa = ___p'II_.IEE!:__Ll_l-g:I"_t:EEII:I!'I_:I______ Pestisida
Ures TSP KLl (litarfahun)
1 PR Bun [Gajah Mali) 52571 8571 48571 7.2
Tanjung Agung Uang 537,14 44 29 542 BB 783
IR Bun (Sungai Lengi)
Saemaja Makmur 492 B5 0,00 21912 6.76
Sido Mulyo 396,57 161,43 88,57 T.o2
"2 PIR Trans (PT Aek Tamum)
Kemang Indah 44143 387 14 2wR 57 i5.40
Rotan Mulya 40143 477,14 27286 g.47
FIR Trans (PT Hindod)
Sumber Rezeki 434 79 317,14 ELEET 7.5
Bukadami Baru 39288 33286 33000 i, 54
1 FRerata 45301 25796 32578 697

Sumber: Wikdayana (2013),

Tabel 16 menjelaskan jumlah penggunaan inpul pupuk Urea, inpul
pupuk Pospal. inpul pupuk Kalium dan input pesiizida pada kebun kelapa
sawil. Rala-rala pemakaian pupuk untuk masing-masing lokasi PIR Trans
lebih tinggi (4.443 57 kg) dibending lokasi PIR-Bun (3.501,76 kg). Lebih
tingginya pemakalan pupuk di lokagi PIR-Trans secara nyata lerlinat dan
produksi TBS juga vang labih tinggi (37,46 ton) jika dibandingkan pada pola
FiR-Bun (22,88 ton), Selain itu juga umur tanaman pada |okasi PIR-Trans
refatif labih muda, Jumiah pupuk yvang paling banyak diberikan oleh petani
plasma di lokasi PIR-Bun Batung Barat Desa Tanjung Agung dan PIR-Trans
PT Hndoli Sumber Rezekl. FPenggunaan input pestisida rata-rala sebanyak
657 liter. Pemakain input pestisida tetinggl terdapat pada lokasi PIR-Bun
sebarwyak 7,23 liter dan terendah pada lokasi FIR-Trans sebaryak & 73 liter.,

]
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Takel 16, Rata-rala biaya produksi kebun plasma PIR

No  LokasiiDesa _ Biaya prodihn (Rp 1.000) PA Total
1 PR Bun (Betung Baraf) - ; =
Gajah Mat EOFT 33586 5013 B3BAZ 11302
(44.8) (28 (444 4T
Tanjung Agunyg Utara 5527 15081 4397 4223 10787
1.3 @33 (498 4.6
AR Bun (Sungal Lengl)
Semaja Makmur 3065 41129 G489  SEOODE 10345
(281) (39 (B1.5)  (55)
Sldo Mulyo 2587 w044 THZE 55357 11320
(228 @2 (BRI (d 8]
£ PIR Trans (PT Aek Tamim)
Kamang Indah JEEE D521 EB48E G138 11.089
(322) @28 (58 19.4)
Riotan Mulya 4260 ZR4 BE 4545  5IT3T 9.818
(4430 (3.1 (473 i5.4)
BiR Trans (PT Hindod)
Sumber Rezek 4271 38121 5514  45T20 10623
02y @3E  E1E) (4.3
Sukadami Baru 39T 26204 SOBOE 4B2 T4 10440
(38.2) {25 (368) (% 8]
3 Rerata 4031 33772 B7TA GRT46 10T2

Kelerangan: A= Pupuk; B= Pestisida; TK= Tenaga kerja; PA= Penyusuian slat;

{} = persemtase

Sumber: Wildayana (2013).

Selanjutnya dapat diperhitungkan biaya produksi yang dikeluarkan oken

petani kelapa sawil, lerdin dari biaya inpul pupuk, biaya input pestisida, biaya
input tenaga kera dan biaya panyusutan alat dapat diihat pada Tabal 16
Bigya pupuk dan biaya pestisida diperhitungkan dard jumiah input wang
Biaya inpu! pupuk yang
dikeluarkan pada lokasi PIR-Bun Sungai Lengi dan PIR-Trans langsung
dikumpulkan oleh KUD melalui pemotongan penjuaian hasil TBS Rata-rata
biaya produksi kebun plasma PIR kelapa sawit disajikan pada Tabel 16

digunakan dikalikan dengan harga input tersebul

El
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Pada Tabel 16 dapat dilhat pengeluaran biaya produksl yang lerbesar
terdapal pada bokasi PIR-Bun Sungal Lengl Desa Sidomulye Rp 11,329 juta
dan terendah pada PIR-Trans PT Aek Tarum Desa Rotan Mulva sebesar Rp
9,618 jula. Propors| lerbesar dikeluarkan petani kelapa sawit untuk membel
mput pupuk dan tenaga kara. Biays produksi untuk pembalian input pupuk
rata-rata 37,6 % dan biaya tenaga kerja rata-rata 53,9 %.

Masing-masing loxasi FIR mempuryal kisaran pengeluaran biaya
produksi yang bervariasi. Persentase pengeluaran pupuk tedinggi terdapat
pada lokasi PIR-Bun Belung Baral Desa Tanjung Agung (513 %) dan
terendah pada kokasi PIR-Bun Sungal Lengl Desa Sidomulyo (22,8 %), Biaya
unluk membayar tenaga keda teringgi pada lokasi PIR-Bun Sunga: Lengi
Dega Sidomulys (83,1 %) dan terendah pada lokasi PIR-Bun Betung Barat
Desa Tanjung Agung {408 %),

Selanutnya pada Tabel 17 dapal dilihal biaya varabel, biaya letap dan
biaya lainnya, yang keseluruhannya sebagai biaya total produksi kelapa sawit,
Biaya variabel rala-rala sebesar FHp 10,141 juta (896 %) Bilayva variabel
bervariasi antara lokasi PIR. Biaya varabel tertinggl terdapat pada lokasi PIR-
Bun Sungai Lengi Desa Sido Mulyo sebesar Rp 10,775 juta, dan terendah
terdapal pada lokasi PIR-Trans PT Aek Tarum Desa Rotan Mulya sebesar Rp
9,101 juta

FPada Tabel 17 terlihat biaya tetap rata-rata memupakan biaya
penyusutan alat sebesar Rp 527V 46 (3.8 %), Peralalan yang dipergunakan
pedani untuk berusahatani kelapa sawil ini terdici dari cangkul, gergaf,
handsprayer, angkong, parang, gancy, dodos dan egreg. Selain v juga biayva
lainnya vang mempengaruhi secara tidak langsung kelancaran kegiatan
barusahatanl kelapa sawk oleh petani kelapa sawidl plasma.  Biava-biaya
tersebut dipotong langsung oleh KUD melaiui pemotongan penjualan TES,
terdin dar fee KUD, fee manajemen, biaya transpordasi, fee Gapoklan,
keamanan, upah timbang, dan kas kelompok.
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Takel 17. Biava fotal produksi kelapa sawil

Mo

Lokasi/Dasa Bigya prodittn iFip 1 000)  Bisys lain | Bizys tota

Varabel | Tetap  {Rp 10007 (Rp 1.004)

1

PIR Bun {Betung Baraf)

Gajah Mat 10,427 0ab,12 Q.00 10962 12

Tanjung Agung Utara 10274 432 25 .00 10768 23

FIR Bun (Sungai Lengi)

Eamaja Makmur 9.985 530,08 3.812 14_ 357 OB

Sido Mulyo 10.775 553,57 3.181 14 509 57
2 PR Trans (PT &k Tamim)

Kemang Indah 10,427  &01.30 2472 13.560.38

Rotan Mulys 8.101 517,37 1.658 M2Tr.37

PR Trans (PT Hindod)

Sumber Rerekl 10,186 457 20 4 511 15134 20

Sukadami Baru 9.89356 432,74 6.752 17.170,74
3 Reratn 10141 527,45 3898 1346687

Sumber: Wildayana (2013),

Biaya-biaya lsinmya bervarasi antar lokasi PIR-Bun dan FIR-Trans,

rata-rata sebesar Rp 3 898 juta (28,8 %), seperti dijelaskan barikut Ini;

1}

2)

3)

Pada lokasi PIR-Bun Betung Barat Desa Gajah Mati dan Dasa Tanjung
Agung KUD nya sudah tidak akiif lagi, sehingga biaya yang harus
dikelearkan pelani kelapa sawil hanya unbuk transponasi/upah timbang
masing-masing sebesar Rp 25.000/kg TBS dan Rp 15.0000%kg TES.
Fada kokasi PIR-Bun Zungal Lengl Desa Semaja Makmur dan Sido
Mubl/o, jenis blaya yang dikeluarkan oleh petani acalah biaya angkutan
(Rp 60kg TBS), fee gapokian (10 % dar perermaan kelapa sawit),
biaya keamanan (Rp 5 000bulan), upah timbang (Rp 7.00kg TBS) dan
kas kelompok (Rp 50.000-120.000/bulan}).

Pada Iokasi PIR-Trans PT Aek Tarum jenis biava yang dikeluarkan
petani mediputi fee KUD (Rp S5%g TBES), fee manajemen (Rp 7-16/kg
TBS], biaya trnasporlasi (Rp 18%g TBS), keamanan (Rp 10,000 ukan),
upah fimbang (Rp 3'kg TBE), kas kelompok (Rp 10.000/bulan) dan fas
gapaktan (10 % NIPEMJKS)
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4} Pada Ickasi PIR-Trans PT Hindoli, jenis biaya yang dikebiarkan petant
kelapa sawl terdin dari fee KUD (Rp 5-7/kg TBS), fee manajemen (Rp
&-7T'kg/TBS), biaya transporiasi (Rp 56/kg TBES), fea gapoktan (10 %
HIPEMJES), keamanan (Rp S.000%bukan), upah timbang (Rp S%gTBS),
kas kelompok (Rp 5.000) dan infra strukdur (Rp 5.000).

Jumilah biaya lainnya yang dikeluarkan petani bervariasi artara lokasi
FiR-Bun dan PIR-Trans. BSiaya tertinggl dikelearkan petanl pada Ickasi PIR-
Trans FT Hindoli Desa Sukadamai Baru sebesar Rp 6,752 juta dan terendah
pada lokasi PIR-Trans PT Aek Tarum Desa Roian Mulya sebesar Rp 1,659
juta.

4.2.5. Pendapatan Rumah tangga Petani Plasma

Pendapatan rumah langga petani plasma PIR kelapa sawit merupakan
penghasitan bersit yag dipgrhifungkan dari nilai basil (produksi dikalikan
dengan harga TBS} dikurang! dengan biaya-biaya vang telah dikeluarkan
petani. Pendapalan rumah fangga petani inl berasal dan usahatan| kelapa
sawh, luar usahatani talaﬁﬂl sawil (karel) dan luar usahatani {buruh, dagang,
dan lain-lain}). Besarnya penarimaan, biaya fotal produksi dan pendapatan
dapat dilihat pada Tabel 18,

Pada Tabel 18 dapat diihat rala-rata penerimaan pada lokasi PIR-Bun
dan PIR-Trans sebesar Rp 45904000, Penerimaan yang diterima petani
kelapa sawit bervariasi pada setiap lokasl, Penenmaan tefinggl terdapal pada
lokasi PIR-Trans FT Hindali Dess Sukadamai Baru, dan panarimaan terendah
terdapal pada lokasl PIR-Bun Belung Baral Desa Tanjung Agung. Rela-rata
biaya tolal produksi sebesar Rp 13.467.000

Biaya total produksi kelapa sawit tertinggi terdspat pada lokasi PIR-
Trans PT. Hindoli Desa Sukadamai Baru sebesar Rp 17,170 juta dan terendah
pada lokasi PIR-Bun Beflung Baral Desa Tanpung Agung sebesar Rp 10,757
juta. Rata-rata pendapatan sebesar Rp 32.520.000kaviing/tahun.

Pendapatan yang diperhijungkan ini adalah pendapatan eksplisit, yaitu
milal hasil dikurangi dengan biava eksplisil atau biaya yang betul-betul
dikeluarkan dalam kegistan produktif yang dilakukan pefani. Pendapatan
teringgi ferdapal pada lokasi PIR-Trans PT Hindoli pada Desa Sukadamai
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Baru dan terendsh terdapat pade lokasl PIR-BUN Betung Baral Dasa Tanjung
Agung.

Tabel 18. Penerimaan, biava tolal produksi dan pendapatan rumah langga
petani plasma PIR (Rp t00kaviingtahun} -
Mo LokasiDesa Penerimaan  Blaya lotal prod Pendapatan
(00 tahum) {G00tahun) (OOt ahwn)

1 PFiR Bun {Belung Baraf)

‘Gajah Mab 37478 10,962 26518

Tanjung Agung Utarzs 22375 10767 11 606

PR Bun (Sungai Lengi)

Eemalja Makmur 32488 14,357 1B.141

Sido Mulyo 38252 14,508 23,743
£ PIR Trans (PT Aek Tamim)

Kemang Indah 50,987 13560 45 426

Fotan Mulya 45 5596 11277 35318

PIR Trans (PT Hindol)

Sumber Rezekl 54,439 15.134 38.971

Sukadami Baru 75,604 17170 58432
3 Rerals 45.904 13.467 32,520

Sumber: Wildayana (2013).

Pendapatan petani plasma ini bersumber dar kegatan-kegiatan wsaha
yang dilakukan, yailu dari kebun plasma kelapa sawit (sebagai kegiatan
pokok), kegiatan usahatani keluarga di luar kebun plasma {usahatan| karei)
dan luar usahalani {buryh harian, buruh tetap, dagangiwarung, industri rumah
tangga). FHmiEn pendapatan usahatani kefapa sawil, usahatani karet dan luar
uzahatani dapat dilihat pada Tabel 19.

FPada Tabal 19 terlihat rala-rata pendapatan total tiap rurmah tangga
petan plasma PIR kelapa sawil sebesar Rp 65.735.0000ahun alau rata-rata
Fp 548 utabulan. Pendapatan petani bervariasi, pendapatan teringgi adalah
pada petani PIR-Trans FPT Hindoli Desa Sukadamai Baru ssbesar Rp
113.261.000 atau rata-rate Rp 244 uta. Pendapatan rata-rala remah langga
petani ini 83,7 % bersumber dan kebun plasma kelapa sawit, 21,7 %
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bersumber darl kiar usahatani kelapa sawi, dan luar usahaiani 14.6 % dari
kegiatan burub [bureh harian, buruh tetap, dagangiwarung, Industr rumah
tangoa).

Tabel 19. Pendapatan usahatani kelapa sawil, usahatani non sawit dan luar
usahatani pada petani plasma PIR

"Mo  LokasiiDesa Jumlan  Usahatani Luar Luar
Pandapaian Kelaps Kelapa Ligahatani
(DDDfahun)  Sawit (%l Sawt (%) (%)
1 PR Bun (Betung Barat)
Gajah Mati 43.378 611 121 26,8
Tanjung Agung Utata 29,334 676 0ao 32.4
FIR Bun (Sungal Lengi)
Semaja Makmur 83 670 38,0 442 17.8
Sido Mulyo H2.181 61,3 3049 17.8
2 PR Trans (PT Ak Tamum)
Kemtang ndah Bl 452 84,1 0.00 5.9
Rotan Mulya BT.&50 9.3 35T 50
PIR Trans (PT Hindok)
Sumber Rezeki 51.597 o 189 4.1
Sukadami Bary 113.281 61,3 3148 i
3 Rerata 65.735 63.7 217 14,6

Sumbear: Wildayana (2013).

Jumlah pendapalan dem&ian rata-rata sefara dengan 13,1 fon beras,
jika dibandingkan dengan target pendapalan minimal petani  dasrah
transmigrasl yang setara dengan 3 ton beras, maka pendapatan demikian
sudah melebihi targel (Berdasarkan kepulusan Menfen Transmigrasi dan
Pamukiman Perambah Htan Mamar: KEP. O8MENAS99 tahun 1998 bahwa
target besarnya pendapatan petani ransmigran pada usia pemukiman 5 1ahun
ke atas adalah minimal setara dengan 3.000 kg beras tiap keluarga tiap tahun).

Bila diperhitungkan dengan nilai dolar, pendapatan petani reta-reis
mencapai LS § 1852 per kapila per tahun dan sudah di atas target mmimal
sebesar US 3 1.500 tiap kekuarga liap tahun, Jadi pendapatan rumah tangga
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petani plasma kelapa sawil meningkat, sudah mencapai hasil yang
mamuaskan.

Penyabab pendapatan rumah tangga vang bervanas) disebabkan olah
produksi TES kebun plasma masing-masing Pola PIR yang juga bervarias,
Pada lokasi PIR-Bun Betung Barat dewasa ini terdapat sajurniah petani yang
mempunyai pendapatan yang sangat kedil Hal ini disebabkan karena usia
tanaman kelapa sawil rata-rata sudah beruemur 22 tahun. Tingkal pendapatan
yang sudah cukup baik terdapat pada petani plasma PIR-Trans Sukadamai
Baru yang mencapai satu setengah kali dari pendapatan rata-rata pefani
plasma PIR kelapa sawk inl. Secarsa keseluruhan pendapatan petani PIR-
Trams 184 kali lebih besar dbandingkan dengan pendapatan petani lokasi
PIE-Bun. Tingginya fingkat pendapatan petani ini selain karena umur tanaman
vang relatif lebih muda, produktivitas yang tinggi, juge karena rendeman
minyak sawil dan infi sawil yang lebih linggi serta pembinaan kemitraan antara
Inti, KUC dan Plaama berjalan harmaonis,

Jika dilihal dan besamya pendapatan, maka peniiaian terhadap
pendapatan fumah tangga petani dapat dilakukan juga dengan menganaliss
distribusi pendapatan, Berdasarkan pada konsep Oshima, perhitungan dengan
indeks Gini dapat diperkirakan adanmya pemeralaan alau ketimpangan
pandapatan, Indaks Gini sebesar 0.3 menunjukkan ketimpangan ringan,
Indeks Gini 0.4 menunjukkan ketimpangan moderal dan Indeks Gimi 0.5
menunukkan kelimpangan yang beral. Sebagal bahan perbandingan, dari
hasil peneltian Zahd (2003) pada PIR kelapa sawit di Sumatera Selatan
menunjukkan Indeks Gini dar pendapatan sebagai petanl plasma kelapa sawil
sebesar 04071 dan selelah digabungkan pendapatan dan sumber bukan
kebur plasma nilainya sabesar 0,2897. Sementara VWildayana et al, (2012)
menunjukkan Indeks Gini dar pendapatan petani kelapa sawil sebesar 0,15
dan 0,12 selelah ditambah dengan luar xelapa sawit dan luar usahatam.
Dengan demikian dari hasil analisis pada lokasi  menunjukkan bahwa
pendapatan fotal rumah tangga petani plasma fermasuk pada ketimpangan
ringan.

Sumber pendapatan usahatani dar kegiaian di luar kebun plasma
kelapa sawit memberikan kontribusi sebesar rata-rata 21,7 % terhadap tatal
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pendapatan rumah tangga., Sumber pendapatan ini adaleh dari kegiatan
perkebunan karet rakyal yvang kebanyakan dilakukan oleh petani lokal vang
memiliki [ahan untuk usaha parkabunan karet FPetani lokal di lokasi PIR-Bun
Belung Baral dan Sungai Lengi sebelum menjadi peseria PIR kelapa sawil
kebaryakan berlatar belakang sebagai patani karel dan mereka mamiliks lahan
tersebut i desa asalnya. Keadaan sapedi ini merupakan salah satu penyebab
petani lokal banyvak yang berada di cesa asainya sehingga kebun kelapa sawil
kurarg terurus atau bahkan banyak yang menjual kaving kebun plasma keslapa
sawit kepada petani pendatang.

sumber pendapatan luar usahatani membenkan koniribust sebesar 14.6
% terhadap fodal pendapatan rumah fangga  petani  Kegiatan  burah
kebaryakan dilakukan di kebun inli, kebun plasma petani lzinnya, dan kebun
karet. Terdapat suatu kecenderungan bahwa makin besar pendapatan dar
kebur plasma kelapa sawd maka akan makin sedikit  pefani yang
memanfaatkan bekerja pada sumber pandapatan sebagai burulh,

Besarmya pendapatan rumah tangga pelani plasma pada lokasi PIR-
Trans telah memberikan kesan adanya suasana kehidupan yang cukup baik.
Ketika memasuki pemukiman penduduk, nampak adanya rumah-rumah yang
rata-rata telah diperbaharui, suasana pemukiman yang teriata dengan baik,
KLUD sudah sedemikian berkambang dan tempat-tempat ibadan vang dibangun
secara gotong royong. Kenyataan fingginya pendapatan rata-rata rumah
tangga pelani yvang bersumber darl kekbun plasma menurjukkan bahwa usaha
perkebunan kelapa sawk merupakan usaha yang memberikan keurdurgan
komparalif yang tinggl dibandingkan dengan usaha perianian leinrya, seperi
usahatanl karel dan usahatani lainmya,

Pangembangan pola PIR-Bun dan PIR-Trans tak bisa dipungkin
membawa berkah bagi petani plasma. Betapa tidak, petani saat ini sudah bisa
menikmati  hasilnya. Hesejahieraan hdup menjadi salah satu  indikador
keberhasilan petani plasma kelapa sawd. Dengan menngkatrya pendapatan
petani plasma maka menciptakan efek berlipat ganda terhadap desa di mana
mereka linggal. Sejalan hasil Widayana ef &/ (2009) manfaat ekonomd dani
pengembangan perkebunan kelapa sawit rakyat beRp eluang memberikan
efek penggandaan [muftiplier effect] sebesar Rp 6,941 juiaftahun terhadap
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perkembangan dunda wusaha melalui penyerapan tenaga kerja, peningkatan
arus transporiasl dan peningkatan velume perdagangan

Perkebunan kelapa sawit yang berkembang berpengaruh terhadap
mayorias penduduk sebagal pelani plasma kelapa sawil, sementara itu
adapula yang membuka usaha kecil seperi toko keloriong dan usaha jasa kain.
Kondisi dasa sargatlah maju yang tedbst dan ketersediaan infrastrukiur jalan dan
ramainya akilvitas perekonomian. Tak hanya itu, kegiatan pasaRp un sangat
padat oleh pergunjung. Perfumbuhan jumlah penduduk didorong pula oleh
terbukanya lapangan kerja dan peluang usaha

Akan tetapl kondisi demikan lidak akan dapat berangsung seterusnya,
miengingal pada lokasi pola PIR-Bun umur lanaman kelapa sawit berkisar 25-
2% ighun. Pada umur tanaman demikian jelas skan berakibai kepada
produktivitas kelapa sawil lebih rendah (1151 fonfhafahun) dibandingkan
fanarnan yang masih produktiv sebesar 23 47 lon/haftabun.

4,26, Pengeluaran Rumah tangga Petani Plasma

Kegiatan rumah tangga pelani plasma PIR kelapa sawil sebagai uind
kegiatan konsumsi adalah dilihat dar strukiur dan besamya pengeluaran
rumah tangga seperi pada Tabel 20, Jumiah pengeluaran rumah langga rala-
rata sebesar Rp 33620 juta per 1ahun dengan propors pengaluaran i
konsumsi pangan rata-rata 43,35 %, konsumsi non-pangan rata-rata 32,46 %,
dan invesiasl termasuk labungan rata-rala 24,18 %  Proporsi pengeluaran
unluk konsumsi pangan adalah paling besar di semua lokasi.  Pengeluzran
pangan yvang paling besar terdapal pada lokasi FIR-Bun Betung Barat di Desa
Gajah Mati dan PIR-Bun Sungal Lengl Ji Desa Sido Mulyo,

Pangeluaran untuk kongums non pangan sebesar 3246 %. Menunutl
Data Susenas BPS (2008) bahwa pengeluaran non  pangan  mekputi
peremahan dan bahan bakar, aneka barang dan jasa, biaya pendidikan, biaya
kesehalan, pakaian, barang-barang ishan lama, pajak dan premi asuransi
sefa keperduan pestafupacara adat. Pengeluaran non pangan yang lerbesar
terdapal pada lokasi PIR-Bun Sungal Lengi di Desa Semaja Makmur dan PIR-
Trans PT Ask Tarum di Desa Rotan Mulya,
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Kegiatan pengeluaran untuk vvestasi termasuk penabungan dilakukan
sendirl secara sukarela dan ada pula yang melakukannya dengan kesepakatan
bersama, yaitu dengan cara pemotongan penenmaan tiap bulan yang
dilakukan oleh KUD bekerja sams dengan pihak lain  seperti Bank
Pembangunan Sumsel dan PT Asuransi Bumi Putera 1912, Kegiatan
penabungan yang dilakukan secara sukarela adzlahb dalam bentuk usaha
simpan pinfam KUD dan pembelian emas untuk perhiasan alau disimpan.

Sedangkan luran dana peremajaan fanaman perkebunan  atau
IDAPERTABUN sebagai salah satu bentuk tabumgan vang dilakukan olah
petani plasma PIR-Bun merupakan hasil kerjasama antara Direkiorat Jenderal
Perkebunan dengan PT Asuransi Bumi Pulera 1812,

Tapel 20, Pengeluaran rumah tangga peiani plasma PIR

No LokasiDesa Jumlah  __ Jenis pengeluaran (%)
Pengeluaran  Pangan Mon Investas)
{Rp 000/ tahn) pangan

1 PIR Bun {(Belung Baral)
Gajah Mati 22.879 6B456 31605 750
Tanjung &gung ara 231878 81,73 45,14 13,13
PIR Bun (Sungai Lengl)
SR Makrmur 30,674 48,97 40,55 10,18
Eida Mulya 24 450 55,04 34 55 10,37

2 PIR Trans {PT Aek Tardm)

~ Kemang Indah 42655 2900 2893 2 HO07T

Rotan Mulya 44 447 35,84 48,24 24 82
FIR Trans (PT Hindoli)
Sumber Rezekl 40,044 A7 15 22,74 40,11
Bukadarmi Baru 39,930 3264 21,16 48 230

3 Rerata 33820 4338 312468 2418

Sumber: Wildayana (2013)

Tabungan ini berbentuk asuransi dengan targe! biava uniuk peremajaan
tanaman kelapa sawit. Jadi bila suatu wakiu fenadi musibab atau bencana
lainnya, misasinya pefani meninggal dunia alau tedadi kebakaram kebun
sebelum saatnya dilskukan peremajaan, maka pembayaran premi akeh petani

ol
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dihentikan dan peremajaan tanaman kelapa sewil tetap akan dilakukan olzh
asuranst

Sampal saat ini baaya yvang sudah fersedia unuk peremajaan tanaman
kelapa sawil yvang tersimpan di Bank unluk KEUD yvang akiif berkisar antara Rp
25.000.000 sampai dengan Rp 35.000.000.
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\Y PERILAKU RUMAH
TANGGA PETANI

Hasll estimasi yang dikemukakan di sinl merupakan hasil akhir yang
telak malakl beberapa kali respesdikasi model untuk menjalaskan pedilaku
rumah tangja petanl kKelapa sawit dalam  Kaltannya dengan  prospey
meberlanjulan kebun plasma di Sumatera Selatan. Hasil inl dianggag paling
baik karena lalah mamanuhi kriteria ekonomi, statislik dan ekonomatrka. Hasil
pendugaan model dengan melode Three Sfage Least Square (3 5L3)
menunukkan batvwa model cukep represemialil unluk menganalisiz pefiEku
rumah tangga peteni kelapa sawit dalam kaitannya dengan prospek
keberlanjutan kebun plasma di Sumatera Selatan, MNilai koefizien deferminasi
{R%) secara sistern pada persamaan cukup tinggl yailu 08049, Hal ini
menunjukkan bahwa hampir selurch paubah penjelas di dalam model dapat
menjelaskan perilakuy model secara baik Peubah endogen di dalam
persamaan dipengaruhi olen sebagian besar peubah penjelas secara nyata
pada laraf myata (i) 0.011. 0,05, 0,10, 0,15; 0,20 dan 0,25,

Salu hal yang lerpenting dan menjadl onentasi ulama pada penelithan
ini adalah hampir semua tanda parameter dugaan dalam model sesuai dengan
harapan berdasarkan teon maupun logika ekonomi, Respon peubah endogen
lerhadap peubah-peubah penpelasnyva dapal dighal dar besaran elastisitas
masing-masing peubah. Hasil pendugsan urtuk perilaku rumah tangga patani
kelapa sawit dalam kadannya dengan prospek kebaranjwan kebun plasma di
Sumatera Selalan. Selanjulnya akan dibanhas pendugaan perilaku rumah
tangga petani plasma kelapa sawil.

51. Perilaku Pendapatan Rumah tangga Petani Plasma

Pendapalan rumah tangga petani plasma berdasarkan produksi, biaya
produksi vang harus dikeluarkan berupa biaya variabel (input pupuk, pestisida
dan tenaga kerja), biaya tetap berupa peralatan dan biaya fainnya yang
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berkatan dengan akiivitas kelembagaan KUD. Berikul ind akan dibahas
peritaky produksl, perlaku curahan tenaga kerja dan pendapatan

5.1.1. Perilaku Produksi Kelapa Sawit
Froduksi yang dinasilkan rumah tangga petani kelapa sawit pola PIR
berdasarkan jumlah kavling, jumlah hektar, jumiah pohon. umur tanaman dan

produksi TES per luas garapan ditampllkan pada Tabel 21.

Takel 21, Produksi kebun petani plasma PIR

Mo Lokasi/ Milik Kebun Umur  Produks
Cesa Jumlah Kay  Ha  Jumlah pohon  tanaman  (TESGQ)
(Kavling) (batang} {tahum) *f
1 PIR-Bun 1,42 2 B4 283 26 22 89
2  PIR-Trans 1.24 2.48 283 2 a7 .48
3 Rerala 1.33 266 283 24 30,18

Heterargan: TEBSYg= Tandan Buah Segarluas garapan
Sumbeers; Wikdayvana (2013,

Pada Tabel 21 tedihat jumlah kebun kelapa sawil berdasarkan jumlah
kaviing dan jumiah hekiar pada pola PIR-Bun lebih banyak dibandingkan pada
pola PIR-Trans. Hal i teradi karena harga kebun kelaps sawit pada pola
PiR-Trans relatil lebih mahal, mengingal umur tanaman masih produktifl rata-
rata 21 tahun.  Produksi TBS per luas garapan pola PIR-BUN lebih sedit
dibanding pola PIR-Trans karena perbedaan umur {anaman iersebut
Pengamalan pada penilaku produksl kelapa sawil pada kebun plasma
berdasarkan 2 (dua) persamaan struktural, yailu Luas Areal HKelapa Sawit
(LAKS)} dan Produktivias Kebun Kelapa Sawit (FVKS). Sedangkan
pengamatan Produksi Kelapa Sawlt Kebun Plasma (YK.S) sebagal persamaan
identilas,

Hasil Uji t menunjukkan bahwa secara parsial masing-masing peubah
endogen di dalam satiap persamaan dipengaruhi aleh sebagian besar peubah
penjgelas secara nyala pada larafl nyata (=) 0,05 dan 0.25. Peubah endogen
luas lahan dipengaruhi secara nyata oleh Biaya Produksi Total Kelapa Sawit
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(BPTOTRS), Pendapatan Kelapa Sawll (PDPRS), Dummy Pola PIR {DVPIR)
dan Dummy Curah Hujan (DVCH)

Milai posifif parameter dugaan berarti perubahan peubah-peubah
penjelas tersebul searah dengan perubahan peubah endogen LAKS dan
PVKS. Jika terjadi sebaliknya, nilai nagatif parametar dugaan berart
perubahan peubsh-peubah penjelas
perubanan peubah endogen LAKS dan PVES (Tabel 22).

tersebuf berlawanan arsh dengan

Takel 22, Hasil paramater pendugaan persamaan produksi

Faramedsr [aral
Paubah Dugaan Prokabiilss  Nyals  Elaslisiiss
LAKE Liuas fAroal Kalapa Saai
INTERZEF 2, TSR0 0,001
Bizya Prod Tet. KS [BPTOTEE) 0 00aTas i, 0 n 0, 60%0a
Fandpl K5 [FDPES) (B i L a, 0301 A 0.nnFca
dummy var. Fala FIR [OWPIR) -0, TB4%TD i, oo A
gummy var Crh Min {OWCH] - BGREZ 0, i A
PYKS Prodityis Krlapa Sawil
MTERCER 43 B3R 1,000
Rasia Harga Ppx P thds Harga F
THS (HFIPM 1) -36848 0, Z539 -0, 1G24
Ragi Pasited thdp Harga &
TS (HI™ES 1} BT @, G -0, 11azy
Prkivia T K KE (FVTRKS) EOTISE06 00001 A agair
durtryy wav, Pola PIR {OWFIR) F4E 25030 a,0201 A
durmrry war, Crh. M {DWGH) ITV.QB0TET .01 A

Produks| Kelapa Savll Rabun Fiasma. YES = LAKSPL * PYES

K.eterangan huruf pada kolom taraf nyata:

Berbeda dengan nol pada taraf nyata (o) 0,01
Eerbeda dengan nol pada taraf nyata (a) 0,05
EBwerbeda dengan nol pada taraf nyata [ay 0,10
Berbeda dengan nol pada taral nyate (o) 0,15
Eerbeda dengan nol pada taraf nyata (a) 0,20
Berbada dengan nol pada taraf yata {a) 0,25

Is

B
C
o
E
E=

Pada Tabel 22 menjelaskan bahwa Biaya Produksi Tolal Kelapa Sawi
(BPTOTKS), berpengaruh secara nyals pada {aral oyata (o) 0,01, Hal int
terfthat dar nilai parameter dugaan sebesar - 0,10, Akan ietapi secara
ekonomi fidak elaslis terinal dari néal elastistasnya sebesar - 0,50 Miai
negatif pada BFTOTKS berari perubahan biaya produksi total kelapa sawid
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berlawanan arah dengan perubahan LAKS. Adinya, |ika blaya produksi total
kelapa sawll meningkat Bp 1 juta, maka kas lahan sawlt akan menuren
sebesar 0,10 ha

BPTOTKS menipakan penjumlahan secara keseluruhan darl biava-
Biaya Produkei yang sudah dikeluarkan pelani plasma kelapa sawit
(BIFROKS), Biaya Administrasi (BADMKS), Biaya Transportasi TBS
(BTRTBS), Blaya Angsuran Kredit (BIANGSKR D). dan Biaya Manajemen KUD
(BMANKUD). Ariinya semakin finggi BPTOTKS vang dipunyai dan harus
dikeluarkan petani kelapa sawi, maka areal kelapa sawit yang dapal
diusahakannya akan menurun.

Selain ilu PDPKS berpengaruh secara nyala pada taral nyata (o) 001
Hal ini terlihal dari nilei parameter dugaan sebesar 00005, tetapl secara
akonomi fidak elasis, terkhal dar nidal elastisitasnya sebesar 00071, Miai
positif pada parameter dugaan mempurtyai artl bahwa perubahan peubah-
peubah penjeles tersebutl searah dengan perubahen peubah LAKS. Jika
POPKS maeningkat sebesar Rp 1 jula, maka luas areal kebun kelapa sawi
yvang dapat diusahakan oleh petani plasma akan meningkat sebasar 00,0004 ha
dengan menambah alaw membell kevingannya Hal ini terlihal dari
kepemilikan petani yang lebih dan satu kavling (1,23 kavding). Pendapatan
kelapa sawit dari kebun plasma sangat mempengaruhi LAKE. Hal ini didukung
aleh hasil analisis data vang menunjukkan bahwa, dan sisl pendapatan,
POPKS berkordribusi sebesar 63,70 %, dari Pendapatan Luar Kelapa Sawit
{POPLKS) 21,70 % dan Pendapatan Dari Luar Usahalani (FDPLUT} sebesar
146 % sebagal penentu darl fuas areal kelapa sawil. Pengusahaan kegiatan
yvang dilakukan petani di  |Juar uwsahalan  kelapa sawilnya adalah
mangusahakan usahatani tanaman karet, sedangkan pendapatan dari luar
usahatani yang terbesar berasal dari tenaga kena di hidang pertanian sebesar
63,54 %,

Ditinjgu dari DVPIR terdihat bahwa luas areal kelape sawit yang
diusahakan berpengaruh secara nyata pada taraf myata (=) 0,01, Arinya
petani pola PIR-Trans mengusahakan lahan kelapa sawinya lebih uas 0,73
kali dibandingkan pada petani pola PIR-BUN. 3Sedangkan pada DVWVGH,
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berpengaruh secara nyata pada taraf nyala () 0.05. Pada curah hujan yang
relatif tinggi akan membarikan produksi yang lebih tinggi sebesar 0,90 kal dari
pada produksi pada musim kemarau, sehingga pada musim hujan patani
dapal memperluas areal kelapa sawilinya.

FPada fumgsi perilaky PVIKE, seluruh tanda paramefer dugaannya telah
sesugi dengan kriteria ekonomi. Berdasarkan kriteria sfatistiknya, hampir
seluruh parameter dugaan berbeda myata pada taraf nyata (op 0,01, kecuali
HFIFM pada taraf nyata (o) 025  Tanda posidip parameter dugaan
mengandung pengertian bahwa perubahan peubah penjelasnya searah
dengan perubahan perilaku produkibvias kebun plasma kelapa zawit, valtu
makin finggi Produkiivitas Tenaga Keda Kelapa Sawit (PVTEKS) mefupakan
ragip produksi kelapes sawit kebun plasma (YKS) dengan Total Curahan
Tenaga Kerja Di Kelapa Sawil (TCTEES), perbedaan DVPIR dan DVCH, maka
makin finggi PYKS, bagitu juga fterjadi sabaliknya jika tanda paramater dugaan
neqgatif,

Makin tinggl rasie harga input pupuk Phospat terhadap hamga TBS
(HPIPM1=BPIPM/HTES) dan rasio harga input pestisida terhadap harga TBS
{HIFES1=HIPES/HTES) yang dikeluarken, maka makin rendah produktivilas
kebun plasma sawil [PVES). Hal inl menunjukkan tinggeya harga input akan
berdampak pada lebin sedikitnya volume pembelian input yang akhimya akan
berdampak terhadap rendahnya produklivitas.

Hilal koefisien regresi yvang diperoleh sebesar -0.37, artinya jika harga
input pupuk Phospat terhadap harga TBS meningkat Rp 1 jula, maka
produktivitas kelapa sawit akan menurun sebesar 37 %

Produkiivitas kebun plasma sawil secara nyala dipenagaruhi harga inpui
pupuk Phospat, harga input pesiisida, produkiivitas tenaga kerjg di kelapa
aawil, dummy PIR dan dummy curah hujan. Pada HPIPM berpengaruh nyata
pada taral nyata (o) 0,25, akan telapi tidak elastis yang terfihal dari nilai
elastisitesnya sebasar -0,016. Hal ini mengindikasikan jike rumah tamgga
petani plasma menginginkan peningkatan produktiviias kebun plasmanya,
maka petani harus dapal meningkatkan fakior produksinya. Karana adanya
pengaruh dari fakior produksi yang cukup besar terhadap produktivitas kebun
plasma petani. Dari hasil perhitungan fedihat bahwa respon wvang paling besar

b
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pada PVKS terhadap perubahan peubah penjelas adalah terhadap PVTHKS.
Produkiivitas kebun plasma paling responsif lerhadap perubahan produktvitas
ternaga kerja kebun plasma dibandingkan paubah-peubah penjelas lainnya (E
pytiks = 14, 72%. Hal ini menunjukkan bahwa lenaga kerja adalah input yang
sangat penting dalam produksi kelapa sawit.

Ditinjau  dar DWVRPIR, terlihat bahwa produktivitas kelaps sawd
berpengaruh secara nyata pada taral nata (o) 0,01, Alinya produklivitas
kelapa sawit untuk petani pola PIR-Trans lebih tinggi 246,26 kali dibandingkan
pada pefani pola PIR-Bun Fada DVWCH, produktivitas kelapa sawit
berpengaruh secara nyata pada taraf nyata (a) 0,01. Pada curah hujan yang
relatif tinggi akan memberian produkfivitas yang lebib tinggi ssbssar 377,09
kali dari pada produktivilas kelapa sawil pads musim kemarau, sehingga
petani akan Bhin meningkatkan produktivitaznya pada musim hugan.

Persamaan produksi kelapa sawil Kebun plasma adalah  bentuk
identitas, Produksi ¥YK.5 merupakan perkalian antara LAKS dengan PWES,
sehingga faktor-fakior vang mempengarshi luas areal kebun plasma dan
produkfivitas kelapa sawil kebun plasma akan mempengaruhi perubahan
produksi tofal kelapa sawit di kebun kelapa sawit petani plasma

5.1.2. Perilaku Curahan Tenaga Kerja Keluarga

Curahan tenaga kerja Keluarga balk suami maupun istri yang digunakan
untuk bekerja di kebun kelapa sawit ataupun oi luar kelapa sawit dan luar
usahatani sebagai penawaran tenaga kera  Perlaku curahan tenaga keda
keluarga terdin dari 5 (Ema) persamaan sirukiural dan 4 (empat) persamaan
identitas. Persamaan struklural yang berasal dan CTEKE, Curahan Kera 15tri
Patani di Kelapa Sawit (CKIKS), curahan tenaga kerja keluarga di luar kelapa
sawit vaitlu Curahan Tenage Kera Suami (Petani) di Luar Kelepa Sawit
{CTKLKS) dan Curahan Tenaga Kerja Isiri Petani Kelapa Sawit di Luar Kebun
Flasma {CTRILKE) serta Curghan Tenaga Kera Luar Usahatani (CTHRLUT)
Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 23, Sedangkan persamaan lentitas
berupa Curahan Tenaga Kerja Keluarga Pelani di Kelapa Sawil (CTEEPES),
Total Curahan Tenaga Kerja di Kelapa Sawit (TCTEKE), PVTEEES, dan total
Curahan Tenaga Kerja Keluarga Petani di Luar Sawit (CTEELKS)
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1. Curahan Tenaga Kerja Suami di Kebun Kelapa Sawit (CTEKS)

Curahan kera suami di kebun kelapa sawit |ebik diteniukan oleh
karakieristik usahatani vang secara nyala dipengaruhi okeh peubah penjelas
yaitu, Tingkat Upah yang berlaku pada Lokasi (TUPKS), Tingkat Upah Di
Kebun Infi (TURIN) dan Umwr Tanaman Felapa Sawit (UTKSPL). Seluruh
tanda parameter dugaan ielah sesual dengan harapan atau memenuhi kriteria
ekonomi.  Hasil pendugaan parameter dan elastisitas parsamaan curahan
ienaga keluarga pelani plasma pada Tabel 23,

Tingkat upah yang berlaku pada lokas| berpengaruh nyata pada tarat
nyata (g) 0,01, elastis pada nilai 491 Niai slastistas pada curahan kerja
guami di kebun kelapa sawit lebih responsif dibandingkan pada curahan kearja
igtri di kebun kelapa sawlt dengan nila: elastisitasmya sebesar 3.65. Selain itu
juga tingkat upah yang beraku pada |lokasi kebun plasma lebibh responsif
dibandingkan tingkat upah di kebun inti dengan nilai elastisitas 0,26, walaupun
fingkat upah di kebun Intl sama-sama berpengandh nyata pada taraf nyata o)
0,01, Hal ini menunjukkan babwa tingkat upah yang bedlaku pada lokas| kebun
plasma bagi suami dan istri merupakan sumber yang poiensial dalam curahan
lenaga kerja keluarga di kebun kekapa sawit plasma.

Fada Umur Tanaman Kelapa Sawit Plasma (UTKSPL) berpengaruh
nyata pada taraf nyata (o) 0,20 dengan nilai elastisilas sebesar -0,.22, Peubah
UTES merupakan peubah penentu perilaku curahan kera suami d kebun
kelapa sawit, dimana makin tua umur fanaman kelapa sawit maka makin finggi
pehen kelapa sawil, sehingge semakin sult untuk melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan panen buah kelapa sawithya, sehingga memerlukan
curahan kera yvang lebib sedikil. Mengingat umur tanaman yang sudah di stas
24 tahun, maka untuk panen pada pohon yang finggl ini membutuhkan tangga
dan alal pemoteng dengan gagang yang panjang untuk membantu kegiatan

pemeliharaan dan panen,
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Tabel 23, Hasil pendugaan parameter dan elastisitas persamaan curahan
tenaga keluarga petani plasma

Parameter Taral
Pl Cogasr Prababdfas  Myala  Ebaliaias
CTEKS Curahan T K. Zuami
INTERCEF <661, 320898 0 D
Curahan krj. letn [CKIKS) 0, 14403 0}, 847 -0, 0028
Cibiy TE lubs FE (CTELEE) - 013810 0.EET2 -0,00=08
Tinght Uph o KS [TUPRS) Bo2aray il f A A PG
Tinght Uigh o Ink (TLIFIN) 00247 s 0 D A 0257427
Umr Trimn K3 [UTESPL) Agidies b, 1385 o b
Pandgpt K3 (PDPKE) BOD0A1S 0, 4547 0000307
F'ﬂ-nthuHHE-:F'DF'LKH:- COsitas e -] 0,003
Urmrur Pelars (LUMREP ) O 147186 0 Ers2 =, 0T rEG
Azl Daerh Patani (AS0F) 1, 715065 0EM
dumy war. PIR(DWPER) T4BETE &7
iy war crh i (DVCH) Z 172581 0.TE0
Farameber Taral
Feuihiah Dugasn Frababiitas  Myala  Elabisias
CHIKS Curahan Kemna lstn d B35
INTERCEF 4 013364 I4e15
Crbn TE di RS {GCTHRE) -DLOSRSE 0, 00E B -0, 305
LA.IHA.I'HI‘QE{LM-H-I O 420463 0,023 A 0, 200484
Tingkt Uph o KS [TUPRE] 0003 0, Dl A 5 A2
Limrs Trmn K [UTESPL) 0 Danmd 0, 748N 018080
Jorth fumik Bl JUAMBALT) 1080311 [ 0T a 0, 0ELEs
Llisr |t Pabar {LIISE) SERVER LA 01315 c 0,35
fizl Camerh Potani (AE0P) SO TR 0, 2305
durtivsy iy PIR {DWPIR) O 4R1663 [, 6358
dmmy war o hn (DVEH)  -BOBSAST 065415
CTELES  Crbn, T Luar K5

INTERCER -aT 3ET2T 07465
Catmn, Mrga Sami Lusr K3 A
(CHELEE) 1, SRS 0012 a.07aTel
Tkl Ligh di LES (TUPLES) 0002456 0, D o 032213
!’mﬁ-ﬂ Liphi i Inh [TUHH] {1 noosEasd hEI3Y 0.0
Pandal K3 (POFEE} -0, 00225 02178 & BE-O5
Pandpt Luar K5 (FOPLKS) 4 BEATHT {1, 2 B 050 Bdh
Luas Aread K5 (LARE] v ] I E15S =, 04507
Limr T K3 [ UTEEPL) 1,502625 05008 01, 26380
Crhn, T, Upbm, {CTUPH] Q072841 RS i ={1, 35803
Uhrur Patas (UMEF ) 0545621 0,125 c 0183000
sl Daerh Petand [(AE0F) 281595 VRl
durrimy v FIR (DWFIR) X olaTae a7
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dmmy var. crihin (VGH) b raaRaz DS

CTRLKS e, TE lali Luse KS

INTERCER 0153343 0,552
Tingkt Uph o Intl (TLPIN)  -0,00000515 0, e | 4 ABTE4
PendptLuar K5 (FOPLKS) 0004283 noesz O 0,507
Tht Lipn ol LKS (TUPLKS) 0000011731 poem ¢ 147664
Luas Aveal IS (LAKE) 002206 i}, 587 0807334
Jmih Ak Bl (JUANEALT] 007G 0,575 0,004451
Prigimn It UT (PRILIT) D OKETES poem A 0 S8
Al Caeth Petani (ASOF) 0006084 1.6673
dummy var PIR (DVEIR) 160026 pavE  ©
ity e, e g (OVCH] 0151283 nzea  F
Parameber Taraf
Peubah Dugesn  Probabéss  blyale  Ekstishas
CTHRLYUT  Crin. T8 Lisr LT
INTERCEF Sl b EE el 0135
THCTH Luar K8 (TCTRES] 0841831 pzara E 083857
CTK. Kol LKS( CTRKLKS) -3.34881 0,4578 0,057
Tingkt Uph o K5 | TUFKES] L 051058 0,213 & 4 B5IEEN
THLLiph di LKS (TUPLES) 0008166 poem A 10,2043
Pridpl.Kel. [FOPHEEL] 2 17are R A 0, 287313
Wire Trmn K3 (UTHSPL) 59958312 e 1, 076320
Ui Petars (UMEF ) 4 Q80338 iR ey | E A 2272
Aal Daerh Petani (ASDF)  390,850516 nove M
durmmy wir. PIR(DWFIR) 409 544705 0,0089
dmmy var cruhin (OVCH] a7 488126 D640
Curanan T enaga Ker@ Falarga Petan o Kelapa Samt CTREPRE = CRESRS + CRIBS + CRAKS
Total Curahan Tenaga Kana d Kelapa Sawt TCTEKS = CTEEPKS + CTUPKS

Produktvitas Teraga Kerja Ketapa Sawt di Kebun Plasma: PVTEES = YRS | TCTEES
Tokal Curahan Tenaga Herm Eeluarga o L Kelaps Saest CTEELEES = CTELEE + CTEILKES +
CTHALEE

2. Curahan Kerja Istr Petani di Kebun Kelapa Sawit [CHIKS)

Curahan keara st di kebun kelapa sawil ditentukan oleh tiga
karakieristik yaitu (1) karakieristik usahatanl yailu LAKS dan TUPKS, {2
karakteristik individu Umur Istd Petani (UMISP) dan (3} karakieristik rumah
tangga berupa Jumlah Anak Balda yang dimiliki (JUANBALT)

Curahan kerje isid dl kebun kelapa sawil secara nyala negatif
dipengaruhi oleh CTERKS pada taral nyata (=) 0,15 walaupun kurang elastis
secara ekonomi, Hal ini menunjukkan adanya saling substitusi antara tenaga

[
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kerga suami dan tenaga kera isirl,  Hal ind terlihal dan nilai elastistasnya
sebesar -0,30, Curahan lenaga kerja suami di kebun kelapa sawil di kebun
plasma berpengaruh nagatif. vang artinya semakin tinggi curahan tenaga kedqa
suami di kebun kelapa sawil, maka semakin rendah curahan kerja istri yvang
dicurahkan untuk kebun plasmanya. Hal ini sangat wajar karena untuk
curghan kerja di kebun plasma anfare suami dan isin dapat saling
bersubstitusl. Studi Benyamin dan Suyomard {1994) mendukung penelitian ni
bahwa curahan kerja dari dalam keluarga dan luar keluarga pada kegiatan
usahatani merupakan fenaga kerja wang saling bersubsiitusi, selanjuinya
keputusan dalam alokasi tenaga kera keluarga (pada usahatani atau luar
usahalani) dan keputusan menggunakan penis tenaga kesa (dari dalam
keluarga alau luar keluarga) merupakan proses bersama [joint process),

Variabel LAKS berpengaruh nyata pada taraf nyafa (i) 0,01, dan nilai
alastisitasnya sebesar 0,21, Tanda posilif pada luas areal kelapa sawil ini
mengindikasikan bahwa semakin luas areal kelapa sawid yang diusahakan,
maka akan samakin besar juga curahan kera yang dicurahkannya.

Fada TUPKS berpengarub nvata pada taraf rmyata (o) 0,01 dengan nilai
elastisitas sebesar 363, Tingkst wpah vang positif inl akan mendorong
curahan ke kelapa sawitnya. Bezamya nilai elastisiiaz pada TUPKS
menunjukkan bahwa vanabel tersebut lekih responsisf dibandingkan paubah
lainnya Peningkstan tingkal upah kelapa sawil di kebun plasma akan
mienirgkatkan curabhan kesja islri di kebun kelapa sawit,

Varigbal Jumlah Anak Balita ywang dimiliki (JUANBALT) secara nyata
berpengaruh pada taraf nyata () 0,15 Tanda positf pada peubah ini
mengindikasikan pada saat ini sebagian besar dan istri petani sudah tidak
memiliki anak balita kagl hal inl juga didukung dan nilal elastisilas yang paling
kecil 0,026 dibanding peubah lainnya. Pengamatan di lapangan anak balita
dititipkan pada orang tua mereka Hasil ini menunjukkan perbedaan pada
peneglitian EBenyamin dan Guyomard (1984), vang menyaiakan bahwa
karakteristik rumah tangga terutama dengan adanya anak-anak mempunyai
pengaruh negalif yang nyata terhadap peluang bagi seorang wanila s=bagai
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st {yang sudah menikah) uniuk mencard  kegiatan produktl  yang
menghasiikan upah,

Selain tu juga, pengaruh UMISE pada taraf myata (o) 0,15 dengan nilai
elaslizitas -0,23, UMISP di kebun plasma berpengaruh negatif, yang artinya
semakin tua umur istri. maka semakin rendah curahan kerja wnfuk kebun
plasmanya. Hal ini sangat wajar karena untuk curahan kerja di kebun plasma
sangat diperiukan kekuatan fisik sesgorang yang sangat dientukan oleh umwr
isti sebagai pelaku dalam berusahatani kelapa sawit. Respon perilaku
curahan kerja baik pada suami maupun st di kebun kelapa sawd, terhadap
sebagian besar peubah penjelas bersifal elastis.

CTREPKS merupakan penjumiahan KSKS dan CKIKS, TCTEKS
merupakan penjumiahan CTEEPES dengan CTUPKS. PVYTEES merupakan
ragio YES dengan TCTEKS. Selurub faktor vang mempengarubl produksi total
kelapa sawil dan curahan kerja di kelapa sawil secara otomafis jelas akan
mempengaruhl produkiivitas tenaga kerja yvang dicurahkan pada kebun kelapa
sawilnya. Porsamaan CTEKPKS, TCTEES dan PVTEKS adalah persamaan
identilas ditampilkan pada Tabel 23

3. Curahan Tenaga Kerja Suami di Luar Kelapa Sawit [CTELKS)

Sebagian besar peubah perjelas pada perilaku CTELKS berbeda nyata
pada taraf nyvata 0.05, kecuall peuban Umur Petanl (UMEP). Peubah CTELKS
merupakan curahan uniuk lahan tanaman karet. Tanda positif dan CHSLES
dan berpengarun nyala pada taraf nyata (a) 0,01 dan cukup responsif, dengan
nital elastisitas sebesar (E = 0072). Tanda posiif tersebut berarti bahwa
miofivasi suami bekerja di luar kebun kelapa sawit lebih besar karena faklor
kompensasi yang akan diferima dan untuk meanutupi kebuluhan Pengeluaran
Total Lintuk Konsumsi Pangan secara keseluruhan (PENGPGN)

Pengarul  kompensasi linnya  terhadap  curahan  kega  suami
ditunjukkan dengan TUFLKS sanget nyata pada iaraf nyata (o) 0,01, dan
cukup responsif yang ditunjukkan nilai elastisitas 0,32 Selain itu pengaruh
sangat besar diunjukkan oleh Pendapatan Dari Luar Kelapa Sawit (PDPLKS)
yang berpengaruh sangat nysta pada faraf nyata {a) 005 EBesamya niai
elastisitas menunjukkan CTELKES pada tanaman karel l2bih responsif terhadap

oz
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pendapatan darl luar kelapa sawil dibanding dengan peubah lainnya dengan
nital elastisitas sebesar 0B1. Perhitungan secara deskripsi membukiican
bahwa rata-rata kontribusi POPLKS terhadap pendapatan kaluarga lebih finggi
(21,70 %) dibandingkan PDPLUT hanya 14,80 %,

Balain itu UMRP berpengaruh nyata positif pada pada taraf nyata (o)
0,15, dan cukup responsit dan sisi ekonomi yang diturjukkan dengan niai
elastisitas sebesar 0,19,

4, Curahan Tenaga Kerja Istri di Luar Kebun Plasma [CTEILKS)

Pada fungst perilaku CTRILKES seluruh fanda parameler degaannya
felah sesuai dengan kritena skonomi.  Berdasarkan krdena statestiinya,
sebagian besar parameter dugaan berbeda nyata pads taraf nyata (o] 0,01,
Tanda positif parameter dugaan mengandung pengerian babwa perubahan
peubah penjelasnya searah dengan perubahan perlaku persamaan curahan
ienaga kerja keluarga petani kelapa sawil di kebum plasma  Keputusan istri
petani uniuk mencurahkan waklunya ol luar kebun kelpa sawl untuk
mendapatkan tambahan POPLUT

Pengaruh kompensasi terhadap curahan kerja istri di kebun inti (TUPIN)
sangat nyata negatif pada taraf nvata (o) kurang dari 0,15, Meskipun berlanda
negatif pada PODPLKS, akan tetapi menunjukkan pengardh yang sangal nyata
pada taraf nya (0} 0,10. Pada TUPLKS berpengarnuh sangetl nyata pada tarsf
mya (@) 001, Adinya ada kompensasi antara bekerja di kelapa sawlt dan di
luar kelapa sawil bagi istr Hal ini terihat 12anda keduanya yang bedawanan

Tanda positif pada TUPLKS berindikasikan semakin tinggl upah akan
semakin banyvak curahan kerja. Besarnya nilai elastisitas menunjukkan
curahan tenaga kerja istrl lebih responsif terhadap tingkat vpah di luar kelapa
sawit, dibanding peubah lainnya yang dapat ditunjukkan dengan nilai
elastisitas yang lebih responsif (Enewes = 1,48).

Fakior karakteristik individu st dalam pengalaman berusahatani
(PBILIT) juga mensniukan besamya CTRILKS karena lapangan kerja terutama
di luar uzahatani lebih terbuka bagi st yang mempunyai keahlian dan
keterampilan, Pengalaman istri berusahatani berpengaruh sangai nyaia pada
taraf nya (o) 001, walaupun elastisiasnya hanya DGR Ini menunjukkan
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bahwa semakin berambah pengalaman istrl dalam berusahatani, maka akan
semakin berkonseniras pada kegiatan usahataninya. Selain fu juga bagl st
yvang mempunyai keahlian dan kesterampilan dapat menentukan besamya
curahan kerja istrl di luar kebun kelapa sawit jika lapangan kerja terutama i
luar usahatani lebih terbuka. Dalam penelfian ini, peningkatan jumlah anak
balita justru meningkatkan jumiah curahan kerja istri. Karena dengan adanya
anak akan menimgkatkan biaya untuk hidup, biaya sekclah, blaya kesehatan.
Sehngga istri perlu mencurahkan fenaga keranya lebih tinggi untuk bekerja.
Hal ini terfjadi meskipun istri punya anak balifa, anak balita dititipkan pada
orang lua mereka atau pada nenek balita, Hasll peneltian inl berawanan
dengan peneiitian Benyamin dan Guyomard (1994) bahwa makin tingagi
pendidikan formal isiri petani maka makin besar curahan kerja istri petani,
gabaliknya makin banyak jumlkah anak balita maka makin menurun curahan
kera isin di luar usahatani.

Total CTKELKS merupakan penjumiahan CTKLKS dan CTEILKS,
Persamaan CTERKLES adalah pergsamaan identilas dan disaj&an pada Tabel
24,

Tabel 24, Produksi, biava tolal produksi, penerimaan dan pendapatan rumah
tangga petani kelapa sawit

Mo Lirgian FIR-Bun __ PIR-Trans Ferata
1 Luas garapan (kaviing) 1.41 1.25 133
2 Produksl (tandgfthng 22,89 37,45 08
3 Harga TBS (Rp/ikg) 1.423 1.592 1.507
4  Penerimaan (Rp jutathn) 32,65 59,16 44,490
5 Biayatot. produksi (Rp |utathn) 12,65 14 29 1347
B Pendapatan KS (Rpkaving/thn) 20,0 45 04 32,52

(63, 7%
7  Pendapatan LKS (%) 21,80 28.80 21.7
&  Pendapatan LUT (%) 23,7 5,9 146
2 Pendapatan total {RpAahun) 21 T3 B5,7

Sumber; Wildayana (2003)
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8. Gurahan Tenaga Kerja Keluarga di Luar Usahatani (CTELUT)

Pada persamaan CTELUT, peubah-peubah  sebaglan besar
berpangaruh sangat nyata pada taraf () kurang dar 0,01 vailu TCTEKE,
TUPKES, TUPLKS, Pendapatan Keluarga Pelani Plasma Kelapa Sawi
(PDPEEL), UTKSFL, UMRP, Asal Dasrah Pefani (ASDP) dan DWVRIR.
Curahan tensga kerja kelusrga petani plasma lehih responsif terhadap
perubanan TUPKS merupakan salan salu fakior yang berpengaruh sangst
nyata secara statistik yaitu pada taraf (o) 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa
upah dari fanaman kelapa sawit mendorong keluarga petani untuk melakukan
keglatan di luar kelapa sawit. Hal inl menunjukkan bamwa tanaman kelapa
sawil sudah tidak bisa lag menjadi andalan mengingat umnumya yang swdah
twa,

Bezamnya nilal elastisitazs menunjukkan CTKLES lebih responsif
terivadap tingkal upah di kelapa sawil, dibanding peubahb lainrya yang dapat
ditunjukkan dengan nilai elastisitas sebesar 4,62, Tingkat upah untuk lokasi
petani kelapa sawll menunjukkan babwa di lokasi lersebul masalah wpah
menjadi molif ekonomi untuk masuk ke pasar kerja Selain ftu juga jenis
pekerjgan yamng dipilih sebagian besar sehagai pekerjs kasar yang
memeriukan kekuatan fisik bukan kemampuan fikir (nalan, hal inl terlinat dari
tingginya persentase pada bidang tersebuf, yaitu B354 % dibandingkan
bidang lainmya di luar usanalani.

5.1.3. Perilaku Pendapatan Kelapa Sawit
Pendapatan rumah tangga petani plasma kelapa sawht diawall dengan
kegiatan preduksi, pemanfaatan inpul yang dipunyai aleh rumah tangga
pelani, baik nput varabal maupun input telap. [nput variabel yang digunakan
terdini dan input Ignaga kerja dan input selain tenaga kena [pupuk M, pupuk F,
pupuk K dan Peslisida). Kesemua penggunaan inpul ini akan berakibat
kepaca biaya produksi yang harus lﬂmh.larhﬂn patani dan pandapsatan yang
diterima pefani plasma. Pendapatan rumah fangga petani plasma dapat dilihat
pada Tabel 24.
Pada Tabel 24 terlihat luas garapan pada pals PIR-Bun lebih luas
dibanding pola PIR-Trans, Produksi TES lebih tinggi pada pola PIR-Trans
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dibanding pola PIR-Bun, karena usia tanaman masih berada di bawah umur
25 tahun. Proporst lerbesar pendapatan rumah tangga petani yang berasgal
dari kelapa sawit pada lokasi PIR-Bun sebesar 54 50 % dan PIR-Trans
sebesar 7290 % dengan rata-rala 63,70 %. Pendapatan vang berasal dan
luar usahatani kelapa sawit sabasar 21,70 % dan luar usahatani sebesar 14,60
Y

Perilaku pada Diayva produksi penggunaan imput dan pendapatan rurmah
tangga petani kolapa sawit disusun berdasarkan 4 persamaan struktural dan
14 persamaan identitas. Persamaan siruktural berupa penggunaan input
pupuk MNitrogen (FIPM), penggunaan input pupuk Postal (PIPF), penggunaan
input pupuk Kabum (PIPK) dan pengogunaan inpul pestisida (PIPES). Secara
rinci hagil pendugaan parameter dan elastisitas parsamaan penggunaan input
Pupuk MNitrogen, Pupuk Kallum, Pupuk FPosfat dan Herbisida ditampilkan pada
Tabel 25,

Hasil pendugaan persamasn perlaku penggunaan input pupuk (N, P
dan K} sera herbisida menunpukkan seluruh tanda parameter pendugaan telah
sesuai dengan krlaria ekenomi alau sesusi harapan, Milai positif parametar
pendugaan berarti parubahan peubah-peubah penjelas tersebud searah
dengan perubahan peubah endogennya.  Milal negalif paada parameter
pendugaan berarti perubahan peubah-peubah penjalas tersebut beriawanan
argh dengan peubah endogennya (FIFN, FIPP, FIPK dan PIFES). Sebagian
besar parametler penduga peubah penjelas berpengaruh nvata pada faraf
niyata (a) 0,01; 0,05; 0,10; 0.15 0,20; dan 0,25.

Tabel 25, Hasil pendugaan parameter dan elastisitas persamaan penggunaan

input pupuk NP dan pestisida
Paramaier Taraf
Prubah Cusgaan  Probakiltss  Myata  Elastisitas
PPN Praggunn bnpul Pupuk Milbagan

IMTERCEF 48,8511 00053
Harga Ingat N (HIFN1) 93,825240 ppitz B ozeesiz
Tinght Wph di KS [TUFKET) -8,005113 0,000% A -0, 435271
Uree, Tam. KE (UTKEPL) 11, 201308 paotz A osris0e
Kongumsai Pangan {KPEN| A1, BAESE3 oioee S 1,05568
Irre it Facamspan |[FINVEEF] A0, 238557 0,772 -01, LT
dumney vae PIR(DWEIR) 21 ATEOR2 04645
dmmy v orh.hgn [DWVCH) -16,258105 02335
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PIFP Paggunn inpat Pupuk Phospat

INTERCEF 242 28105 0024z

Harga input P HIPPT) 293 ATFED o,40c A O8a34ns
Tingkt Lph & K5 (TLPES1 ) A 31521 0,an3s A -0, 5£305
Lme: Tan, K5 (UTESPL) 1701451 02538 F [ o 1= 1]
Fangumai Fangan (KFGH| 1401563 o,r242 -1.0217%
Irepstas Fearamag@an [FINVREER] Rl L 02454 & -G
dumny war PIR (DWW IR 102, 55444 00005

My Wer G, N [DVGH) =23, 356527 0AT4E

PirK Penggunaan Irput Pupuk Kalum

INTERCEF 54, 7R5011 05134

Tinglet Uph i KS [TUPRS] ) -4 521 oaoes 4 <0, 3377
Tingkd Liph i KS &, 029154 0123 < 03157
Fonsums Pangan (KFGH| -1 faEadl 0a53F 0,57 raq
investas Peremapan [FINVEEE| <1 HIEEY 0,188z '5 -1, Edn
dumnry v FIR (DWFER -28 846702 01876 G

- Y v orf b [ DVSH] 11,541565 0 2eed E
FIFES  Fenggunasn Input Festisida

INTERCEF A TAETES 01845

Hara Ingut Pegtsicta HFEST) D ITEHEI 0,a0CA A 0 IGESAHE
Tingkt Uph o KS [TLEFKS1) <1,081718 02218 E 0, 23387
Fenidapatan Keluraga (PDPREL) A0S nTeZ 0,033
Umr. Tan, ES [UTKSPL) 0, 081508 0,378 a,3mans
Fonsums Pangan (EFGH| <0, eSS o2ocA 0 -0, 20158
Imeestas Peremagaan |FINVREF) Q03202 o4 a0,03=184
dumnry war. PIR (DY 0815244 04788

ey v crh hn [BYGHI O 03EEE 09244

Biaya Perggunaan Input Fupuk Mimges: BRIFM = (FIPNFIPNTM100H)

Biaya Penggunaan Input Pupuk Peelat BRIPP = [FIFFHLIFP D00

Bigya Parggunaan Input Pupul Kalium BFIPE = PIFETHLF= D00

Biaya Perggunasn Inpul Pestisldsr BRIPES = (FIFES"HIPESH 1000

Biaya Liaah Tansga Kera Lusr Keuargs BTEUFLE = (CTUPKS " TURKSM 000

Biaya Produks=: Perkelinan Kelapa Sawil Flasma: BIFROKS = BFIFN + BFIPF + BFIPK + BRIFES +
BTEUPLEK + BFALFL

Mim Produk Tolal Kelapa S KETESFL = [YES " HTESF000

Biaya Adewresirac Kelapa Savat BATHIKS = 005" HPTKEPL

Bizyn Trampotas Kalapa Sewil Flasma, BTRTES = [DTRTES * ¥ES W 000

Biaya Manajoren KLUD: BMANRLUD = GFEEKLID * YES 000

Binya Frodukai Total Kedaga Sawit BFTOTHS = DIFROHES « BADMES + BTRTES + BANGEERD
BMAMELED

Ferdnpatan Rumah agea Pelani deel Kebun Belapa Beal POPES = NPTEGPL - BRFTOTKS

Fandapatan Rumah aggs Pelani dan Luer Helaga Sawl PRTLES = POFLEE « POPLLT

Fendapatan Keluarga Patani Kalapa Sawd Pheerm, PDEEEL = POPKS « FOPLES « POFLUT
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1. Penggunaan Input Pupuk Mitrogen (PIPN)

Pada penggunaan pupuk Mitrogen sebagian besar parameter penduga
peubah penjelas berpengaruh sangat nvata pada 1araf nyata [a) 0,01, kecuali
peubah rasio tingkat upah yang beraku pada lokasi terhadap harga TBS
{TUPKS1=TUPKS/HTBES), pengeluaran unluk Kebutuhan Pangan (KPGM) dan
demrmy curah hujan, Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pemupukan selain
ditertukan oleh fakior harga imput pupuk N Ru sendin ditentukan juga oleh
marakberistik UTHSPL. Besarnya nilai clastisias menunjukkan biaya produksi
dan pendapaian pada kelapa sawit lebih responsif terhadap perubahan
pENgOUNaEan pupuk Mirogen dbanding peubah lainnya, walaupun niai
elaslisitasnya hanya 0,57, Temuan menarik pada lokasi dimana harga rasio
harga input pupuk M ferhadap harga TEE (HIPN1=HIPN/HTEE], didapatican
tanda posilif yvang berarti apabila harga rasio harga input pupuk b terhadap
harga TBS tinggi maka penggunaan inpul pupuk M juga tinggi. Hal i
mengindikasikan kemungkinan kurangnya pengetahuan petani tentang
penggunaan pupuk M, sehingga belum sesual dengan dosis vang ditertukan,
Sedangkan kendisi usia fanaman kebun kelapa sawit rata-rata sudzh berada
di atas umur 24 tahun, sehingga tanaman sudah fidak perlu lagi penggunaan
pupuk M vang berfungsi sebagal pemicu perumbuhan vegeatatif

Milai negatif peubah pengeluaran unfuk konsumsi pangan (KPGRH),
peubah rasio tingkal upah yang berlaku pada lokasi terhedap harga TBS
(TUPESTI=TUPKS/HTES) dan dummy curah hufan (DVCH) mencerminkan
perubahan  ketiga peubah fersebut berawanan arah dengan paubah
penggunaan pupuk Mirogen. Rasio tingkat upah ierhedep harga TBS
menandakan jika tingkal upah yang didapatkan petani di lokasi kebun plasma
linggi akan berpengaruh terhadap penggunaan input pupuk M yang lebih
sedikit, Biaya uniuk pembelian pupuk N merupakan komponen yang saling
bersaing dengan pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit dalam alokasi
penggunaan pangakuaran anggaran rumah tangganya. Pada sasat curah hujan
rendah maka pemakaian pupuk N di lokasi perkebunan petani kelapa sawd
letik rendah,

8.
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2. Penggunaan Input Pupuk Posfat (PIPP)

Pada penggunaan npul pupuk Posfal sebagian besar parameler
penduga peubah penjelas berpengaruh nyata pada taraf nyata (a) 001,
kecuali peubah rasio fingkal upah yang beraku pada lokasi terhadap harga
TBS (TUPKS1=TUPKS/MTBS), pengeluaran untuk KPGM, pengealuaran untuk
investasi dana peremajaan PINVEER dan DVPIR. Penggunaan pupuk selain
ditentukan oleh harga pupuk P ditentukan juga oleh karakleristk UTKSPL,
responsd  terhadap perubahan  penggunaan pupuk P, walawpur  nilai
elastisitasnya hanya 0,34

Milal negatif peuban peubah rasio Ungkat upah yang berlaku pada lokas
terhadap harga TBS (TUPKS1=TUPKS/HTBS), pengeluaran untuk KPGHN,
Pengeluaran Urtuk Investasi Dana Peremajaan (PINVEEP)} dan DWCH
mencerminkan perubahan ke tiga peubah lersebut beriawananan aran dengan
peubah penggunaan pupuk Posfal. Rasio tngkal vpah terhadap harga TBS
menandakan jika fingkal upah yang didapatkan petani di lokasi kebun plasma
tinggl akan berpengarvh terhadap pengguraan input pupuk P yang lebih
sedikit. BEya uniuk pambelian pupuk F dan pengeluaran untuk invesias dana
peremajaan merupakan komponen yang seling bersaing dengan pengeluaran
rumah tangga pelanl kelapa sawi dalam alokasi penggunaan pengeluaran
angaaran rumah tangganya. Pada saal curah hujan rendah maka pemakaian
pupuk P i lokasi perkebunan petanl kelapa sawit lebih rendah

3. Penggunaan Input Pupuk Kalium {PIPK)
Pada penggunaan inpul pupuk Kalum sebagian besar parameter
penduga peubah penjelas berpengarub nyala pada laraf Ayata (a) 0,25
kecuall paubah rasio lingkal upah vang beraku pada lokasi terhadap harga
TES (TUPKS1=TUPKSHTES), pengeluaran untuk KFGMN, pengeluaran untuk
investasi dana peremajaan PINVREP dan DPCH. Penggunaan pupuk selain
ditentukar oleh harga pupuk K fu sendin ditentukan juga oleh karakierisiik
LUTKSPL, responsif terhadap perubahan penggunaan pupuk P, walaupun nilai
elastisitasnya hanya 0,31.
Milai negalif peubah peubah rasio tingkat upah yang beraku pada lokasi
terhadap harga TES (TUPES1=2TUPKSHTES), pengeluaran untuk KPGM, dan
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PINVREP mencerminkan perubahan ke liga peubah tersebut berdawananan
arah dengan peubah penggunaan pupuk Posfal. Rasio fingkat upah terhadap
hatga TEBS menandakan pka tingkat upah vang ddapatkan petani di lokasi
kebun plasma linggl akan berpengaruh terhadap penggunaan inpul pupuk P
yang lebih sadikit. Beaya uniuk pambehan pupuk P dan pengeluaran untuk
investasi dana peremajaan merupakan komponen yang saling bersaing
dengan pengeluaran rumah langga petanl kelapa sawil dalam  alokasi
penggunaan pengesluaran  anggaran rumah  fangganya. FPada DOWCH
mencerminkan bahwa pada saat curah hujan rendah maka pemakaian pupuk
K i lokasl perkebunan petanl kelapa sawit labih rendan.

4. Penggunaan Input Pestisida (PIPES)

Pada penggunaan npul peslisida sebagian besar parameler penduga
peubah penjelas berpengarubs nyata pada taraf nyata (o) 0,25, kecuali paubah
rasio tingkat upah wyang berlaku pada lokasi terhadap harga TBS
(TUPES1=TUPKSHTES) dan pengeluaran uniuk KPGH, Penggunaan inpud
peslisida sangat dilentukan oleh harga pastisida fu sendisi, Besarnya nilai
elastizitas menunjukkan biaya pada kelapa sawit plasma lebih respaonsif
terhadap perubahan penggunaan inpul pestisida, walaupun nilai elaslisitasnya
hanya 0,37, Pengaruh rasio tingkal upah terhadap harga TES berpengaruh
nyata pada taraf nyala (o) 0,25 Pengguneaan pestisida akan meningkat jika
harga pestisida meningkat meskipun respon penggunaan peslisida terhadap
perubahan rasio tingkal upah terhadap harga TES rendah atau inelasiis (E
Tupsst = «0,25),

Hilal negatf peubah-peubah rasio tingkal upah yang berdaku pada
lokasi terhadap harga TBS (TUPKS1=TUPKS/HTBS) dan pengaluaran urntuk
KPGM, mencerminkan perubahan ke dua peubah fersebut berlawananan arah
dengan peubah penggunaan pupuk Posfat  Rasio tingkat upah terhadap
harga TES menandakan pka fingkat upah yang didapatkan petani di lokasi
kebum plasma finggi akan berpengaruh ferhadap penggunaan input pupuk P
yang lebih sedikil, Baaya wnluk pembefian inpul pestisida menupakan
kemponen yang saling bersaing dengan pengeluaran rumah fangga patani
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kelapa sawit dalam alokasi penggunaan pengeluaran anggaran rumah
langganya.

Pada persamaan identitas untuk biaya penggunaan input pupuk
Mitregen (BPIPHN), pupuk Posfal (BPIPP) dan pupuk Kalum ({BPIPK)
merupakan perkalian jumlah permirtaan masing-masing pupuk FIFN, PIPR,
dan PIFK dengan harga pupuk masing-masing (HIPN, HIPP, dan HIPK),
Semua fakior yang mempengarehl penggunaan pupuk akan mempengaruhi
biaya penggunaan pupuk. Begiu juga dengan Biaya Penggunaan Input
Peslisida (BPIPES) merupakan perkalian jumlah Penggunaan Pestisida
{PIPES) dengan Harga Pestisida (HIPES). Semua faktor yang mempengaruni
penggunaan inpul peslisida akan meampengaruhi biaya perggunaan pestisida.
BPIPM, BPIPP, Biaya Penggunaan Inpui Pupuk Kalum (BPIPK), BRIPES,
Biaya Upah Tenaga Kefja Luar Keduarga adaiah tenaga upahan (BTEUPLE),
Biaya Produksi Kelapa Sawil (BIPRCKS), Milai Produk Tolal Kelapa Sawit di
Kebun Plasma (NPTKSPL), Biaya Administrasi Kelapa Sawil (BADMKS),
Biaya Transporasi (BTRETES), Biaya Manajemen KUD [(BMANKUD), Beaya
Produksi Total Kelapa Sawit (BPFTOTKS], Pandapatan Pelani Plasma Dar
Kebun Kelapa Sawit (PDPKS), Pendapatan Rumah Tangga Petani Plasma
Dari Luar Kebun Kelapa Sawit (PRTLKS), Pendapatan Keluarga (PDPKEL)
pelani plasma kelapa sawit,,

BIFROKS yang dikeluarkan petan di kebun plasmanya merupakan
penpmiahan dan blaya-blaya yang digunakan untuk EFIPM, BFIFP dan
BFIFK serta BFIFES, BTEUFLKE dan Biaya FPenyusutan Alat di Kebun Flasma
(BPALPL). Sedangkan BPFTOTHKS merupakan penjumiahan secara
keseluruhan dan BIPROKS, Biayva Administras) (BADMES), Biayva Transportasi
TBS (BTRTES) dan Biaya Mana@men KUD (BMANKUD).

Milai Produk Total Kelaps Sawid di Kebun Plasma (NPTESFL)
merupakan perkalan antara YR) dengan Harga Produk Relapa Sawil dalam
beniuk TES per saluan (HTBS) POPKEL didapaikan dan penjumlahan
POPKS, PDPLKS dan PDPLUT. Semua persamaan idenfitas ditampilkan
pada Tabel 21 di alas,
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52 Perilaku Pengeluaran Rumah tangga Petani Plasma

Kegiatan rumah langga pelani plasma PIR kelapa sawit sebagal unt
kegiatan kKonsumsi dilihat dar strukiur dan besamya pengeluaran rumah
tangge sperli pada Tabel 26,

Tabei 26, Pengeluaran rumah tangga peiani plasma PIR kelapa sawn

IO Liralan FIR-Bun PIR-Trans Rerata
1 FPendapatan total (Rpizahun) 22,1 T893 65.7
2 Pengeluaran pangan (%) 53,06 a3 66 43 36
3 Pengeluaran nen-pangan (4] e 28,27 a2 .45
4 Pengeluaran invst & tab (%) 103 381 242
5 Total pengeluaran (Rpfahun 255 418 32,5

Sumbaer: Wildayana (2013),

Fada Tabel 26 terihat jumlah pengeluaran rumah tangga rata-rata
sebesar Ep 336 juta per tahun dengan proporsi terbesar adalah pengeluaran
unluk konsumsi pangan 43356 %, selanjulnya pengeluaran Ronsumsi non
pangan 2246 % dan pengeluaran invesiasi 24,18 %. Pengeluaran pangan
pada pola PIR-Bun |2bih besar dibandingkan pada pola PIR-Trans. Arinya
unluk perdapatan rumah tangga yang lebin sedikd akan dialokasikan lekih
banyak untuk pengeluaran pangan Pendapstan pada pola PIR-Trans lerfihat
proparsi pengeluaran untuk investasi lebib besar valtu 381 %. Dar tabel
terihat jka jumlan pendapatan makin besar maka ropors pengelsaran untuk
pangan makin kecil dan proporsi pengeluaran wntuk investasi dan {abungan
makin besar. Kenyataan inl idenlik dengan “kaidah Engel’

Parilaku pangeluaran rumah tangga patani plasma kalapa sawit lerdir
dari enam parsamaan strukiural dan dua persamaan identitas. Persamaan
siruktural meliputl persamaan pengsluaran konsumsi pangan remah tangga
pelani plasma kelapa sawi (PENGPGHN), pangeluaran konsumsi non-pangan
(PENGMPCGN), pengeluaran  wniuk investasi pendidikan [PINVPEND],
pengeluaran uruk investast kesehatan (PINVEES), pengeluaran uniuk dana
peremajaan (PINVREP) dan pengeluaran unluk tabungan (PEMTAB).

Sedangkan untuk persamaan dentitas terdin dari pengaluaran uniuk investasi
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{PENGINY) terdin dari PINVPEND, PINVKES, PINVREP, PENTAB dan tolal
pengeluaran keluarga petani plasma kelapa sawil {TOTPEMGL) terdin dari
PENGPGN, PENGNPGN dan PEMGINY Secara rinci dapat dilihat pada

Tabel 27.

Tabel 27, Hasll pendugaan parametler dan ekastisifas persamaan pengeluaran
rumah tangga petani kalapa sawit

Paramster Taral
FaLisan Crigaan Frobabiifzs  Mysis  Elshsilas
PENGPGH Pergeluaran Pangan
INTERCER 6443377 a,00m
Pradpin. Elng [FOPEEL) ooiarTy 0,030 A 0089267
JinApg Had (JAKP) 1583098 a.nom A 007855
Pendidizan (PO O OS63%7 10,4303 0,003
Assl Daarah |AS0OP) Q34833 06838
davnmy war PIR [ DvFiR] B4raray 0,458
cemy par, o hij (O%CH] ~IUSETA2E 10,5852
PENGMPEGEY  Pangeliesran Mon-Pangan
INTERCEP 1274005 0, 3565
Prdpt Luar K5 (FOPLKS) 0028324 a0 A 0.046181
Prdptr LUT {POPLUT) 0.0595% 10,0401 A 0,044125
AhoAggl. el [RAEF) BT Q.00 A 0252807
Penocicikan [FOKKN) [T P a,0oa1 A 3, 338301
Al Daeran (ASCP) 1 258005 oimer ©
omarly var. PIR (DVFIR) 1124314 70595 =
oy e othhn (DWCHL -0 45Ta48 0, 3852
PINVFEND Fergrr. Irusis Panddikan
INTERCEF 1 504588 13,0001
Frsipin. Eeirg (FOPKEL) DOD1 368 06105 0086619
Prgir. Keshl (PINVHES] A Z¥9F05S a,0oom A =0, 00252
Prisgir Riaglig |FINVRERF) ~DO5IFAG 0, 000s A {0, 352
Pregr. Thngn (FENTAR) 1,31 1704 gm0 0,144745
PINVKES Pergir. Irvsis. Kesehatan
INTERGEF DSETI4E .00
Jiti. Akl BH (JUANBALT) [kl i 0, 0362 A o0ai114
Fdgd, LUT (PRPLLIT) D OD2TEE 04544 0, 059005
Pregir Fnﬁjl:Fll'ﬂ".l'FEHI:ll DO3DBTE 12,0001 A =0, 3457
Prgir. Repg {FINYREF) 000531884 0001 A -0, 79855
Frar. Tabgn iPENTAR) 0585315 g 0,215
PINVRER Perglr. Irwsls, Replanting
INTERCEP TETRR0G 0,000
Pregr Pddk [FINYFERD) 0 E5347Te 1,000 # =0, 1Z353
Prgirn. Kshim {PINVEES} [A=TE LT 0001 - -0, 455
Prglrn. Tat. (PENTAR) 19417888 Qg A 033215
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Pangoelieran urluk v esian FEMCINY = FEMNGASR « AINVPEMD & FINVEEE = PINVREP
Tabal Pangalusgran Kaluargs Palan Halspa Soawil Pleasa, TOTPENGL = PEMGQFAGH « PEMZMPON 4
FEMGINY

Pada persamaan perilaku pengeluaran rumah tangga petani dipenganihi
olah PEMNGRGM, PEMGMPGM, INVPEMD, FINVEEE, PIMVEEF dan
Pengeluaran  Uniuk Tabungan (PENTAE). Semua jenis pendapatan
barpangaruh terhadap masing-masing peangeluaran. PDPKEL berpengaruh
nyata pada persamaan PINVFEND dam PINVREF, PDPLES dan FDPLUT
berpengaruh nyata pada PEMNGNPGHN. Sedangkan PDPLUT berpengarub
pada PINWEKES dan PENTAB.

521, Pengeluaran Rumah tangga untuk Pangan (PENGPGN)

Pada fungsi persamaan PENGPGH, secara kesalurshan parameter
penduga peubah penjelas berpengaruh fidak myatz, Kecuall pada FDPEEL
dan Jumlah Anggota Keluerga Pelani Kelapa Sawil (JAKF) berpengaruh nyata
pada taraf nyata (a) 0,01. PDPKEL didapatkan dari penjumiaban PDPKS,
FOFLKS dan FOPLUT, Tanda posidif variabel PODPKEL menunjukkan bahwa
pendapalan keluarga searah dengan pengeluaran, dimana semakin linggi
pendapatan akan sermakin tnggl juga pengeluaran.

Varizbel karakteristic rumah iangga yang ferdii dari jumliah anak
sekolah merupakan jumilah tanggungan keluarga dalam rumah tangga petani.
Tanggungan tersebut sebagai akkasi dana yang harus diksluarkan untuk
pengeluaran pangan, pengeluaran non pangan. pengeluaran investasi
pendidikan dan pengeluaran Investasl kesehalan anggota kelwarga rumah
fangga petani.

Pada PEMGPGM, pengaruh peubah PDPKEL sebagai sumber
pendapatan rumah langga petant dan anggaran untuk pengeluaran rurmah
langga cukup myata, meskipun respon parubahanmya tidak elaglis (Eropse =
0.061}y. Konsumsi pangan merupaken pengeluaran wiama (kebutuhan primen
yvang dikeluarkan oleh rumah tangga petani. Darl tabel diketahui nilal koefisien
sebesar 0,013 dan signifikan pada uji-t dengan a (0.01). Hal nl baradi jika
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terfadl peningkatan pendapatan keluarga sebesar Rp 1.0 juta per tabun, maka
konsumsl pangan akan meningkat sebesar Rp 0,013 jula per tahun,

Milai koefisien JAKP sabesar 1,56, yang berarti jika anggota keluarga
berambah 1 {salu) orang, maka konsumsi pangan keluarga akan meningkat
sebesar Rp 1,56 per lahun. Pada parsamaan konsumsi pangan, saluruh
vanabel endogennya menunjukkan nilai slastisitas yang bersifat inelastis, Hal
ini berarll bahwa konsumsd pangan rumah tangga petani tidak merespon jika
terjadi perubahan pada variabel-vanabel endogen. Berdasarkan pengamatan
di lapangan, hal ini ferjadi karena petani menganggap konsumsi pangan
sebagal pengeluaran uvtama dalam rumah langga pelani, karena pangan
migrupakan kebutuhan pokok (primer), sehingga pengeluaran urtuk konsumsi
pangan sebagai pricritas wlama dari pengeluaran rumhtangga peiani,

2.2.2. Pengeluaran Rumah tangga untuk Non Pangan (PENGNPGN)

Fungsi perilaku PEMGHNPGH menunjukkan seluruh tands parameter
dugaan telah sesual knleria ekonoml, Kriteria slatistik menunjukkan hampir
semua parameler dugaan bedpengarvh nvata pada laral nyala {a) 0,01,
kecuali (PFDPKS) Milai positif parameter dugsan paca persamaan
PENGMNPGHN mencerminkan bahwa perubahan wvariabel-varabel penjelas
tersabut searah dangan parubahan varigbel endegannya, yvaitu makin lngagi
FOFPLKS dan FOPLUT, makin banyak JAKF serta makin timggl tingkat PDRN,
maka makin besar pengeluaran untuk mon pangan, walaupun masing-masing
nilai elastisilasnya kecil

Darl Tabel 28 dapal dikhat, nilal koefisien PDPLES sebesar 0.029 yang
signifikan pada uji-t dengan (a) 0,05, Hal ini berari jika pendapatan luar kelapa
sawid bertambah Rp 1.0 jula per tabun, maka kensums non pangan akan
meningkat sebesar Bp 0,029 juta per tahun, Milai kosfisien POPLUT sebesar
0.060 wang signifikan pada pada uji-t dengan (a) 0,05 Hal ni berarti jika
pendapaian dan fuar usghatani bertambah Rp 1.0 juta per tahun, kensumsi
nen pangan skan meningkat sebesar Rp 0,080 juta. Hal vang sama dengan
variabel JAKP, dan POKN jika pengeluaran keduanya bedambah, maka akan
maningkatkan juga untuk pangeluaran non pangan.
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523 Pengeluaran investasi Pendidikan

Fungsi perdlaky PINVPEMD menunjukkan hampir seluruh fanda
parameter dugaan telah sesuai kriteria ekonomi. Kritena statistik menunjukkan
sebagian besar parameler dugaan berpengaruh nyata pada taral nyata {o)
0.01, kacuall POFEEL dan Pengeluaran Untuk Asuransi [PEMGASR). Milai
positif parameter dugaan pada persamaan PINVPEND mencerminkan bahwa
perubanan variabekvarabel penjelas lersebul searah dengan perubahan
varnabel endogennya, yaitu makm banyak Jumiah Anak Usia Sekolah dan
Anggofa Keluarga Pelani (JAMKSEE) dan makin besar PENTAE maka makin
besar pengeluaran untuk investas! pendidikan. Milal negatil parameler dugaan
pada persamaan PINVPEND mencemminkan babwa perubahan varabel-
variabel penjelas iersebut berlawanan arah dengam perubshan variabel
endogennya, Pengeluaran unluk asuransi, pengeluaran uniuk investasi
kesehatan dan pengeluaran untuk péeremaj@an sebagai pesaing pada
pengeluaran petani uniuk investasi pendidikan

Darl Tabel 28 terbhat balwa nilal koefisien JANKSEK sebesar 0,78 dan
signifikan pada pada uji-t dangan (a) 0,01, hal ini berarti jika jumlah anak usia
sekolah dari anggota keluarga petani bertambah sebamyak 1 (satu) orang,
maka pengeluaran nveslast pendidikan akan bertambah sebesar Rp 0,78
walaupun fidak elastis.  Milai keefisien pengeluaran investasi kesehatan
sebesar -1,24 dan signifikan pada pada uji-t dengan (@) 0.01, menunjukkan
hubungan negatf antara pengeluaran Investasl kesehatan  dengan
pengeluaran investasi pendidikan Jika pengeluaran investasi pendidikan
meningkat sebesar Rp 1.0 juta, maka pengeluaran invesiasi kesehatan akan
berkurang sebesar Rp 1,24 jula tahun.

Milai koefisien pesngeluaran invesiasi peramajaan sebeear 005 dan
signifikan pada pada uji-t dengan (o) 0.07, menunjukkan hubungan negatif
antara pengeluaran mvestasi peremajaan dengan pengeluaran investasi
pendidikan. Jiks pengeluaran invasiasi paremajaan maningkat sebasar Bp 1.0
juta, maka pengeluaran invesiasi kesehatan akan berkurang sebesar Rp 0,05
juta per tabun. HMilai koefisien pengeluaran tabungan sebesar 1,31 dan
signifikan pada pads wuji-t demgan (o) 0,01, menunjukkan hubungan positf
antara pengeluaran tabungan dengan pengeluaran investasi pendidian, Jika
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pengeluaran tabungan meningkal sebesar Rp 1,0 juta, maka pengeluaran
investasi kesehatan akan bertambah sebasar Bp 1,31 juta per tahun,

524, Pengeluaran Invesiasi Kesehatan

Fungs: perilaku PINYEES menunjukkan hampie  seluruh fanda
parameter dugaan telah sesuai kriteria ekonomi. Kritera stafisiik menunjukkan
sebagian besar parameter dugaan berpengarub nyata pada taral nyata (o)
0.01, kecuall PODPLUT dan PENGASRE. Milai positif parameter dugaan pada
persamaan PIMVEES mencerminkan bahwa perubahan varizbel-variabel
penpelas lersebutl searah dengan perubahan varabel endogennya, yaitu makin
banyak JUANBALT dan makin besar PEMGASE serfa makin besar PENTAB
maka makin besar pengeluaran untuk investasi kesehatan, Milai negatf
parameter dugaan padas persamaan FPINVEES menceminkan bahwa
perubabhan varabel-variabel penjelas terssbul besdawanan arah dengan
parubahan variabel endogenmya. PINVPEND dan PINVRERF sebagai pesaing
pada pengeluaran petani unuk inveslas: kesehatan,

Milal koafisian JAKP sebesar -0,083 dan signifikan pada pada uji-t
dengan (o) 0,01, menunjukkan hubungan negatif artara jumlah anggota
keluarga dengan pengeluaran investasi kesehatan, Jika jumiah anggota
keluarga berdambah 1 (satu) orang, maka pengeluaran invesiasi kesehaian
akan berkurang sebesar Rp 0,083 juta per tahun. Milal koefisien JUANBALT
sebesar 0,22 dan signifikan pada pada uji-t dengan (a) 001, menunjukkan
hubungan posiif anfara jumlah anak balta dengan pengeluaran invesiasi
kesehatan, Jika jumlah anak balita berambah 1 (satu) orang, maka
pengeluaran investasi kesehatan akan berambah sebesar Rp 0,22 |uta per
fahwir,

Milai kpefisien PINVPEND, dan pengeluaran investasi peremagaan
Masing-masing sebesar 0,099 dan <0,032 keduanya significan pada pada uji-
dengan (o) 0,01, menunjukkan hubungan negalf pengsaluaran investasi
pendidikan dan pengeluaran investasi peremajaan dengan pengeluzran
investasi kesehatan, Jika pengeluaran invesias pendidikan dan pengeluaran
invastasi pendidikan bertambah Rp 1,0 juta, maks pengeluaran investasi
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peremajaan dan pengeluaran investasi kesehatan akan berkurarg masing-
masing sebesar Rp 0,089 jula dan Bp 0,032 jula per tahun,

Milai koefisien PENTAB sebesar 0,59 dan signifikan pada pada uji-t
dengan (o) 0,01, menunjukkan hubungan posilif antara pengeluaran labungan
dengan pengefuaran investasi kesehatan. Jika pengeluaran  tabungan
bertambah Rp 1.0 juta, maka pengelusran investasi kesshatan akan
bernambah sebesar Rp 0.59 jula per tahun.

5.2.5, Pengeluaran Investasi untuk Peremajaan

Fumgsi perilaky PINVREEP menunjukkan hamplr  seluruh  tanda
pararmeler dugaan telah seswai kritena akonomi. Krilera statistic menunukkan
sebagian besar parameter dugasn berpengaruh nyata pada faraf nyata (q)
001 Milai  positd  parameter dugaan pada persamaan  PINVREP
mencarminkan babwa peérubahan vanabel-variabel penjelas tersebul searah
dengan perubahan variabel endogennya, yaitu makin besar POFKEL, makin
bezar PEMGASE dan semakin besar PENTABR maka akan semakin besar
pengeluaran uruk investasi peramaj@an. Nilai negatif parametéer dugaan pada
FINVREFP mencerminkan bahwa perubahan variabel-variabel penjelas
tersebut  berlawanan  arah  dengan perubahan  varabel endogennya.
PINVPEND dan PINKES sabagai pesaing pada pangeluaran petani untuk
investasi peremajaan

MHilal koafisien PDPREL sebesar 0028 dan signifikan pada pada ujid
dengan (a) 0.07, manunjukkan hubungan positd amara pendapatan keluarga
dengan pengeluaran Invesiasi peremeajaan. Jika pendapalan keluarga
betambah Rp 1,0 juta, maka pengeluaran invesiasi peéremajaan akan
barambah sebesar Hp 0083 juta per tahun  Milai koefisien PEMGASR
sebesar 3584 dan signifikan pada wji-t dengan (o) 0,01, menunjukkan
hubungan posilil antara pengeluaran untuk asuransi dengan pengeluaran
invastasi peramajaan. Jika pangeluaran untuk asuransi befambah Rp 1,0 juls,
maka pengeluaran investasi peremajaan akan berambah sebesar Rp 35 54
juta per tahun. Begitu juga dengan nilal keefisien PENTAS sebesar 19,42 dan
signifikan pada pads wuji-t demgan (o) 0,01, menunjukkan hubungan positf
antara  pengeluaran  untuk  fabungan  dengan  pengeluaran  invesiasi
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peremajaan. Jika pengeluaran untuk tabungan bertambah Rp 1,0 juta, maka
pengeluaran investasl peremajaan akan berambah sebesar Bp 19,42 juta per
fahun

Milal koefisien PINYPEND sebesar -0,85 dan signifikan pada pada uji-l
dengan (@) 0,01, menunjukkan hubungan negatil antara pengeluaran untuk
investasi pendidikan dengan pengeluaran mvestasi peremajaan. Jika jumlah
pengeluaran unluk Invesiasi pendidikan berambah Rp 1.0 Juta. maka
pengeluaran investasi peremajaan akan berkurang sebesar Rp 0,85 juta per
fahun, Milai kogfisien PINVEES sebesar -5,84 dan signifikan pada pada uji-t
dengan (o) 0,01, menunjukkan hubungan negatif antara pengeluaran investasi
kesehatan dengan pengeluaran inveslasi peremajaan. Jika pengeluaran
investasi kesehalan beriambah Rp 1.0 jula, maka pengeluaran investasi
peremajaan akan berkurang sebesar Rp 594 juta per tahun. Pengeluaran
unluk  invesiasi pendidikan dan pengeluaran unluk nvestasi kesehatan
beranda negalif tersebut, karena sifatnya sebagai pesaing wniuk alokasi
pengeluaran lainnya.

5.3, Perilaku Tabungan Rumah tangga Petani Plasma

Rumah tangga petani plasma melakukan penabungan dilakukan sendiri
seécara sukarela dan ada pula vang melakukannya dengan kesepakatan
bersama, yaltu dengan carg pemoiongan penerimaan tiap bulan yang
dilakuskan oleh KUD bekerja sama dengan pihak lain seperti Bank
FPembangunan Sumsel dan PT Asuransi Bumi Futera 18120 Kegistan
penabungan yang dilakukan secara sukarela adalah daleam bertuk usaha
simpan pinjam EUD. IDAPERTABUN sebagai salah satu bentuk labungan
yvang dilakukan alah petani plasma sebagai hasil kerjasama dengan KUD.
Dana vang terhimpun tiap petani sekarang inl berkisar andara Rp 35 sampai
Rp 36 jula yang tersimpan di Bank.

Pangeluaran rumah tangga petani plasma kelapa sawst untuk iabungan
secara sukarela pada pola PIR-Bun hanya 28 rumah tangga petani (20 %),
sehingga rala-rata harya 0,43 %. Pengeluaran rumah tangga urluk @bungan
pada PIR-Trans berjumlah 47 rumah langga petani (33,6 %) dan rata-raia PIR-
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Bun dan PIR-Trans 141 %. Jumlah pengeluaran tabungan rumah langga
untuk masing-masing pola ditampilkan pada Tabel 2B

Tabel 28. Tabungan rumah tangga pelani plasma pir kelapa sawit

Me  Lokasy Jumiah Pengeluaran Jumiah Pengeluaran Tabungan

Deza (Rp 1.0000hnRY Rpftahun {95}

1  PIR-Bun 25470 110,000 0.43

2 PIR Trans 41.770 360,000 1.41

Rerata 23.620 235,000 032

Sumbeer: Wildayvana (2013).

Pada Tabel 28 terlihat bahwa tabungan sangatlah kecil pada pola PIR-
Bun dan pola FIR-Trans berkiear antara 0,43 % sampai 141 %. Besar
keciinga pendapatan yang dialokasikan untuk tabungan inl sangal tergantung
kepada pengeluaran rumah tangga pokok (basicy berupa pangan dan non-
pangan ditambah dengan pengeluaran rumah tangga untuk kemewahan
vhedonistik) berupa alat elektronik, alat komunikasgi ataupun alat lrans&:ﬂam.
Hasid Pendugaan Parametér dan Elastisitas Persamaan Tabungan Rumah
tangga Petani Kelapa Sawit dapat dilihat pada Tabal 25,

Tabael 28 Hasil pendugaan parameter dan elastisitas persamaan tabungan
rumnah tangga pelani kelapa sawit

Faramaher Taral
e F guzan Dugaan  Frobabiifas  Myata E@sbsias
PENTAR Fargr. Irwats Tasungsan
INTERCEF -0 Pa738E i, 000
Fdpan. LUT (POPLLUT}) 0005508 Q0024 A 0,20EZ35
Frgm. Acrs (FENGASR| -1 B83WE 00048 A 0,03438
Frgr Pddk [PINVFEND) 0035413 oo A 0,301
Frgrn, Kahin (RINVEEE] D 1E20E ooooi A 0480740
Frigrn. Fp g A,
[FINVRER} 003104 0,000 1886514

Sumber; Wildayana (2013),

Fungsi perilaku PEMNTAE menunjukkan hampir selurah tanda parametar
dugaan telah sasuai kriteria ekonomi, kecusli pengeluzran uriuk asuransi
Krileria statistik menunjukkan sebaglan besar parameler dugaan berpengaruh
nyata pada tarafl nyata (a) 0,01. Milal positif parameter dugaan pada
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persamaan PENTAB mencerminkan bahwa perubahan variabel-variabel
panpelas tersebul searah dengan perubahan varabel endogennya.

Dari tabel dikefahui bahwa vanabal POPLEKS memiliki hubungan yang
posilil dengan pengeluaran uniuk labungan. Walaupun nilal koefisiennya
hanya sebesar 0,00028 dan tidak berpangarush secara nyata. Arinya jika
teradi peningkatan pendapatan luar kelapa sawit sebesar Rp 1.0 juta, maka
akan mengakibatkan benambahnya labungan sebesar Rp 0.00029 jua. Pada
FOFPLUT memiliki hubungan positif déengan tabungan. Miai koefisienrmya
sebesar 0,00568, signifikan dengan uji { pada o (2,01), Ardinya jika terjadi
penmgkatan pendapatan luar usahatani sebesar Rp 1,0 juta maka akan
mengakibatkan bertambahnya fabungan sebesar Rp 0,0058 juta.

Milai koefisien PEMNGASR sebesar -1,66 dan signifikan pada pada uji-t
dengan (a) 0.0%, menenjukkan hubungan negatif antara pengelsaran untux
asuransi dengan pengelearan untuk fabungan, Jika pengeluaran  wntuk
asuransi berfambah Rp 1,0 jula, maka pengeluaran unfuk iabungan akan
berkurang sebesar Ep 168 juta per fahun, Hal ini disebabkan sifatnya
sebagai pesaing untuk alokasi pengeluaran rumah tangaga pelani, Nilai
koefisien PINVPEND sebesar 0,035, signifikan dengan uji t pada a (0,01},
Arfirya jika terjadi peningkatan pengeluaran investasi pendidikan sebesar Rp
1.0 juta, maka akan mengakibatkan bertambahnya tabungan sebesar Rp
2,035 juta,

MHilal koefisien PINVKES sebesar -0.18 dan signifikan pada pada ujid
dengan (a) 0.01, menunjukkan hubungan negatif antara peageluaran untuk
investast kesehalan dengan pengeluaran uniuk tabungan. Jika pengeiuaran
untuk investasi kesehatan bertambah Rp 1,0 juta, maka pengeluaran untuk
tabungan akan barkurang sebesar Rp 0,18 jula per tahon. Hal ini disebabkan
sifatnya sebagai pesaing untuk aslokasi pengeluaran rumah tangga petani. Milai
koefisien FINVREP sebesar 0,031, signifikan dengan uji t pada « [0,01),
manunukkan hubungan positif. Arinye jika terjadi peningkatan pengelusran
investast peremajean sebesar Rp 1.0 uta maka akan mengakibatkan
bertambahnya tabungan sebesar Rp 0,031 pula.

Milai elastisitas pada persamaan pangeluaran unfuk tabungan, hampir

seluruhrya menunjukkan sifal yang kurang elastis, kecuall PINVEEP
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merespen positf dengan nilai elastisitasnya Errvase = 1,87, menunjukkan niai
terfinggl dbanding lainnya.  Adinya, jika pengeluaran wnivk investasi
peremajagn berfambah, maka tabungan puga hams meningkal. Berdasarkan
hasil ini, artinya pelanl sudah memikirkan untuk keberanjulan usahatani
kelapa sawit. Dengan demikian tabungan tidak hanya cianggap sebagai sisa
pendapaian yang tidak terpakai aleh rumah tangga petani.
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VI KEBERLANJUTAN
| KEBUN PLASMA

6.1. Peramajaan Tanaman Kelapa Sawit

Sekitar 1,2 juta ha dari 3,5 jula ha total lahan sawi patani di Indonesia
Dutuh peremajaan. Fata-rata usia tanaman sudah kemh dan 23 tahen. Untuk
mencapai targed peningkalan produksi CPO 40 juta lon pada 2020
Femerintah harus memben perhatian pada peremajaan pohon sawit. Cangan
demikian permasalahan yang terjadi pada perkebunan kelapa sawit adalah
sebagian Desar umur anaman sudah meleswall umar ekonomis dan diperiukan
peremajaan yang memerukan modal kerja besar. Peran dan keterkaidan
ingtansi pelaksana dalam skim kredit peremajaan kebun kelapa sswit sangat
meneniukan  efektivitas  lingkal  pengembalian  kredit.  Permasalanan
peremajaan kelapa sawit periu dibahas dan didalami berbagai persoalannya,
Azpek vang peru didalami antara lain piltihan teknalogi, skim pembiayaan, dan
baniuk kemiiraan sera kKeberlanjutan pengembangan Indusin ke depan
{Hasnah ef al, 2004)

Menurnd Hisham ef al (2010), pilhan paket teknologi alternative yang
dipandang perlu dikaji labih mendalam dalam rangka menghindari tesjadinga
kehilangan sumber pendapatan adalah paket laknologi afemative dengan
mengganti tanaman penulup tamah (cover crops) dengan pengembangan
tanarman pangan (agung/kedalal). Samenltara idu, masalah pemblayvasn untuk
peremajaan peiu digall untuk dimanfaaikan seperi kredit program revitalisasi
perkebunan {suku bunga 7 % selama 5 lahun), dana program IDAPERTABLUN,
dana masyarakat sendifi, dana CSR (Corporafe Soclal Responsibility), dana
pemerntahl APBD (Direkiorat Jenderal Perkebunan, 2010,

Selama peremajaan dilakukan, prakiis dalam jangka waklu lima t@hun
risiko kehilangan pendapatan dalam jumilah besar akan dilanggung petan
sehingga perlu disntisipasi Hal ini dapat melahirkan dampak sosial yang jauh
lebih Desar dikanding ketlka masa lanam da@am sikius perfama danwio.
Beberapa alasan adalah: 1} ingginya pendapatan per kapita yang salama ini
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diterima petani plasma tefah mengubsah pola kensumsi ramah tangganya, dan
2] sebagian besar kebun-kebun kemungkinan telah diwariskan ke generasi
berikutnya, Dengan demikian diharapkan pela kemitraan menjadi salah satu
anlisipasi risiko yang mungkin dihadapi, melalui pola lanam diversifikasi sawi
dengan tanaman alau sawidl dengan temak (Cramb and Ferrare, 2012 and
Famtrens ef &l | 2010}

Baslron (2007 menjelaskan bahwa pola tanam memilikl anl penting
dalam sistem produksi tanaman, berart memanfaatkan dan memadukan
berbagai komponen yang tersedia {agroklimat, fanah, tanaman, hama dan
penvakit, keteknlkan dan sosial ekonomly. Pola tanam di daerah tropis sepent
di Indonesiaa biasanya disusun selama satu tabun dengan mamperhatikan
curah hujan terutama pada daerahilzhan yvang sepenuhnya terganmtung dari
hujan {(Bernard and Bissonnette, 2011 and McCarthy and Cramb, 200%). Maka
pemilihan jenisivanelas yang difanampun periu disesuaikan dengan keadaan
air yang tersedia atawpun curah hujan, Beberapa pola tanam yang biasa
diterapkan adalah sebagal berlkut. 1} tumpang sari (Infercropping), 2} tumpang
gilit (Multiple  Cropaing), 3) tanaman bersisipan (Relay Cropping), dan 4)
Tanaman Campuran (Mixed Cropping)

Perpaduan sisiem inlegrasi tanaman dengan temak, dicirikan dengan
adanya saling kefergantungan antara kagialan tanaman dan temak (resource
driver) dengan tujuan daur ulang optimal dar sumberdaya nutrisi lokal yang
tersedia (Low Exfernal nput Agrculiure Sisfem alau LEIAS). Keuntungan
sistern iregrasi fanaman dan termak yailu: 1) diversifikasi  penggunaan
sumberdaya, 21 mengurangl resiko wsaha, 3} efislensl penggunaan fenaga
kema, 4) efisiensi penggunaan input preduksi, 5) mengurangl ketergantungan
anergl kimia, B} ramah lingkungan, 7) meningkatkan produksi, dan 8)
pendapatan rumah fangga petani yang berkelanjutan (Wildayana e al., 2011)

Integrasi sapl dengan kelapa sawilt dapat melibalkan  peranan
perusanaan perkabunen swasta karena didukung oleh luas kepamilikan lahan
yvang besar. Zebagai confoh, pada tahun 2008 |luas tanaman sawif di
Indoresia sekitar 7 jula ha yang tersedar di 18 propinsi, Perkebunan Besar
Swasta (PBS) memiliki 2,5 juta ha (50 %), PBEM 850 riku ha (9,20 %), dan
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Tanaman Sawil Rakyat (TSRE) 285 juta ha sebesar 40.70 % (Diektorat
Jenderal Peternakan, 2009).

Dukungan perusahaan perkebunan swasta maupun pameriniah melalui
siglem inti-plasma dapal kul mendukung usaha inlegrasi sapi dan lanaman
parkebunan. Pelani yvang memiliki atau merawat kebun dapat saja
mengintegrasikan kebunnya sebagai sumber pendapstan utama dengan
ternak sapl yang dibantu melalul kredit lunak aleh perusahaan perkebunan
ibagi petani plasma) maupun melalui program pemernntah (pstani rakyat).
Limbah tanaman perkebunan yang melimpah dapal dijadikan pakan femak
sapl, sebaliknya termnak sapl dapat menjad tenaga kerla dan sumber pupuk
arganik bagi lanaman.

Perkebunan kelapa sawit di Malaysia felah terdapat 214 perkebunan
melaksanakan sistemn inlegrasi dengan 127.589 ekor =apl dalam program
pengendalian hama ierpadu pada kebun kelapa zawil Hasinya, usaha
penggemukan sapi dapat menekan perkembangan gulma sampai 77 %,
sehingga dapal menghemal blaya pengendalian guima pada perkebunan
kelapa sawit (Pye, 2008 dan \Wan Zahari ef ai,, 2003)

Analisis empirik terhadap perilaku rumah tangga petani peda pelaksanaan pola
PIR kelapa sawl telah dapal menghasilkan pengetahuan antar variabel dalam sistem
akomomi remah tangga petani plasma PIR kelapa sawil Kesamuanya terintegrasi
bersama-sama dengen Feiompok Tanl, FUD, perusahaan perkebunan swasta dan
pemerintah sebagai inti, Lembaga Keuangan sera pelan kelapa sawd se¢bagai
plasma’peseria.  Berikul ini divraikan mangenai hasil peneitian dengan
mefihat sejauh mana prinsip-prinsip model ekenomi rumah tangga wsahatani
dapat digunakan dalam implikasi kebljakan petani plasma yang berada pada
prages perkembangan satalah petani (kul serta dalam program pembangunan
perkebunan PIR plasma kelapa sawit

6.2, Implikasi Bagi Pengembangan Model Ekonomi Rumah tangga
Keragaan ekonomi rumah tangga petani plasma digunakan teari dasar

{grand theary) Ekonomi Mikro dan lebih spesifik Teori Ekonomi Rumah tangga

dimera dalam suatu sistem adalah akonomi rumah fanggs sebagai unit

produksi, sekaligus juga sebagai unit konsumsi dan suplier tenaga kerja dan
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unit ekonomi tersebul saling pengarih mempengardhl. Teor Ekonomi Rumah
fangga perdama kali dikemukakan oleh Chavanov (seorang ahll Ekonoami
Partanian Rusia pada fahun 1528). Penelfian ini mengikuti tahapan pemiiran
Sing of al, (1983) vang telah berkontribugi dalam pengembangan Ekonami
Fumah tangga, dimana pembual keputusan dalam rumah tangga patani
mengintegrasikan secara simulian keputusan produksi, keputusan bekerja dan
konsumsi sebagal masalah wnggal rumah tangga.

Perilaku rumah tangga petani dar sisi produksi berdasarkan fungsi
produksi yang dipengaruhi cleh penggunaan inpui variabsl dan input fetap.
Kegiatan produkst vang dihasikan petanl plasma darl pengusahaan kKebun
kelapa sawit berupa TBS selurubnya dijual, pendapatan yang diparoleh
dipergunakan untuk membeli kebuluhan konsumsi barang vang
diperjualbelikan di pasar.

Perilaku rumah tangga petani dari sisi tenaga kerja dilihat dari tenaga
kerja sebagai salah satu fekior produksi dan penawaran tenaga kerja.
Penggunaan lenaga kerja dalam suatu proses produks: perdanian, menipakan
salah safu faktor produksi vang paling berperan aklif untuk mengorganisasi
faktor produksi lainnya berupa lahan, modal dan keterampilan, Penawaran
tenaga kerja memberkan respon positif dan elastis ferhadap tingkat wpah
Peritaku  rumah tangga petani dar sisi konsumsi dilinal  berdasarkan
pengeluaran untuk konsumsl pangan, pengeluaran untuk konsumsi non
pangan dan pengeluaran untuk investasitabungan,

Jenis barang vang dikensumsi rumah tangga yaitu barang yang
dihasilkan sendiri (%) dan barang yang dibell di pasar (%m). Beberapa asumsi
relevan dengan hasil penelitian perlaku rumah tangga petani plasma PIR
kelapa sawil ini. Kelerbatasan lahan dan adanya pasar tanaga kerja, peran
tenaga kena keluargs dalam memproduksi Xa, usaha manambah pendapatan
dengan memanfaatkan wakiu luang menjad wakiu kera, peranan teknologi
pada usaha produksi, struktur keluarge mempengaruhi permintaan komoditas
berupa pengeliaran konsumsi pangan dan non-pangan sera investas:

Hasil penellian ini menunjukkan keadaan yang kurang relevan dengan
model tersebut terutama untuk produk yang dihasilkan barupa TBS karana
seluruhmya tidak bisa dikonsumsi sendin, Hasid penjualan TES dibelikan
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barang di pasar, baru kemudian dikonsumsi imah tangga. Sejalan dengan
model Sing ef all, (1988), cir khas model ini adalah memasukkan pendapatan
usahatani kedalam komponen pendapatan penuh (full income). Komponan
pendapatan penuh dengan memperhilungkan semua biaya lenaga kerja

Beberapa cri khusus yang diungkapkan arntara lain [5) tidak
terpisahnya antara kegiatan produksi dan kegiaian konsumsi rumash tangga
petani, (b} wan petanl menghasikan produk uniuk  dipasarkan  (c)
penggunaan fenaga kera keluarga lebih  diutamakan, [d} terbatasoya
ketersedizan tenaga kerja keluarga dan (e} petani lebih banyak berperilaku
sebagal penenma harga inpul dam harga oulput serla tdak mampu
mempengarchi harga pasar [pAce facer).

Peran kerja isleri seringkali diabaikan dan terkesan dalam kehidupan
kesehanan rumah tangga petani di pedesaan. Pembagian lugas dalam rumah
fangga pelani secara tdak langsung ferdinal dan peran istn, mempunyai lugas
menghasilkan barang Xa, mencuci, mengasul anak den mengurus rumah
yang kesemuanya menghasilkan whlitas rumah tangga, meskpun bdak
diperhifungkan dengan nidai vang, Peran isteri pada kegiatan ekonomi
produkfif seperti bekerja pada kebun kelapa sawi, pada kegiatan usahatani
luar kelaga sawil, kegiatan buruh dan kegiatan lain-lainnya.

Keseiuruhan pemanfaatan wakiu secara tidak langsung mempeangarnshi
keglatan ekonomi produklit. Penelitian ini mendapaikan kesulilan memisahkan
anfara wakiu sanfal dan bekera o rumah, juga kesulMan dalam
mengidentifikasi wakiu luang bagi fenaga kerja keluarga pedani plasma ini.
Wakiu kerja vang diperhilungkan adalah wakiu yang betul-belul digunakan
petani untuk bekerja pada kegiatan ekenomi produktif,

Wakiu kerja yang tidak teridentifikasi secara jelas antara lain: {1)
sebagal anggota koperast dan kelompok fanl mengikuti pembinaan pada
petdemuan, {2) kegiatan rulin bulanan atau mingguan mengambxl gag hasil
penpalan TES, kerja gotong royong memperbalki jslan desa, jalan kebun dan
fasilitas lainnya, pergi ke KUD untuk membeali atau mengambil jatah pupuk,
peslisida dan peralatan, pergi ke pasar mingguan (kalangan) desa untuk
mambeli keperduan rumah tangga stau menjual hasil dan [3) aklifitas
kebersamaan  untuk  meningkatkan  kualitas  individual  Eminnya untuk
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meningkatkan slialurrahmi seperll datang ke hajatan, pengajian dan majgelis
faklim, sarta aktifitas pertemuan antar petani vang sifatnya informal

Perkebunan kalaps sawit dalam  pelaksanazan PIR bBerdujuan
meningkatkan kesejahleraan pelani melalul peningkatan pendapstan dan usaha
kabun kelspa sawit. Ekonomi rumah tangge petani plasma FIR kelapa sawit
dapat digolongkan sebagai kegiatan usahatani keluarga yang semi komersial,
Sepertl yvang dikemukakan MNakajma (1966), bahwa kegiatan ekonomi ni
dicirikan penggunaan tenaga kerja keluarga pada usaha produksi sendin dan
kehidupan petani plasma bersinggungan dengan persaingan pasar,

Kegiatan ekonoml ruman langga petani plasma sudah merupakan
bagian dan ekonomi pasar, Input produksi pupuk dan pestisida pada kegiatan
perkebunan kelapa sawit sangat dibutuhkan oleh petani plazsma adalah barang
pagar, penawaran f2naga kera keluarga dan penggunaan lenaga kerja
upahan di pasar lenaga kerja. sera pengolahan dan pemasaran TES yang
dihasilken.  Pembangunan perkebunan PIR kelapa sawi telah dapat
menyerap lenaga kerja dengan parlizsipasl tenaga kerja keluarga sebasar 312
HOKAahun, Cutput lain yang dibasilkan oleh usaha produksi rurmah tangga
sabagian dijual dan sebagian dikonsumsi sendiri,

Rumah langga petani untuk seliap siklus produksi, diasumsican
memaksimumkan fungsi  utilitasnya (U dengan mengkonsumsi  barang
peranian yang dihasilkan sendiri, barang vang dibell dl pasar dan waktu
santaifluang vang dikonsumsi numah tangga. Ltilitas diasumsikan marupakan
furgsi dan konsumsi barang yang dibell di pasar dan laisure yang merupakan
konsumsi tdal rumah tangga pefani kelapa sawid, Hasll penslitian terhadap
perilaku rumah tangga pelani plasma PIR kelapa sawit il relevan dengan
rumus dan fungsi wtilitas rumah tangga (U

Usuidm, R, R ZIN
dimana: U= kepuasan, ul) = menyalakan fungsi uliitas rumah tangga petani
kelapa sawit, X~ = barang dan jasa yang dibeli di pasar, R.= jumkah waktu
santai (eisure) oleh suami (petani), Bi= jumlah wakiu santai (leiswre) oleh istri
petani dan 2" = karakieristik rumah tangga petani.
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Polens| tenaga kerja anggoela rumah langga adalah penjumiahan wakiu untk
bekerja pada kelapa sawit (F), wakiu uniuk bekerja pada luar kelapa sawit (M)
dan waklu santai (R)

Taim Fai+ b+ Ra
Dimana: T, = potensi tenaga kara suami dan i, Fs) = pangguenaan tenaga
kerja suami dan isir pada kelapa sawit, Mo = penggunaan tenaga kerja suami
dan istrl di usanatanl luar ketapa sawil, dan Rs adalah Jumlah waktu santal
{ieiswre) suami dan istri.

Dari hasil penelitian pada petani plasma PIR kzlapa sawil didapatkan
bahwa nilal R gapat dikatakan berlebih sehingga petanl mengurangl B untuk
keperiuan F dan N (dalam penelitian ini adalah uniuk bekerja pada kegiatan
usahatani selain kelapa sawit dan kegiatan bekerja untuk meanjadi buruh),

Konsumsi yang digambarkan ofeh pengeluaran ruman langga sejalan
juga dengan madel Sing ef al, {(1985), yailu ulil®gas rumah fangga terdin dan
konsumsei fisik dan non fisik (barang dan wakiu luang) yamg menentukan
utiitas rumah tangga dipengaruhl oleh pendapatan, Pendapalan rumah tangga
pelani plasma pada sebagian besar lokasi sudah cukup balk dan
mempengaruhi pola pengeluaran rumah tangga, terlihat dengan kegiatan
investasi dan penabungan. Pendapatan petani vang dikeluarkan untuk
konsumsi saat ini, sudah mempertimbangkan tidak hanya pangaluaran untuk
konsumsl pangan dan pengeluaran umtuk konsumsl non pangan saja teiapl
juga sudah memanfaatkan kelebinan pendapatannya uniuk keperluan jangka
pangang sepedi pengeluaran unfuk investasitabungan dan peramajaan. Akan
ietapl pada saat yvang bersamaan ferjad| juga peningkatan pengeluaran vang
bersifal konsumtbif seperi adanya pembelian kendaraan bermolsd dan
paminjaman uang dari KUD sarmpai Rpa0 juta per KK di lokasi PT Aesk Tatum
dan FT Hindoli vang semuanya dibayar dengan cara kradit atau mengangsur
dan dipotong langsung oleh KUD pada saat
Jgajian satiap bulannya. Jika pada seat hasil barkurang, petani cukup
membayar bunganya saja.

Pengeluaran lerbanyak adalah unfuk konsumsi pangan sebesar 43,36
% dari total pengeluaran dan pengeluaran wntuk invesiasi atawspun
penabungan sekitar 24 18 %, Hal i berkaitan dengan permasalahan yang
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miuncyl pada petani plasma pada pola PIR pada umur tanaman rata-rata 23,12
fahun 20-29 tahun), termasuk fanaman tua, kerapatan dan produkiivitasnya
sudakh  mafurun dan  secara  ekonomi kurang  menguntungkan  untuk
dipertahankan lagi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelani harus sudah
memikirckan keberlanjutan  siklus  kebun  plasma dan  mengalokasikan
pengeluaran kelapa sawitnya uniuk peremajaan

Perlunya petani plasma memikirkan peremajaan kebun ketapa sawitnya
karena investasi yang dibutuhkan lidak sedikit, Menurud Akmaluddin (2012)
untuk melakukan peremajaan yang membutuhkan biaya anizra Rp 35-40
jutaima. Pada saat petan| melakukan peremajaan memarukan modal kera
besar sampai menghasilkan kembal dari kebun plasma.

Fakior penenfu penerapan model ekonomi rumah fanggas i
menunukkan dalam ekonomi rumah langga petani plasma FIR kefapa sawid
adalah produktivitas kebun plasma. Faklor lainnya seperti karakteristik peiani
barupa latar belakang, karakteristik usahatani dari umur taneman dan variasi
pembinaan melalyl pola PIR.  Pembangunan perkebunan kelapa sawid
merupakan usaha produksi yang khas didasarkan alas periumbuhan anaman
kelapa sawit. Syarat keharusan dalem analisis skonomi rumah tangga
sebagal syaral perama vang harus dikelahul yaitu fungsi produksi yang
merupakan hubungan fisik atau teknis antara inpul dan cutput.  Sedangkan
syaral kecukupannya berupa faktor sosial exonomi yaitu nilel darl inpul dan
oulpu,

Produkiivitas kebun plasma kelapa sawil merupakan faktor penentu
kondisi umah tangga pelani plasma, dan pergerakannya dapat saja menglkuil
pola: pedama miskin, setelah e pendapatan meningkat, dan  ketika
praduktivilas menurun manjalang berakhimya salu siklus peranaman (pada
wakiu umur kelapa sawit 25-30 fahun), bukan fidek mungkin petanl akan
menjadi miskin kemball. Teradi perbedaan produkibalas anfara musim
penghujan dengan mu&im kemargu. Produktivitas kebun plasma cenderung
menurun s2dangkan harga TBS cenderung meningkat, Meskipun demikian
usaha perkebunan kelapa sawil masin memberikan penghasilan yang cukup
memadai bagi petani plasma dan menjadikan usaha perkabunan kelapa sawil

ini sebagai usaha yvang kompetitif, Hasil analisis regresi simultan, produktvitas
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kebun yang merupakan fakior penentu kunci dalam ekonomi rumah tangga
petani plasma dipengaruhl oleh blaya inpud produksl, pola PIR, curah hujan,
produkfivitas tenaga kerja dan pendapatan

Perbedaan pola PIR  lerdapsl  variasi  lalar  Delakang  petani
mempengaruhi produkdivitas kebun plasma. Pola PIR dan input produksi dan
termasuk kedalam faktor manajemen dan teknologi yang merupakan bentuk
rekayasa uniuk memacu produkiivitas. Sedangkan umur [anaman merupakan
faktor biokogis yang menjadi faktor penentu preduktivitas dan menjadi acuan
untuk beberapa kegiatan lainnya, seperdi pembimaan kepada petani,
penggunaan teknologl produksl, penggunaan tenaga kerja, penentuan harga
(karena lerkait dengan réndemean TES), dan peremajaan fanarman bia umur
tanaman telah sampai kepada tahapan akhir siklus peranaman (sekitar umur
25-30 tahum). Perihal peremajaan tanaman s=etelah sampai akhir sikius
fanarnan ini perlu diupayakan pengembangan feknologi peremapan sehingga
pendapaian patani fidak sampai mengalami penurunan drastis, Kesemua
faktor vang dimasukkan dalam analisis ekonomi rumah tangga inl cukup
rielevan dilakukan

6.3, Implikasi Keberlanjutan Kebun Plazma Tingkat Petani

Palaksanaan pola PIR-Bun dan PIR-Trans kelapa sawil merupakan suatu
bentuk badan usaha berdasarkan simbiose mutualisik terimegras) bersama-sama
antara Inti dengan Plasma. PEN dan PBES bekenasama sebagal pemodal Intl ferhadap
petand sabagai plasma, Irteraksi arara Plasma dan Infi akan mempenganhi pedaku
rumeh tangge petani. Periaku rumah tangga petani plasma kelapa sawht dalam
imnplikasi berkelanutan kebun plasma menggambarkan besarnya pendapatan
{income), pengeluaran (Consunpion) dan tabungan (Sawving). Persiapan
peremajaan pedu didukung rumah tangga petani dengan mengandalkan dana
sendiri  vang drerasal dan tabungan mengingat adanya pengeluaran
{consumplion) rumah fangge petars yang lerdin dan pangan, nen pangan dan
investasi lainnya. Pendapatan yvang dimiliki berupa pendapatan rumah tangga
petani terdin dari pendapalan yang berasal dari usahatani kelapa sawil 63,70
%, luar usahatani kelapa sawit 21,70 % dan luar usahstani 14,60 %. Makin
tua umur kelapa sawit maka akan semakin rendah pendapatan petan
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Perilaku rumah tangga pelani di dalam melaksanakan kegiatan ekonomi
produksi sejalan dengan model Sing ef al, (1988), vallu pelani plasma
berusaha memaksimalkan pendapatannya (full income) dengan malakukan
kegiatan pokok berkebun kelapa sawil, melaksanakan keglatan usahatani
lainnya dan manjadi suplier tenaga kerja.

Besar kecilnya pendapatan juga sangat terganfung kepada kegiatan
pembinaan kemitraan amara Inli, Plasma dan KUD. Apabila penlaku ruman
tangga petani lerhadap pendapatan bemilai positif, atinya pelani plasma siap
untuk melaksanakan keberdanjutan kebun plasmanya, Pendapatan rumah
tangga Inl akan dialokasikan untuk pengeluaran rumah tangga petanl
Pengeluaran fersebul  berupa  pengefuaran wntuk pangan 4336 %%
pengeluaran non  pangan dam  pengelusran  kesenangan/fkemewahan
(hedonisme) lainmya 32,46 % serla inveslas| lermasuk tabungan 24,18 %,
Perilaku pengeluaran pangan dan non pangan sera hedonistis fersebud
sebacai simbiose antagonistis, perlaku tersabut saling berdawanan, Antara
pendapatan dan pengeluaran akan berdampak terhadap tabungan rumah
tangga pelani plasma, Apabila hubungan ini positif, akan berdampak postd
juga terhadap keberlanjutan kebun plasma

Perilaku menabung petanl lerlaksana apabila ada selisih atau saldo
anfara pengurangan dan pendapalan terhadap pengelusran (¥ — C = 5], Jika
rumah fangga pelani plasma pengeluarannya lebdh besar dan pada
pendapatan {5 = negatif), maka inl belum dapat dialokasikan untuk
keberlanjutan kebun plasma.  Begitu juga jika pedapatan sama dangan
pengeluaran, adinya tidak ada sisa untuk menabung (3 = 0), dimana pada
situasi ini pada rumah tangga petani juga belum siap untuk keberdanjutan
kebur plasmanya.  Kemungkinan lainnya, apabila pada perlaku meanabung
lebih besar [(hemat) dibandingkan dengan pengeluaran (S = posiif], maka
dapal diupayakan unluk keberlanjutan kebun plasma.

Pangamatan di lapangan perilaku rumah tangga patani yang malakukan
penabungan hanya sebesar 640 3% atauw ratz-reta sebesar Rp 148750,
Kecilnya pengeluaran urtuk fabungan, karena adanya pengeluaran lainfnya
seperli pengeluaran hedonistik yang merupakan pesaing dari pengeluaran
rumah tangga petani plasma, Pengeluaran lainnya uniuk investasi S0OM
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pendidikan dan kesehatan, Tabungan yvang dimilikl petani plasma pada saal ini
unfuk keberlanjutan berasal dari tabungan sukarela rumah tangga petanl dan
tabungan iuran pereémajaan yang tersimpan di Bank. Sehingoa keberanjutan
kebun plasma terganiung kepada labungan rumah Langga petani, masih tetap
harus ada intarvensi mitra wsaha kelembagaan KUD, peran pemerintah, usaha
swasta dan bantuan perbankan,

Penerapan pola FIR dengan lembaga KUD sebagal medialor antara
antara Inti dan Flasma sangat terkad dengan kegiaten pembinaan
berdasarkan kinerja KUD dan parlisipasi petani plasma sebagai anggota KUC,
Kondisi KUD sekarang berdasarkan kinera KUD bernllal sangat balk dan
partisipasi petam plasma sebagai anggota bemilai tinggi. KUD mengkeordinir
pengangkutan TES pelani dan pemasaran ke pabrik CPO. Akan tetapi aklifitas
tersebut masih merugikan petani plasma sebagal penerima harga (pnce fakar).
Apabila terjadi kenaikan harga CPO di pasar durda, petani tidak serfa meda
menikmati kenmaiken fersebwl, kslaupun berpengaruh sangal  lamban,
Sebalikrya jika terjadi penurunan harga akan langsung berdampak terhadap
pelani, Hal ini jelas akan sangat mempengaruhi kabardanjulan kabun plasma

Kalembagaan kedspannya, hendakiah meningkatkan kembali kinerja
KLUD sebagai suaty wadah uniuk mengorganisir petani plasma uniuk bisa
mamiliki saham dalam pasar indusiri pengalolaan CPO, Fengualan organisasi
kelembagaan, peningketan mutu dalam pengembangan SDM, permodaian
dan pengelslaan unit bisnis lainmya,

6.4, Implikas! Kebijakan Keberlan|utan Kebun Plasma

Hasil penelitian terbukti menunjukkan bahwa komoditas kelapa sawl
marupakan kemoditas yang bemilai ekonomi yang tinggl, mampu meamberikan
penghasilan yang memadal kepada petani sehingga skonomi rumah tangga
pelani menjadi lebih baik. Harga jual produk TBS cukup balk sehingga
kedepannya membarikan harapan bahwa komaoditas ini mamang mampunyai
prospek pemasaran yang cukup baik di pasar intfernasional, Akan tetapi usaha
perkebunan plasma kelapa sawit juga tidak sedikil menympan sejumlah
permasalahan yang perlu diantisipasi sejak dini berupa kesultan ekonomi
rumah tangga petani di masa yang akan datang, Permasalahan fersebud
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diantaranya adalah umur tanaman yang sudah Jdi atas 25 tahun sehingga
mengakoalkan kemungkinan turunnya pendapatan rumah langga secara
drastis sebagai akibat dar karakteristik biclogis tanaman kelapa sawid
menjelang akhir siklus produksinga, akibal berpindahangannya kepemilikan
lahan kebun serta sartifikat lahan menyababkan terjadinya konfiik, tarbiasanya
petani dengan pemanfaatan waktu luang yang banyak sshingga cenderung
membual mereka malas bekera dan  molivasl  kemandinan  serta
pengembangan diri yang kurang, bergesemya pola kehidupan menjadi kebih
konsumiif sebagai akibal dari peningkatan penghasilan yang cukup besar,
ketergantungan petand terhadap modal teknologl dan pemasaran kepada
pifak luar.

Penerapan sistem kemitraan inti-plasma bagi pada pengembangan
perkebunan kelapa sawit untuk lembaga yang axlif telah pula berhasil
menjadikan usaha kebun kelapa plasma menggunanan teknologi basu
sehingga mendapatkan produktivitas yang tinggi dan ferjaminnya pemasaran
hagll, Akan telapl pola inl juga menympan sejumiah permasalahan seperi
adanya perbedaan produktivitas antara inti dan  plasma, konflk dan
ketimpangan pemilikan areal lahan, posisi rebut fawar petani yang lemah,
sebagian petani ferjerat kepada hutang, dan adanya lembaga yang fidak aktif
lagi akibat kesalahan manajemen SOM. Selain iu pola usaha perkebunan
yvang bersifat monokuiur mempunyal resikc terjadinya  kefidak slabilan
pendapatan sabagai akival adanya berfluktuasinga proguksi dan harga jual
TB=.

Pengelolaan perkoperasian ELUD di beberapa lokasi penelitian telah
dapal berkembang dan memberikan konfribusi bagi peningkatan ekonoami
rumah tangga petani plasma.  Tetapi ternvata pula manajermen KUD di
beberapa lokasi lainnya menunjukkan kinerja yvang kurang menggembirakan
sehingga lidak akiif lagi dan kelidak percayaan dasi para anggola.

Pangembangan perkeburnan plasma kelapa sawit perlu  upaya
mengantisipasi munculnya permasalaban demikian dan guna merumuskan
keldjakan vang menjamin igrcapainya cla-cita pemberdayaan masyarakat
petani dan ferciptanya pengelolaan perkebunan yang barkelanjutan. Konsepsi
kebijakan pengembangan perkebunan  plasma inl diperiukan  aplikasi
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operasional tidak hanya bersifal mikro saja, tetapl juga sampai tngkatl makre,
baik tingkat reglonal maupun nasional. Sehingga orentasi kebijakan agribisnis
bersifal terpadu, Hal ini sejalan dengan Saragih (1998) bahwa kebijakan
pengembangan agribisnis lerpadu meliputi (1) Ekebijakan pengembangan
produksi dan produktivitas di tingkat perusahaan (farm level policy), (2)
kebijakan tingkat sekioral wnfuk mengembangkan selurub kegiatan wusaha
sejenis, (3] kebllakan pada tingkat sistem agribisnis yang mengatur keterkaitan
antar beberapa sektor dan (4) kebijakan ekonomi makro yang mengatur
seluruh kegiatan perekonomian yang berpengaruh langsumg maupun fidak
langsung terhadap agnbisnis. Peraturan perundang-undangan demikian
ferfulah disusun  atas dasar  pedimbangan mikro  yailu  dengan
memperimbangkan akar permasalahan pada level perusahaan produsen,
maupun dasar perimbangan makro, yvaidu darl segl sekloral, regional dan
nasignal,

Konsepsi pengembangan perkebunan telah banyak dimmﬁkﬂn dan
diantaranya telah diterjemahkan kepada kebljakan yang konkrit, Keputusan
Menter Kehutanan ﬁn Perkebunan Momar | 827kpls-if 1898 tentang
Ketentuan Penetapan Harga Pembelian TBS Kelapa Sawit Produksi Petani,
Keputuzan Menter Pedanian Momeor. 392/Kpte/OT 21062002 tanggal 21 Juni
2002 tentamg Padoman Pangembangan Kawasan Industi  Masyarakat
Ferketunan (Kim-Sun). Lampiran keputusan tersebul telah disusun kerangka
pendekatan pembangunan agribisnis perkebunan, mulal dan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, pambinaan ﬂan pengawasan sara koordinasi
pengembangan Kim-Bun, Selanjuinya Peraluran Menierl Pertanian Nomar
a/PermentanyOL 140032011 1entang Pedoman Perkebunan Kelapa Sawit
Barkslanjutan (indonesian Sustainable Palm DlISFPO).  Pengembangan
perkebunan kelepa sawit berkelanjutan sebagal bagian dan pembangunan
ekonomi  dilujukan  wntuk  meningkatkan  pendapatan | masyarakal,
manirgkatkan  penarimaan negara, meningkatkan dewvisa  negarg,
menyediakan lapangan kerja. meningkathan produiiivitas. nilai tambah dan
daya samg, memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri dalam

negen sarta mengoptimalkan pangelolaan sumber daye alam secara lastari
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Peraturan perundang-undangan demikian tentulah disusun atas dasar
pedimbangan mukre yailu dengan mempedimbangkan akar permasalahan
pada level perusahaan produsen, maupun dasar pertimbangan makro yaitu
dari segl sekioral, regional dan nasional. Pemecahan permasalahan
peremajasn kelapa sawit periu mempertmbangkan (Hasnah ef al, 2004)
antara lain {a) pilihan teknologi (pola diversifikasi), (b) skim pembiayaan dana
peremajaan dam (C) kesenjangan pendapatan petanl saal peremagaan
dilakukan sera (d} pembinaan petani berupa bertuk kemitraan sera
keberlanjutan pengembangan industri ke depan,

Pertama, Pillhan fteknologl diperiukan pengembangan diversifikasi
usaha {pola tanam). Basiron (2007) menjelaskan bahwa pola tanam memiliki
arli penting dalam sistem produksi tamnaman, berardi memanfaatkan dan
memadukan berbagal komponen yang ferzedia (agroklimat, fanah, tanaman,
hama dan penyakil, keteknikan dan sosial ekonomil. Seperii dikemukanan
Bernard and Bissonnette (2011), McCarthy and Cramb (2009), bebarapa pola
tanam yang blasa dilerapkan adalah sebagal berikut: 1) fumpang sari
{Intercropping), 2) tumpang gilic [Multigle Cropping), 3) tanaman bersisipan
(Relay Cropping), dan 4) Tanaman Campuran (Mixed Cropping). Metode
infercropiding  dengan menanam fanaman semusim J(cabe merah, jagung,
kedelai) selama tanaman kelapa sawi belum menghasikan, sahingga petani
letap mendapal penghasilan walaupun bukan dari kelapa sawil. Frogram ini
dimulai fahun 2011 cukup berhasil dan direspon secara positl df Jambi
terhadap 20 ha lahan perkebunan kelapa sawit proyek perconlohan dengan
biaya APBN (Rp13.500.000/ha).

Selain Hu juga perpaduan sistem nlegrasl lanaman dengan lemak
dapal juga dilakukan, dicitikan dengan adanya saling ketergantungan aniara
kegiatan tanaman dan ternak (resource doven) dengan tujuan daur ulang
optimal dan sumberdaya nuirisi bokal yang tersedia.  Heunlungan s&lem
integrasi fanaman dan temak yaifu: 1) diversifikes penggunaan sumberdays,
21 mengurangi resiko usaha, 3) efisiensi penggunaan tenaga kerja. 4} sfisiensi
penggunaan inpul produksi, 5 mengurang kelerganiungan energi Kimia, 8)
ramah lingkunger, T) meningkatkan produksi, dan B8} pendepatan rumah
tangga petani vang berkelanjutan (Wildayana f 8/, 2011). Selain itu menund
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Direktorat Jenderal Peternakan (20030, Integrasi sapl dengan kelapa sawi
dapal melibatkan peranan perusahaan perkebunan swasta karena didukung
aleh luas kepemiikan lahan yang besar. Sebagai contoh, luas tanaman sawit
di Indenesia sekitar T juta ha wvang lersebar di 18 propinsi. Tahun 2009,
terdapat 214 perkebunan kelapa sawit di Malaysia telah melaksanakan sistern
integrasi dengan 127 589 ekor sepl dalam program pengendalian hama
terpadu pada kebun kelapa sawlt. Hasllnya, usaha penggemukan sapl dapat
meneskan perkembangan gulma sampai 77 %, sehingga dapat menghemat
biaya pengendalian guima pada perkebunan kelapa sawit {Pye, 2008 dan Wan
Zahan gt al, 2003}

Fedua, Skim pambiayaan dana peremajaan uniuk dap dimanfﬁilr.an
seperli  kredit program revitalisasi perkebunan pefani melalui  Kradi
Pangembangan Energl MNabati dan Rewtalizasi Perkebunan (KPEN-RP)
dengan suku burga 7 % selama 5 tabun, dana program IDAPERTABUM. dana
masyarakat sendini, dana CSR (Corporate Social Responsibility], dan dana
pemerintahfAPBD (Direkiorat Jenderal Perkebunan, 2010}, Kebutuhan modal
para petani kebun mesti bersedia membarikan sedifikal lahan kebun sawitnya
sabagai agunan kepada pihak Perbankan,

kKetiga, Kesenj@angan pendapatan petani saal peremajaan dapat
dilakukan pihak pengembang menawarkan uniuk memperkerjakan petani di
lahan milik petani sendiri dengan sistern pemberian gaji per bulan untuk
membiaval kebutuban hidup hingga masa lanaman kebun sawil kembali
produksi

Peran dan kelerkaitan instansi pelaksena dalam skim kredit peremajaan
kebun kelapa sawil sangat menentukan efektivitas tingkat pengembaian kredi
pada pemanfaatan skim pembiayaan dana peremajaan.  Pelunasan biaya
pembangunan kebun plasma yang feleh dilakukan oleh petani selama ini
secara mencicl melalui pemolongan sebagian (30 %) dan hasil penjualan
produksi kabunnya sefiap bulan hingga terlunas seluruhrya, Salain fu juga
status kepemilikan kebun sawit sekarang ini 60 % sudah banyak yang berafih
kepemilikan (pengalbhan sedifikal kepada pemilik yang barg), sehingga
diperlukan pendaiaan ulang.
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kKeempat, Pengembangan perkebunan kelapa sawil yang telah
berlangsung sampal saal inl melalul kemiraan kelembagaan inti-plasma.
Meskipun demikian pada pola Kemitran ini mash banyak terkandala adanya
konflik. Seperti vang dikemukakan Manggarani berdasarkan pemaniauannya,
yang memiliki andil dalam memicu teradinya konflik baik pemerintah,
perusanaan perkebunan, perusahaan pertambangan, perusahaan kehuianan,
masyarakal, petani, mauvpun LSM, Meskipun demikian, lidak sedikll pula KUD
yang bertahan, bahkan berkembang. Alasan ini yang mendorong mengapa
KD perlu dikembangkan,

Program KUD ke depan sebalknya terus bergerak dalam Didang
penanganan distribusi sarana produksi sehingga sarana produksi dapat
ierjangkau cleh pelani secara fisik maupun ekonomi, Penanganan pasca
panen dan pemasaran hasil peranian sehingga peranan KUD mampu
meningkatkan  pendapatan  petani. Selain  ilu, pengelolaan KUD  harus
menggunakan sistem boffom up. Uniuk mendukung pengelolaan KUD dengan
siglem boffom wp, peru adanva peningkatan muly S0M yvang berkecimpung
dalamn KUD melalui  pelatihan-pelatinan  manajeman  kopedasi, Secara
organisasi dan kelembagaan, sistem hotfom up merupakan sistem yang tepat
gaal inl sehingga KUD memililki potensi uniuk diberdayakan dalam rangka
mendukung pambangunan pertanian, Sistem inl sekaligus meandarong KLUD
melaksanakan akiivitas sesuai kebuluhan anggata,

Pada pambinaan oleh perusahaan Inll melalul kemifraan kelembagaan
sabagai usaha terhadap masyarakat malalui KUD dengan Kelompok faniwya
dan pelanl plasma sebagal anggela koperasi. Kegiatan kemétraan yang
memjalankan fungsinga sebagal milra dengan balk sebelum kormversi atau
satalah konversi dilakukan, yang lerjalin selama ini terihal dari pernyataan
petani vang tidak menemukan masalah berari

Analisis desknptf yang lelah dilakukan {erhadap perilaku kemifraan
secara teoritis dengan kenyataan yamg telah berangsung dengan mengkai
fugas peseria PIR berdasarkan fahap pembangunan. kewajiban dan hak
masing-masing peiakuy PR sebagai komponen  kelembagaan kemifraan
dengan merujuk pada pedoman yang telah dikeluarkan Dinas Perkebunan.
Perusahaan lelzh mampu membuat petani plasma menjadi petani yang
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cenderung mandii dengan adanva inisiatlf dan petanl, yang dikeordinir
kelompok dan KUD urduk menyishkan pendapatan mereka setelah penjualan
untuk dana replanfing. Dengan demikian, pada saainya peramajaan
dilakukan, petani telah slap dengan dana mandin bahkan untuk kebuluhan
mareka sebslum kelapa sawit yang diremajakan nanti berproduksi. Kondisi
vang kondusif ini dapat terwujud sebagai dampak postif darn  sistemn
fransparanst yang dilakukan oleh perusahaan inll serta bentuk hubungan
komunikasi yang menghapuskan sistem birekrasi formal antara plasma dan
inti

Pola kemitraan yang dikelola oleh KUD berhasil melakukan kegiatan
penyvimpanan dana berupa (IDAPERTABUN] melalui {abungan persiapan
replanfing telah dipersiapkan sejak kurang lebih 15 tahun terakhir sebesar 2,5
% dar hasil produksi, dengan total saal ni sebesar Rp35 jutakapling dan jika
dana persiapan yang dipersapkan untuk réeplanting dilakukan kurarng lebih 5
fahun terakhir, maka potongannya sabesar 13 % dari hasil produksi dengan
total simpanan saat inl sebesar Bp36 jutakapling.

Program-program  pemerntah  usluk  membangun  masyarakat
pedesaan, seperii disiribusi pupuk, benih, dan pengadaan gabah sekarang
dilakukan melalul EUD, Mengembalkan peran kunc KUD, merupakan
konsekuensi tuntutan pembangunan ekonomi kerakyatan Hal ini sajalan
dengan prinslp-prinsip dan nilai-nilal koperasi untuk menyejahierakan anggota
serla masyarakal pedesaan, termasuk mambantu  berbagal  program
pemerintah dalam pemberdayaan ekonemi masyarakat.

Berkaitan dengan pengembangan kelembagaan pada kelapa sawit,
Hasibuan [(20058), mengusulkan paradigma pengembangan kelapa sawil di
masa mendatang sebagai paradigma pembangunan kemandinian lokal dengan
cin-¢ir; (8) pembangunan yang berorientasi terhadap pemenuhan kebutuhan
nyala masyarakal setempat (commurily orfenfed). (b) pembangunan yang
didasarkan pada kasdaan sumberdaya masyarakat setempat (communidy
based), (¢} pengelolaan pembangunan aleh masyarakat setempat (community
managed) dan {d) pendekatan pembangunan manusia. pemberdayaan
{Empowesr], kaadilan (equify], produkdivilas {produldivity) dan
berkesinambungan (sustanable), Peran KUD yang masih akiiv pada lokasi
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penelitian berfungsl melakukan pembinaan ekenoml anggotanya dan telah
mempunyal beberapa unit usaha, yailu angkutan TBS, disiribusi bahan
konsumsi, penyaluran pupuk dan pastisida. simpan pinjam, dan penyaluran
kredit sepeda molor

Sejalan dengan itu, Iswati (2009) mengusulkan peranan Kelompok Tani
(FokTan) dan Koperasi Und Dess (KLID) lebih diintensifkan lagi dalam
mendukung peranan kelapa sawll, berupa; (@) peranan kEngsung dengan
aspek pengelclaan usahatani meliputi pengadaan dan penyaluran sarana
produksi, pengumpulan hasil, pengangkufan hasil dan pemasaran dan {b)
peranan yang Udak berkallan langsung dengan pengelcaan produksi melipull
pengadaan barang konsums dan usaha simpan pinjam.

Keberhasilan suatu pola kemdraan fergantung pada penerapannys,
Soenarko (2009) mengalakan, kunci kemitraan adakah sualu proses yang
mamerukan peningkatan infensitas hubungan inli dan plasma berdasarkan
kepercayzan satu dengan yang lainnya yang nyata dan terukur. Di dalam
kemitraan harus terdapatl komitmen yvang saling memuaskan kedua pihak dan
menumbubkan zaling kelergantungan, Tolak ukur keberhasilan kemiiraan
dapat dilihat dari kinerja kebun produksi menunjukkan produktivitas kebun
naik, harga pokok produksi lerkendall, kualitas TBS naik, stabiltas pasokan
bahan baku terjamin, adanya kelembagaan petani yang kual dan adanya
kelancaran angsuran kredi,
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VII PENUTUP

Berdasarkan hasil-haszil kajian mengenai analisis perilaku rumah tangoa

petani pada PIR kelapa sawit dapal dilarik berbagal kesimpulan sebagai

Derikut

1. Perilaku pendapatan rumah tangga pelanic

a.

Perlaku produksi, tenaga kerja dan pengeluaran saling terkail dan
mempengaruhi sacara myata.

. Perdaku produksi kelapa sawit pada kebun plasma pada |uas areal

kelapa sawil ditentukan olzh biaya produksi tolal kelapa sawil,
pendapatan kelapa sawl, dummy pola PIR dan dumny curah hujan.
Periaku produktivilas kebun Relapa sawi ditentukan olef rasio
harga inpul pupuk Phospat terhadap harga TBS, rasio harga input
pestisida terhadap harga TBS, produklivitas tenaga kera di kelapa
sawit, dummy PIR dan dumimy curah hujan

; Periaky biaya produksi ditentukan harge inpul By sendir,

karakleristic usahatan (upah yvang bedlaku pada lokasi dan umr
ianaman kelapa sawif) dan pengeluaran {pangan, non pangan dan

Investasi)

. Pendapatan usahalam kelapa sawit memberikan proporsi 67,30 %

dari pendapatan tolal rumah tangga petani plasma FIR.

Perfaku pendapatan  saling terkam andara  perilaky  produks
{penggunaan inpul pupuk dan non pupuk), karakteristik uvsahatani
dengan perdaku pengeluaran (konsumsi pangan, konsumsi non

pangan, investasi) dan tabungan

2. F‘ar&al:u pangeluaran ruman tangga petani:

a.

Pengeluaran rumah tangge peteni untuk pengan 43,36 %, non-
pangan 32 46 %, dan investasi 24,18 %

Periaku pengeluaran rumah tangga petani plasma diterukan oleh
kerakteristik rumah tangga petani {jumizh anggota kefuarga),

(E1]
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pendapatan keluarga (dan kelapa sawll, luar kelapa sawit dan luar
usahatani).

3. Perilaku fabungan rumah tangga patani:

a. Tabungan sukarela rumah langga pelani sebesar 6,40 % dan
tabungan berupa iuran untuk perermajaan tarsimpan di Bank.

b. Periaku tabungan rumah tangga petani ditentukan pendapatan uar
usahatanl, pengeluaran investasi pendidikan, kesehatan) dan
pengeluaran investasi peremajaan.

4. Peneliian ini memberikan koniribusi bagl pengembangan model
ekonomi ruman langga petani plasma dalam hal-hal sebagal berikut:

a. Hasil analisis yang lebih komprehensif terhadap kegiatan ekonami
rumah tangga petani yang tidak harya terdir dari unit produksi dan
konzumesi gaja, tetapl juga sebagai penyedia tenaga kerja.

b. Adanya faktor luar ekoromi yvarng berpengarub ferhadap pedlaku
ekonomi rumah tengga petani, yaitu produkiivias kebun plasma
kelapa sawit yang bervanasi menuril umur tanaman, kelembagaan
(Pola PIR dan KUD) serta karakteristik petani

Dari hasil penelfian ini dirasakan perunya kebijakan mengenai

pemberdayaan ekonomi rumah tangga petani plasma FIR kelapa sawid
menghadapi peremajaan melalui upaya-upaya sebagai berikut;

1) Pemenuhan bantuan modal skim pembiayaan dana peremajaan perlu
mampanihanghan kredd program  revitalisasl perkebunan  petani
melalui Kredit Pengembangan Energi Nabati dan  Revitalisasi
Perkebunan (KPEN-RP). dana pregram [DAPERTABUN. dana
masvarakat sendiri, dana CSR [(Corporale Soclal Responsibify] dan
dana pemearntah/aPED.

£} Kesenjangan pendapatan petan! saal peremajzan dilakukan periu
dupavakan dengan memanfaatkan kelersediaan wakiu |luang petani
untuk bekerja pada kegatan on-farm, off-farm dan owf-farm, misakwya
bekerja sebagai karyawan ataw buruh pada kebun inti ataw pada kebun
kelapa sawil kelompok, mengembangkan usaha jasa, perdagangan dan
industri rumah tangga, mempeakerjakan petani di lahan milik patani

14z
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sendin dengan sistem pemberian gajl per bulan untuk membiayai
kebutuhan hidup hingga masa tanaman kebun sawil kemball produksi,

143
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